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ABSTRAKSI

Tanah lempung adalah tanah yang tidak begitu stabilbila digunakan sebagai
media untuk menahan konstruksi bangunan, tanah ini sangatdipengaruhi oleh kadar
airnya. Jika kadar air tanahnya tinggi maka kuat dukung tanah lempung menjadi
rendah. Tanah lempung mempunyai kepadatan yang berbeda-beda sehingga kuat
dukung tanah lempung rendah. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan pada sebuah
konstruksi bangunan yang berada diatas tanah lempung tersebut.

Usaha mengatasi masalah diatas adalah dengan stabilisasi tanah. Stabilisasi
tanah adalah perbaikan sifat mekanik dan kapasitas dukung tanah sehingga tanah
tersebut dapat digunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam Penelitian
inistabilisator menggunakan bahan aditifberupa Abu Vulkanik Merapi.

Berdasarkan hasilpengujian proktor standar menunjukkan bahwa nilai Berat
Volume Kering tanah asli didapat 1,30616 gr/cm3 dan kadar air optimumnya sebesar
33, 77 %. Pada pengujian CBR Laboratorium didapat nilai CBR maksimum terdapat
pada kadar abu Merapi 8 % dengan pemeraman 14 hari yakni sebesar 15,325 %
atau meningkat sebesar 76,15 %dari nilai CBR tanah asliyang hanya sebesar 8,7
%. Sama halnya dengan pengujian kuat tekan bebas nilai qu maksimum terdapat
pada kadar abu Merapi 8 %dengan lama pemeraman 14 hari yaitu sebesar 6,28
kg/cm2 atau meningkat 78,97 %dari nilai kuat tekan bebas tanah lempung asli yang
hanya sebesar 3,509kg/cm2 .
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur di Indonesia pada saat ini sedang

mengalami peningkatan, misal pembangunan sarana transportasi seperti

jalan, dan landasan pesawat terbang. Pembangunan perkantoran, tempat

tinggal yang semua itu sangat dibutuhkan pada negara yang sedang

berkembang seperti Indonesia, bahwa dapat dikatakan kemajuan suatu

negara/daerah dapat diukur dengan bangunan yang megah dan modern.

Mengingat kondisi tanah di Indonesia yang sebagian besar

merupakan tanah lempung (clay) bahkan diantaranya terdapat lempung

ekspansif yaitu lempung yang mempunyai sifat kembang susut yang sangat

tinggi, hal ini sangat tidak menguntungkan apabila diatas tanah tersebut akan

didirikan sebuah bangunan, karena jika tanah mempunyai sifat kembang

susut maka bangunan akan rusak, karena bangunan merupakan struktur yang

kaku. Apabila sebuah bangunan mengalami gerakan yang tidak simetris

maka bangunan tersebut akan rusak.

Lempung merupakan tanah yang secara fisik dan teknis kurang

memenuhi persyaratan daya dukungnya terutama pada keadaan kadar airnya

berlebih , tapi bila lempung pada keadaan kadar air optimum maka lempung

akan mempunyai daya dukung yang sangat besar (Sosrodarsono, S, 1990).

Lempung merupakan tanah berbutir halus. Berdasarkan klasifikasi tanah

lempung, lempung dibagi menjadi 4 sifat yaitu : lempung sangat lunak

(very soft clay) , lunak (soft clay), lempung keras (hard clay), dan lempung

kaku (stiff clay). Tanah lempung belum tentu terdiri dari partikel lempung

 



saja, akan tetapi dapat bercampur dengan butiran-butiran ukuran lanau

maupun pasir dan mungkinjuga terdapat campuran bahan organic.

Tanah lempung mempunyai sifat plastisitas sangat tinggi. Plastisitas

adalah kemampuan tanah untuk berdeformasi pada volume tetap tanpa

terjadi retakan atau remahan. Umumnya lempung secara alamiah berada

dalam kondisi plastis. Diameter butiran lempung lebih kecil dari 0,002 mm.

Kandungan mineral lempung diantaranya: montmorillonite, illite,kaolinite,

dan polygorskite. Dari kandungan lempung diatas jenis montmorillonite

yang banyak menimbulkan masalah karena jenis ini sangat mudah

mengembang oleh tambahan kadar air. Tekanan pengembangan yang

dihasilkan dapat merusak struktur bangunan dan perkerasan jalan raya.

Montmorillonite dibagi menjadi 2 jenis : Na-montmorillonite yang

mempunyai Aktivitas (A) 4 - 7, dan Ca-montmorillonite yang mempunyai

aktivitas (A) + 1,5 (Harry Christady Hardiyatmo, 2002).

Tanah lempung pada umumnya terdapat di dataran rendah, rata-rata

tanah lempung hanya mencapai nilai CBR 2 %. Dengan rencana beban yang

berat seperti yang dibutuhkan sekarang ini maka tanah lempung yang akan

didirikan bangunan diatasnya hams diperbaiki dengan cara dicampur dengan

bahan aditif atau bahan yang lain yang dapat meningkatkan nilai CBR dari

tanah lempung, kemudian dipadatkan dengan ketentuan yang berlaku.

Salah satu alternative yang akan dicoba adalah menggunakan Abu

Merapi, karena abu Merapi merupakan abu vulkanik dari gunung Merapi

yang mempunyai berat jenis yang besar dan mempunyai kesamaan senyawa

kimia dengan Clean Set Cement. Clean Set Cement berguna untuk

memperbaiki kondisi tanah lempung menjadi tanah yang dapat digunakan

sebagai media penahan beban bangunan konstruksi sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan.

Berawal dari pemikiran ini penyusun mencoba melakukan

perbaikan-perbaikan tanah dasar dengan menggunakan Abu Vulkanik

Merapi sebagai bahan satabilisator (stabilizing agent), sehingga biaya
stabilisasi tanah lempung dapat ditekan serendah mungkin tetapi tetap

 



memenuhi syarat-syarat stabilisasi tanah lempung konstruksi bangunan dan

perkerasan jalan raya.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut.

1. Seberapa besar peningkatan nilai CBR tanah lempung setelah

ditambahkan Abu Vulkanik Merapi

2. Seberapa besar nilai kuat dukung tanah lempung (qu) setelah

ditambahkan Abu Vulkanik Merapi

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas dukung

tanah tanah lempung yang distabilisasi menggunakan abu Merapi ditinjau

dari nilai CBR maksimum dan nilai kuat tekan bebas maksimum.

1.4 Manfaat Penelitian

Pelaksanaan pembangunan yang membutuhkan lahan yang iuas

terkadang harus berdiri diatas lahan yang mempunyai kondisi tanah yang

labil, sehingga diperlukan usaha untuk perbaikan tanah tersebut agar mampu

mendukung beban yang berada diatasnya.

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan akan dapat

menghasilkan suatu kondisi tanah yang memenuhi syarat yang telah

ditentukan.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Memberikan alternatif bahan campuran untuk tanah lempung

sehingga tanah lempung tersebut mempunyai daya dukung

yang diinginkan (memperbesar nilai CBR dan nilai kuat tekan

bebas).

 



2. Memberikan pengetahuan bagi pengembang/kontraktor yang

berada di daerah gunung yang masih aktif agar dapat

memanfaatkan abu Merapi sebagai alternatif bahan campuran

untuk pemadatan tanah lempung.

1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penyusun mengerjakan penelitian di

Laboratorium Mekanika Tanah UII, dimana di dalam penelitian mempunyai

batasan ruang lingkup yang akan dibahas yaitu.

1. Tanah lempung yang digunakan sebagai sampel berasal dari

Desa Pereng, Ngentakrejo, Lendah, KulonProgo, DIY,

2. Abu gunung berapi digunakan abu gunung Merapi Yogyakarta,

3. Penambahan Variasi Abu Merapi terhadap berat kering tanah

menggunakan 2%, 4%, 6%, dan 8% dengan waktu pemeraman

1, 3, 7, dan 14 hari,

4. Dalam penelitian ini, tidak ditinjau pengaruh unsur kimia yang
ditimbulkan.

5. Pengujian tanah asli dilakukan dengan uji Analisa Saringan,

Uji Proctor Standart dan berat volume kering tanah.

6. Pengujian Abu Vulkanik Merapi dilakukan dengan uji Analisa
Saringan, dan berat jenis.

7. Pengujian tanah lempung yang sudah ditambahkan abu Merapi

dilakukan dengan uji CBR laboratorium dan Kuat tekan Bebas.

8. Pengujian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan.

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang langsung

tersedia dilapangan dan apabila digunakan sangat ekonomis, misalnya untuk

bendungan urug, tanggul sungai, ataupun sebagai bahan timbunan lainnya.

Walaupun demikian tanah dapat digunakan setelah melalui proses

pengendalian mutu (Bowles,J,1991).

Daya dukung batas (ultimate) suatu tanah dibawah beban pondasi

terutama tergantung kepada kekuatan geser. Nilai kerja atau nilai yang

diijinkan untuk desain akan ikut mempertimbangkan karakteristik kekuatan

tanah dan deformasi (Bowles, J, 1991).

Tanah mempunyai sifat untuk meningkatkan kepadatan dan kekuatan

gesernya apabila mendapatkan tekanan. Apabila beban yang bekerja pada

tanah pondasi telah melampaui daya dukung batasnya, tegangan geser yang

ditimbulkan didalam tanah pondasi melampaui ketahanan geser pondasi

maka akan berakobat keruntuhan geser dari tanah pondasi (Sosrodarsono, S,

1990).

Pada percobaan pemadatan tanah dapat diketahui berapa prosen

kadar air yang diperlukan untuk mencapai kepadatan maksimum sehingga

pada kepadatan tersebut tercapai kekuatan tanah yang maksimum. Kadar air

dalam keadaan tersebut adalah kadar air optimum. Hal ini dapat diketahui

dengan melakukan penambahan air secara bertahap sesuai dengan yang

diinginkan untuk mengetahui besarnya kadar air optimum. Pada kadar air

optimum tersebut mengakibatkan angka pori dan porositas menjadi

minimum (Sosrodarsono, S, 1990)

 



Tanah lempung jangan dikatakan tanah yang jelek, karena tanah

lempung pada saat kering atau pada saat kadar air optimum tanah lempung

mempunyai daya dukung yang besar.

Abu Merapi merupakan material abu vulkanik dari aktivitas gunung

Merapi Yogyakarta. Abu vulkanik ini mempunyai kandungan senyawa

kimia yang sama dengan Clean Set Cement, yang mana Clean Set Cement

merupakan material stabilisasi tanah dengan Lahan dasar semen,

diperuntukkan bagi pengerasan tanah atau lumpur. Penggunaan Clean Set

Cement pada tanah lempung untuk mencegah penurunan (settlement) beban

secara terus menerus pada tanah asli. Adapun senyawa kimia yang

terkandung dalam Abu Vulkanik yang juga terdapat pada Clean Set Cement

sebagai berikut; Si02. A1203, Fe203, CaO, MgO, S03.

Pada penelitian ini juga digunakan tinjauan pustaka dari penelitian-

penelitian yang pernah dilakukan, hasil dari penelitian sebelumnya adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian dengan Menggunakan Campuran Pasir.

• Bambang dan Khomaruzzaman, 1997, Stabilisasi Tanah

Lempung Expansive dengan Menggunakan Pasir

Sebagai Subgrade Untuk Perencanaan Tebal Perkerasan

Lentur pada Jalan Kelas I.

• Rumusan masalah pada penelitian ini adalah seberapa

besar peningkatan berat volume kering dan nilai CBR

tanah lempung expansif setelah ditambahkan pasir.

• Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

variasi pencampuran kadar air pada tanah lempung

expansive dan untuk melihat pada kondisi tertentu tanah

lempung tersebut dapat memenuhi syarat untuk

digunakan pada penentuan tebal lapis perkerasan lentur.

 



• Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan

kekuatan tanah pada tanah lempung kulon progo akibat

penambahan variasi pasir. Pada variasi 10% kadar air

untuk proctor test mengalami penurunan (pada tanah

terganggu) dari 36,27% menjadi 35,92%, sedang berat

volume kering meningkat dari 1,29 kg/cmJ

menjadi 1,379 kg/cm . Untuk uji CBR pada variasi 10%

kekuatan tanah menungkat dari 5,6% menjadi 10,8%.

2. Penelitian dengan menggunakan Campuran aditif berupa Abu

Sekam Padi.

• Fathani dan Agus Darmawan, 1998, Potensi Abu

Sekam Padi Untuk Mengurangi Tekanan

Pengembangan Lempung Expansif

• Rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar

tekanan pengembangan lempung expansif setelah

ditambahkan aditif berupa abu sekam padi.

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi abu

sekam padi untuk mengurai pengembangan tanah

lempung expansif.

• Hasil Penelitian ini menunjukkan kecenderungan bahwa

semakin besar penambahan abu sekam padi, semakin

berkurang nilai batas cair dan indeks plastisitas

campuran, menunjukkan bahwa penambahan abu sekam

padi dapat mengurangi potensi pengembangan tanah.

Tekanan pengembangan sampel tanah sebesar 3,173

kg/cm , berkurang hingga 55,75% dengan penambahan

5% abu sekam padi. Pada penelitian ini penambahan

abu sekam padi hanya untuk mengurangi sifat ekspansif

dari tanah lempung.

 



Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, pada penelitian ini dicoba

untuk menemukan alternativ bahan campuran tanah yang lain yaitu berupa

abu vulkanik, yang digunakan untuk pemadatan tanah yang akhirnya tanah

lempung tersebut dapat menjadi baik sehingga dapat digunakan sebagai

media yang menahan bangunan sesuai dengan persyaratan yang telah
ditentukan.

2.2 Abu Vulkanik Merapi

Abu vulkanik Merapi adalah abu yang keluar dari gunung Merapi
yang dikarenakan oleh aktivitas gunung Merapi, pada saat gunung Merapi
meningkat aktivitas vulkaniknya maka akan mengeluarkan awan panas
(wedhus gembel) yang mengandung material dari dalam perut bumi berupa
bebatuan, pasir dan abu vulkanik . Adapun senyawa kimia yang terkandung
dalam Abuvulkanik Merapi sebagai berikut.

Tabel 2.1 Senyawa Kimia Abu Merapi

Unsur sampel -1 sampel - 2

Si02 54.56 54.61

AI2O3 18.37 18.68

Fe203 8.59 8.43

CaO 8.33 8.31

MgO 2.45 2.17

Na20 3.62 3.82

K20 2.32 2.23

MnO 0.17 0.17

Ti02 0.92 0.91

P2O5 0.32 0.3

H20 0.11 0.12

HD 0.2 0.18

(sumber BPPTK Yogyakarta, 1997)

 



Abu Merapi mengandung senyawa Silica. Silica merupakan senyawa

pokok RHA yang dapat bereaksi dengan kapur yang menghasilkan Kalsium

Silikat Hidrat (C-S-H) yang berbentuk gel, menghasilkan reaksi pengikatan

kapur bebas. Pembentukan senyawa-senyawa ini terus menerus berlangsung

untuk waktu yang lama, dan menyebabkan tanah menjadi keras serta kuat

karena Silaca berfungsi selaku binder (pengikat).

2.3 Tanah Lempung Pereng

Sampel tanah lempung diambil dari desa Pereng, Ngentakrejo,

Lendah, Kulon Progo, DIY. Pengambilan sampel di daerah tersebut

dikarenakan tanah pada kawasan ini labil sehingga merusak struktur

bangunan rumah penduduk dan struktur perkerasan jalan raya. Jika dilihat

dari ciri-ciri di lapangan lempung ini termasuk jenis monmorillonite karena

mempunyai sifat kembang susut yang tinggi, sehingga tidak baik untuk

diditikan struktur bangunan diatasnya.

 



BAB III

LANDASAN TEORI

Berkaitan dengan penelitian stabilisasi kepadatan tanah lempung
Pereng menggunakan abu merapi ini terdapat hal-hal yang perlu diuraikan
terlebih dahulu, yaitu : tanah, klasifikasi tanah, tanah lempung, pemadatan
tanah, stabilisasi tanah, abu merapi dan tanah lempung Pereng. Berdasarkan
pada beberapa buku pustaka, maka penjelasan dari hal-hal diatas diuraikan
sebagai berikut.

3.1 Tanah

Dalam pandangan Teknik Sipil, tanah adalah himpunan mineral,
bahan organic, dan endapan-endapan yang relative lepas (loose), yang
terletak diatas batuan dasar (bedrock). Ikatan antara butiran yang relative
lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organic, atau oksida-oksida yang
mengendap diantara partikel-partikel dapat berisi air, udara ataupun
keduanya. Proses pelapukan batuan atau proses geologi lainnya yang terjadi
di dekat permukaan bumi membentuk tanah. Pembentukan tanah dari batuan

induknya, dapat berupa proses fisik maupun kimia . Proses pembentukan
tanah secara fisik yang mengubah batuan menjadi partikel-partikel yang
lebih kecil, terjadi akibat pengaruh erosi, angin, air, es, manusia, atau
hancurnya partikel tanah akibat perubahan suhu atau cuaca. Partikel-partikel
mungkin berbentuk bulat, bergerigi maupun bentuk-bentuk diantaranya.
Umumnya, pelapukan akibat proses kimia dapat terjadi oleh pengaruh
oksigen, karbondioksida, air (terutama yang mengandung asam atau alkali)
dan proses-proses kimia yang lain. Jika hasil pelapukan masih berada di
tempat asalnya, maka tanah ini disebut tanah residual (residual oil) dan
apabila tanah berpindah tempatnya, disebut tanah terangkut (transported
soil).

10
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apabila tanah berpindah tempatnya, disebut tanah terangkut (transported

soil).

Istilah pasir, lempung, lanau atau lumpur digunakan untuk

menggambarkan ukuran pertikel pada batas ukuran butiran yang telah

ditentukan. Akan tetapi, istilah yang sama juga digunakan untuk

menggambarkan sifat tanah yang khusus. Sebagai contoh, lempung adalah

jenis tanah yang bersifat kohesif dan plastis, sedang pasir digambarkan

sebagai tanah yang tidak kohesif dan tidak plastis.

1,7 mm 0,38 0,075

sedang halus
butiran haius (ianau dan Lempung)

Pasir

Unified Soil Classification System

2,0 mm 0,42 0,075 0.005 0,001

pasir sedang pasir halus lanau lempung lempung koloidal

ASTM

2,0 mm 0,6 0,2 0,06 0,006 0,002 0,0006 0,0002mm

kasar sedang halus kasar sedang halus kasar sedang halus

pasir lanau lempung

MIT Nomenclature

2,0mm 1,0 0,5 0,2 0.1 0,05 0,02 0,06 0,002 0,0006 0,0002

sgt

kasar
kasar sedang halus kasar halus kasar halus kasar halus

sgt

halus

pasir W 0 lanau lempung

Internasional Nomenclature

Gambar 3.1 Klasifikasi butirantanah menurut Unified Soil Classification System,

ASTM, MIT dan Internasional nomenclature
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Kebanyakan jenis tanah terdiri dari banyak campuran atau lebih dari

satu ukuran partikel. Tanah lempung belum tentu terdiri dari partikel

lempung saja, akan tetapi dapat bercampur dengan butiran-butiran ukuran

lanau maupun pasir dan mungkin juga terdapat campuran bahan organic.

Ukuran partikel tanah dapat bervariasi dari lebih besar 1 mm sama dengan

lebih kecil dari 0,002 mm. Gambar 3.1 menunjukkan batas interval ukuran

ukuran butiran lempung, lanau, pasir dan kerkil menurut MIT dan

Internasional Nomenclature.

3.2 Klasifikasi Tanah

Sistem klasifikasi tanah tanah digunakan untuk mengelompokkan

tanah-tanah sesuai dengan perilaku umum dari tanah pada kondisi fisis

tertentu. Tanah-tanah yang dikelompokkan dalam urutan berdasar satu

kondisi-kondisi fisis tertentu bisa saja mempunyai urutan yang tidak sama

jika didasarkan kondisi-kondisi fisis tertentu lainnya. Oleh karena itu,

sejumlah sistem klasifikasi telah di kembangkan disesuaikan dengan maksud
yang diingankan oleh sistem itu.

Klasifikasi tanah telah terbukti sangat berguna bagi seorang insinyur

tanah. Klasifikasi dapat memberi tuntunan umum secara empiris yang
diperoleh dari hasil pengalaman lapangan orang lain. Akan tetapi, system
klasifikasi harus dipergunakan secara hati-hati. Menentukan sifat-sifat fisis

tanah secara begitu saja, seperti misalnya kompresibilitas, berdasar

hubungan empiris dan kemudian menggunakannya dalam hitungan detail
dapat menjurus kepada hasil-hasil yang membahayakan.

3.2.1 Klasifikasi Tanah Berdasar Ukuran Butir

Ukuran butir tampaknya merupakan suatu metode yang jelas untuk

mengklasifikasi tanah, dan kebanyakan usaha-usaha terdahulu untuk

membuat system kasifikasi adalah berdasar ukuran butir. Gambar 3.1
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memperhhatkan beberapa system klasifikasi ini. Sistem MIT merupakan
system yang paling banyak dipakai, karena deposit tanah alam pada

umumnya terdiri atas berbagai ukuran.

3.2.2 Klasifikasi Tanah Sistem Unified

Pada system Unified, tanah diklasifikasikan ke dalam tanah berbutir

kasar (kerikil dan pasir) jika kurang dari 50 %lolos saringan nomer 200, dan

sebagai tanah berbutir halus (lanau/lempung) jika lebih dari 50 % lolos

saringan 200. Selanjutnya, tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok

dan sub kelompok yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. Simbol-simbol yang
digunakan yaitu.

G = Kerikil (gravel)

S = Pasir (sand)

C = Lempung (clay)

M = Lanau (silt)

O = Lanau atau lempung organic (organic silt or clay)

Pt =Tanah gambut dan tanah organic tinggi (peat and highly organic soil)
W = gradasi baik (well-graded)

P = Gradasi buruk (poorly-graded)

FI = Plastisitas tinggi (high-plasticity)

L = Plastisitas rendah (low-plasticity)
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3.3 Tanah Lempung

Tanah lempung merupakan agregat partikel-partikel yang
mempunyai ukuran-ukuran mikroskopik dan submikroskopik yang berasal
dari pembusukan kimiawi yang merupakan unsur-unsur penyusun batuan,
dan bersifat plastis dalam selang kadar air sedang sampai tinggi. Pelapukan
tanah akibat reaksi kimia tersebut akan menghasilkan susunan kelompok
partikel yang berukuran koloid dengan diameter ukuran butir lebih kecil dari
0,002 mm. Partikel lempung berbentuk seperti lembaran yang memiliki
lembaran khusus sehingga lempung mempunyai sifat yang sangat
dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan (Hardiyatmo H.c, 1992).

Lempung terdiri dari butir-butir yang sangat halus dan menunjukkan
sifat-sifat plastisitas dan kohesif, kohesi menunjukkan kenyataan bahwa
bagian-bagian itu melekat satu dengan lainnya, sedangkan plastisitas adalah
sifat yang memungkinkan untuk bahan itu berubah-ubah tanpa perubahan isi
atau tanpa kembali ke bentuk aslinya tanpa perubahan isi atau tanpa ke
bentuk aslinya dan tanpa terjadi retakan-reiakan atau terpecah-pecah
(Wesley L.D, 1997).

Mineral-mineral lempung terutama terdiri dari silikat alumunium
dan/atau besi dan magnesium. Beberapa diantaranya juga mengandung
alkali dan/atau tanah alkalin sebagai komponen yang penting. Mineral-
mineral-itu terutama terdiri dari kristalin dimana atom-atom yang
membentuknya tersusun dalam suatu pola geometris tertentu. Sebagian besar
mineral lempung mempunyai struktur berlapis (Joseph E.Bowles. 1984).
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3.4 Pemadatan Tanah

Jika tanah dilapangan membutuhkan perbaikan guna mendukung
bangunan diatasnya, atau tanah akan digunakan sebagai bahan timbunan,
maka pemadatan sering dilakukan. Maksud pemadatan tanah antara lain :

1. Mempertinggi kuat geser tanah.

2. Mengurangi sifat mudah mampat (kompresibilitas).
3. Mengurangi permeabilitas.

4. Mengurangi perubahan volume sebagai akibat perubahan kadar
air, dan lain-lainnya.

5. Mengurangi penurunan tanah (subdience) akibat gerakan-
gerakan vertical didalam massa tanah sendiri, akibat
berkurangnya angka pori.

6. Bertambahnya kekuatan tanah.

Maksud tersebut dapat tercapai dengan pemilihan tanah bahan
timbunan, cara pemadatan, pemilihan mesin pemadat, dan jumlah lintasan
yang sesuai. Tingkat kepadatan tanah diukur dari nilai berat volume
keringnya (yd).

Tanah granuler dipandang paling mudah penanganannya untuk
pekerjaan lapangan. Material ini mampu memberikan kuat geser yang tinggi
dengan sedikit perubahan volume yang sudah dipadatkan. Permeabilitas
tanah granuler sangat tinggi dapat menguntungkan dan merugikan.

Tanah lanau yang dipadatkan umumnya akan stabil dan mampu
memberikan kuat geser yang cukup dan sedikit kecenderungan perubahan
volume. Tapi. tanah lanau sulit dipadatkan bila keadaan basah karena
permeabilitasnya rendah.

Tanah lempung yang dipadatkan dengan cara yang benar akan
memberikan kuat geser tinggi. Stabilisasi terhadap sifat kembang-susut
tergantung dari jenis kandungan mineralnya. Sebagai contoh, lempung
monmorillonite akan mempunyai kecenderungan yang lebih besar terhadap
perubahan volume dibanding dengan lempung kaolinite. Lempung padat
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mempunyai permeabilitas yang rendah dan tanah ini tidak dapat dipadatkan
dengan baik pada waktu sangat basah (jenuh). Bekerja dengan lempung
sangatbasahakan mengalami banyak kesulitan.

3.4.1 Uji Kepadatan di Laboratorium

Untuk menentukan kadar air dan berat volume, dan untuk
mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan kepadatan, maka umumnya
dilakukan uji pemadatan.

Proctor (1933) telah mengamati bahwa ada hubungan yang pasti
antara kadar air dan berat volume kering tanah padat. Untuk berbagai jenis
tanah pada umumnya, terdapat satu nilai kadar air optimum tertentu untuk
mencapai berat volume kering maksimumnya.

Proctor mendefmisikan empat variabel pemadatan tanah, yaitu :
1. Usaha Pemadatan (energy)

2. Jenis Tanah ( gradasi, kohesif, atau tidak kohesif, ukuran
partikel, dan sebagainya)

3. Kadar Air

4. Berat Satuan Kering

Hubungan berat volume kering (yd) dengan berat volume basah (yb)
dan kadar air (w), dinyatakan dalam persamaan :

7d 1-nr (2-1)

Berat volume kering setelah pemadatan bergantung pada jenis tanah,
kadar air, dan usaha yang diberikan oleh penumbuknya. Karakteristik
kepadatan tanah dapat dinilai dari pengujian proctor. Dalam uji pemadatan
kadar air tiap percobaan divariasikan. Kemudian digambarkan sebuah grafik
hubungan kadar air dan berat volume keringnya (gambar 3.1). Kurva yang
dihasilkan dari pengujian memperhhatkan nilai kadar air yang terbaik (wopt)
untuk mencapai berat volume kering terbesar atau kepadatan maksimum.
Pada nilai kadar air rendah, untuk kebanyakan tanah, tanah cenderung
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bersifat kaku dan sulit dipadatkan. Setelah kadar air ditambah, tanah
menjadi lebih lunak. Pada kadar air yang tinggi, berat volume kering
berkurang. Bila seluruh udara dalam tanah dapat dipaksa keluar pada saat
pemadatan, tanah akan berada dalam kedudukan jenuh dan nilai berat

volume kering akan menjadi maksimum. Akan tetapi, dalam praktek,
kondisi ini sulit dicapai.

A Yd (max)

Tel

1opt Kadar air w, (%)

Gambar 3.3 Kurva Hubungan Kadar Air dan Berat Volume Keri

c -J \ L J

Gambar 3.4 Alat Uji Standart Proctor
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3.5 Stabilisasi Tanah

Tanah merupakan bahan bangunan dan media yang menahan beban
bangunan pada berbagai pekerjaan konstruksi, sehingga memerlukan suatu
standar persyaratan tertentu. Ada 3 (tiga) kemungkinan kondisi tanah
dijumpai di suatu lokasi, yaitu :

1. Kondisi tanah di lokasi bangunan/yang akan dibangun cukup baik
sehingga dapat dipakai langsung.

2. Kondisi tanah di lokasi bangunan/yang akan dibangun kualitasnya
jelek sehingga perlu diganti dengan tanah dari jenis lain yang lebih
baik, dan

3. Kondisi tanah di lokasi bangunan yang akan dibangun kualitasnya
jelek, namun tidak perlu diganti tetapi tanah tersebut diperbaiki
sehingga memenuhi persayaratan yang telah ditentukan.

Usaha untuk memperbaiki atau merubah sifat-sifat yang disebut
stabilisasi tanah dapat berupa penambahan, atau penggantian material baru.
pemadatan, penambahan bahan kimia, pemanasan, pendinginan,
mengalirkan arus listrik dan Iain-lain (Ingels dan Metcalf, 1977).

Apabila suatu tanah yang terdapat dilapangan bersifat sangat lepas
atau sangat mudah tertekan, atau apabila ia mempunyai indeks konsistensi

yang tidak sesuai, mempunyai permeabilitas yang terlalu tinggi, atau
mempunyai sifat lain yang tidak diinginkan sehingga tidak sesuai untuk

suatu proyek pembangunan, maka tanah tersebut harus distabilisasikan.
Stabilisasi dapat terdiri dari salah satu tindakan berikut ini.

1. Menambah kerapatan tanah

2. Menambah material yang tidak aktif sehingga mempertinggi
tahanan geser yang timbul

3. Menambah material untuk menyebabkan perubahan-perubahan
kimiawi dan fisis tanah sehingga tanah menjadi lebih baik.

4. Merendahkan muka air (drainase tanah)

5. Mengganti tanah-tanah yang jelek
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Stabilisasi tanah dapat terdiri dari salah satu kombinasi dari
pekerjaan berikut ini.

1. Secara mekanis, pemdatan dengan berbagai jenis peralatan
mekanis seperti mesin gilas (roller), benda-benda berat yang
dijatuhkan, eksplosif, tekanan statis, tekstur, pembekuan,
pemanasan dan sebagai nya.

2. Penambahan bahan pencampur, dalam penelitian ini digunakan
abu vulkanik merapi.

3.6 Pengujian CBR Laboratorium.

Uji CBR adalah perbandingan beban penetrasi pada suatu bahan
dengan beban dan bahan standar pada penetrasi dan kecepatan pembebanan
yang sama. Alat penembus/penetrasi yang digunakan adalah sebuah piston
bertampang bulat dengan luas 3 in2. Kecepatan penetrasi dilakukan secara
konstan sebesar 0,05 in per menit. Pengukuran harga CBR diukur pada
waktu piston masuk sedalam 2,50 mm dan 5,00 mm (0,1 inch dan 0,2 inch).
Kemudian dibuat gambar grafik hubungan antara beban penetrasi dengan
besarnya penetrasi, dimana besarnya penetrasi sebagai absis dan beban
penetrasi sebagai ordinat. Grafik yang tadinya tidak lurus perlu dikoreksi
dari titik awal.

Nilai CBR adalah nilai yang menyatakan kualitas tanah.
Dibandingkan dengan bahan standar berupa batu pecah yang mempunyai
nilai CBR 100%. Pengujian CBR pada penelitian ini menggunakan contoh
tanah dalam keadaan air optimum yang diperoleh dan pengujian pemadatan.

Rumus :

a. penetrasi 0,1 "

CBR =tekanan koreksi (lbs Iin1)
1000

-*100% (3.1)

 



b. Penetrasi 0,2 "

CBR = te^anan koreksi (lbs Iin2)
1500

xl00%

Gambar 3.5 Alat uji CBR

3.7 Pengujian Kuat Tekan Bebas

.(3.2)

Pengujian kuat tekan bebas adalah bentuk khusus yang dilakukan
terhadap sampel tanah lempung. Tujuan pengujian adalah untuk menentukan
kuat tekan bebas (qu), kohesi tanah (c), serta menentukan sudut geser dalam
tanah (cp).

Kuat tekan bebas (qu) adalah besarya tekanan aksial (kg/cm2) yang
diperlukan untuk menekan silinder tanah hingga mencapai keruntuhan atau
besarnya tekanan yang memberikan perpendekan tannah hingga mencapai
20 %apabila hingga 20% tanah tersebut tidak mengalami kerluntuhan.

Besarnya kuat tekan bebas (qu), kohesi (c) dan sudut geser dalam
ditentukan dengan persamaan 3.3 ,3.4 dan 3.5.
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3.7 Pengujian Kuat Tekan Bebas
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x!00% .(3.2)

Pengujian kuat tekan bebas adalah bentuk khusus yang dilakukan
terhadap sampel tanah lempung. Tujuan pengujian adalah untuk menentukan
kuat tekan bebas (qu), kohesi tanah (c), serta menentukan sudut geser dalam
tanah (cp).

Kuat tekan bebas (qu) adalah besarya tekanan aksial (kg/cm2) yang
diperlukan untuk menekan silinder tanah hingga mencapai keruntuhan atau
besarnya tekanan yang memberikan perpendekan tannah hingga mencapai
20 %apabila hingga 20% tanah tersebut tidak mengalami kerluntuhan.

Besarnya kuat tekan bebas (qu), kohesi (c) dan sudut geser dalam
ditentukan dengan persamaan 3.3 ,3.4 dan 3.5.
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qu=- (3-3)
A

c=-^- (3-4)
2.tga

<p=(a-45).2 (3.5)

dengan : P = gaya aksial tekan bebas maksimum (kg)

a = sudut keruntuhan tanah (°)

A = luas penampang benda uji (cm )

c = kohesi ( kg/cm2)

cp = sudut geser dalamtanah ( °)

Ukuran daya tarik diantara partikel-partikel tanah yang kohesif

disebut kohesi (c). Begitu pula halnya tahanan terhadap perpindahan relatif

dalam tanah yang tidak kohesif disebut geser. Geser yang dimaksud disini

adalah gaya geser dan sudut geser dalam dari tanah ( (p ). Nilai batas yang

lebih rendah untuk pasir, kerikil, atau campuran pasir kerikil dapat

diperkirakan dan sudut yang terbentuk apabila bahan tadi dicurahkan dengan

teliti menjadi suatu tumpukan, dan mengukur sudut yang dihasilkan oleh

kemiringan curahan tersebut.

Tahanan terhadap perpindahan partikel atau kekuatan geser juga

tergantung kepada bagaimana partikel itu tersusun (kerapatan), pengujian

antar partikel (bentuk), derajat kekangan, derajat kegemukan, dan faktor-

faktor lainnya. Kohesi dan geser itu sebenarnya merupakan akumulasi

statistik dari pengaruh yang terlihat untuk keadaan tanah pada saat itu, dan

dalam kondisi pengukuran atau prosedur pengujian. Berikut gambar dari alat

uji tekan bebas.
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Gambar 3.6 Alat Uji Tekan Bebas

3.8 Abu Vulkanik Merapi

Abu vulkanik Merapi adalah abu yang dihasilkan oleh aktivitas

gunung merapi, pada saat gunung Merapi meningkat aktivitas vulkaniknya

maka gunung Merapi akan mengeluarkan awan panas (wedhus gembel)

yang mengandung abu vulkanik Merapi. Adapun senyawa kimia yang

terkandung dalam Abu vulkanik Merapi adalah : Si02, A1203, Fe203, CaO,
MgO, Na20, K20, MnO, Ti02, P205, H20, HD. Kandungan silika dari

sample abu Merapi sejak Letusan 1992 sampai dengan Letusan 2001
berkisar antara 53,95 - 60,34 %.

Abu vulkanik, sering disebut juga pasir vulkanik atau jatuhan
piroklastik adalah bahan material vulkanik jatuhan yang disemburkan ke
udara saat terjadi suatu letusan, terdiri dari batuan berukuran besar sampai
berukuran halus. Batuan yang berukuran besar (bongkah - kerikil) biasanya
jatuh disekitar kawah sampai radius 5 - 7 km dari kawah, dan yang
berukuran halus dapat jatuh pada jarak mencapai ratusan km bahkan ribuan

km dari kawah karena dapat terpengaruh oleh adanya hembusan angin.
Sebagai contoh letusan G. Krakatau tahun 1883 dapat mengitari bumi
berhari-hari, juga letusan G. Galunggung tahun 1982 dapat mencapai
Australia.
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Endapan Piroklastik (Pyroclastic deposit), adalah material hasil letusan

gunungapi yang dilepaskan ke udara ketika terjadi letusan dan turun kembali

ketanah oleh gaya gravitasi kemudian menumpuk sebagai material endapan

piroklastik. Ketika material piroklastik bergerak turun dari udara seringkali

menimbulkan dampak kerusakan di permukaan tanah seperti kebakaran hutan,

rusaknya tanaman pertanian, menghancurkan bangunan rumah, jalan, jembatan

dan bangunan infrastruktur lainnya. Berbagai material halus seperti butiran halus

batu apung (fine grained pumice), lapilli (ukuran butiran 2-64 mm) dan abu

vulkanik (diameter butiran < 2 mm) turun kebawah dari kawah mengikuti arah

angin dimana jarak yang dapat dicapai tergantung pada skala letusan, kondisi

alam serta arah dan kecepatan angin. Endapan abu vulkanik dapat mengurangi

daya serap permukaan tanah terhadap air sehingga meningkatkan aliran air hujan

dipermukaan, dimana air hujan tersebut dapat merubah endapan abu vulkanik di

lereng gunung menjadi aliran lumpur. Lontaran blok-blok vulkanik (volcanic

block) dapat terjadi hingga mencapai jarak beberapa kilometer dari kawah.

Letusan.gunung Sakurajima 1914, lebih dari 500 rumah sejauh 4 km dari puncak

mengalami rusak berat akibat tumpukan abu letusan di atap rumah. Tahun 1902

dan 1944 kerusakan rumah-rumah penduduk akibat atap rumah runtuh tidak

mampu menahan beban tumpukan abu letusan gunung Vesuvius terjadi di kota

Pompeii. Tahun 1990 letusan gunung Kelud di kota Kediri, 33 orang meninggal

dan 88 orang lainnya luka parah akibat tertimpa atap bangunan (pabrik tua) yang

runtuh tidak kuat menahan tumpukan abu vulkanik diatasnya. (Haryono

Kusumosubroto, 2006)

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Peralatan

4.1.1 Bahan

• Tanah

Tanah yang dipergunakan untuk penelitian adalah tanah yang diambil dari
Desa Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kabupaten Kulon Progo, DIY.

• Abu Vulkanik Merapi

Abu vulkanik yang digunakan untuk penilitian adalah abu vulkanik dari
Gunung Merapi Yogyakarta.

• Air

Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan
Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia.

4.1.2 Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah semua alat yang berkaitan dengan
penelitian ini, yang bertempat di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan
Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia.

4.2 Jalannya Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu : Persiapan,
Pekerjaan lapangan dan pekerjaan laboratorium.
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fisik 4.2.1 Pekerjaan Persiapan

melif

1. Dalam tahap persiapan ini meliputi studi pendahuluan, konsultasi

2. dengan beberapa narasumber, pengajuan proposal dan mengurus perijinan

3. untuk kegiatan penelitian.

4.

5. 4.2.2 Pekarjaan Lapangan

6.

Pekerjaan lapangan adalah pengambilan sampel tanah dan abu

Dan ] vulkanik merapi. Pekerjaan lapangan dilakukan dalam 2 (dua) tahap ;

1. pemilihan lokasi dan pengambilan sampel tanah. Lokasi sampel dipilih

2. berdasarkan informasi warga dimana di desa Pereng tanahnya labil sehingga

3. struktur bangunan dan struktur perkerasan jalan di desa tersebut mengalami

kerusakan yang cukup parah. Tanah di desa Pereng tersebut merupakan jenis

4.3 Mod. montmorillonite, sedangkan pengambilan sampel dilakukan untuk tanah

terganggu (disturb) dan tanah tidak terganggu (undisturb).

Tanah diambil dari halaman rumah penduduk yang konstruksi

pengi rumahnya mengalami kerusakan.

oleh Abu vulkanik Merapi diambil dari kawasan wisata Bebeng yang

1• P merupakan jalur awan panas (wedus gembel) gunung Merapi, Sleman, DIY.

k

d 4.2.3 Pekarjaan Laboratorium

2. P

y Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas

b Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

a Pekerjaan laboratorium adalah pengujian sifat-sifat tanah asli dan campuran

3. P tanah dengan abu vulkanik merapi. Bagan alur pengujian laboratorium dapat

n dilihat pada Gambar 4.1.

p Pengujian dan peralatan yang dipakai dalam penelitian ini mengacu

4. P pada standar American Society Testing Materials (ASTM). Jenis pengujian

p yang dilaksanakan dan standar yang dipakai terdiri dari ; Pengujian sifat
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fisik tanah, dan pengujian sifat mekanis tanah. Pengujian sifat fisik tanah
meliputi:

1. Pengujian Kadar Air (ASTM D2216-71)
2. Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D854-72)
3. Pengujian Batas Cair (ASTM D423-66)
4. Pengujian Batas Plastis (ASTM D424-74)
5. Peugujian Analisa Hidrometer (ASTM D421 -72)
6. Pengujian Analisa Saringan (ASTM D422-72)

Dan pengujian sifat mekanis tanah meliputi :

1. Pengujian Proctor Standar (ASTM D698-70)
2. Pengujian CBR (ASTM D 1833-73)

3. Pengujian Kuat Tekan Bebas (ASTM D2166-86)

4.3 Model Benda Uji

Untuk mendapatkan tujuan penelitian maka pelaksanaan percobaan
pengujian sampel melalui prosedur-prosedur laboratorium yang ditentukan
oleh standar ASTM. Adapun pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Pengambilan tanah sampel dari lokasi dengan cara dicangkul sampai

kedalam kurang lebih satu meter dari permukaan tanah. Kemudian
dilakukan pengujian sifat-sifat fisik dan batas konsitensi tanah.

2. Pelaksanaan pengujian proctor standar dengan benda uji sampel tanah
yang sudah kering dengan berbagai kombinasi campuran sebanyak 6
buah masing-masing seberat 2kg. Tiap sampel dicampur dengan kadar
air yang bervariasi.

3. Pelaksanaan pengujian CBR dari kombinasi campuran yang mempunyai
mlai yd paling tinggi berdasarkan uji pemadatan. Pengujian dilakukan
pada 2kondisi, yaitu tanpa pemeraman ,dan dengan pemeraman.

4. Pelaksanaan uji kuat tekan bebas dari kombinasi campuran dari
pemadatan yang mempunyai yd paling tinggi.
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4.4 Pengujian Sifat Fisik Tanah

4.4.1 Distribusi Ukuran Butir

Distribusi ukuran butir adalah suatu cara menentukan prosentase ukuran

butir-butir tanah, yang selanjutnya akan dipergunakan untuk menentukan

gradasi tanah dan klasifikasi tanah. Ada dua macam cara yang umum

dipergunakan dalam penentuan butir tanah yaitu dengan menggunakan

analisa saringan dan analisa hydrometer .

Langkah kerja analisa saringan adalah sebagai berikut:

1. Tanah kering oven seberat + 100 gram di saring menggunakan satu set

saringan yang terdiri dari saringan no. 10, 20, 40, 60, 140, 200 dan

bawah sendiri pan.

2. Kemudian setelah disaring tanah yang tertahan dimasing-masing

saringan ditimbang, sedangkan unutuk tanah yang lolos saringan 200

menggunkan analisa hydrometer.

Langkah kerja analisa hydrometer :

1. Membuat larutan reagen (water glass) diambil sebanyak 2 gram,

kemudian dilarutkan dalam 300 cc air destilasi hingga larut pada gelas

ukur.

2. Tanah yang lolos saringan di mixer + 5 menit

3. Kemudian larutan tersebut dimassukkan ke dalam tabung kapasitas

lOOOcc bersama dengan tanah yang lolos saringan 200.

4. Masukkan air destilasi kedalam tabung hingga tabung penuh.

5. Kocok tabung sebanyak +_ 60 kali.

6. Kemudian masukkan hydrometer dan thermometer ke dalm tabung yang

sudah ada larutan tanahnya.

7. Pembacaan hydrometer pada setiap interval waktu 2, 5, 30, 60, 250, dan

1440 menit.

8. Pembacaan hydrometer dilaksanakan setelah tabung dikocok.

9. Cara melakukan pembacaan adalah sebagai berikut:

 



• Kira-kira 20 detik sebelum pembacaan, hydrometer dari tabung
ketiga diambil, lalu dicelupkan secara hati-hati dan pelan-pelan
sampai mencapai kadalaman taksiran yang akan terbaca, kemudian
hydrometer tersebut dilepaskan (jangan sampai timbul goncangan)
Pada saatnya skala yang ditunjuk oleh puncak moniskus muka air
dibaca =R, (pembacaan belum dikoreksi).

• Setelah dibaca, secra pelan-pelan hydrometer dipindahkan pada
tabung kedua. Dalam air tabung gelas kedua ini skala hydrometer
dibaca =R2 (koreksi pembacaan).

• Setiap pembacaan hydrometer dilakukan juga pembacaan suhu
larutan tanah dengan thermometer.

10- Perhitungan ukuran butir-butir kasar terbesar D(mm), yang ada didalam
tabung dan berada pada kedalaman efektif (L) cm. untuk setiap
saatpembacaan T(menit) dengan persamaan 4.1

4.2

^ R x a

Dengan

D =K.'L
T (4.1)

Dengan : D=diameter butiran (mm)

K=Konstanta yang besarnya dipengaruhi suhu larutan
L= Kedalaman efektif hydrometer
r =saat pembacaan (menit)

Da,, perhitungan prosemase berat butir yang lebih kecil dari pada (D)
.erhadap berat kering seluruh tanah yang diperiksa ^ ^^

P=prosentase berat butir yang lebih kecil (%)
R=pembacaan hydrometer terkoreksi
W= berat kering tanah

a =angka koreksi.

•(4.2)
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4.5 Pengujian Sifat Mekanis Tanah

4.5.1 Pengujian Kadar Air Tanah

Langkah kerja pengujian kadar air adalah sebagai berikut :

1. Cawan Dibersihkan lalu ditimbang beserta tutupnya dan dicatat beratbya
(Wi) gram.

2. Contoh tanah yang akan diperiksa dimasukkan kedalam cawan timbang,
kemudian bersama tutupnya ditimbang (W2) garam.

3. Dalam keadaan terbuka (tanah tidak ditutup oleh cawan) dimasukkan ke
dalam oven. Suhu oven konstan 110° C diator selama 24 jam, cawan
ditutup jangan sampai tertukar dengan cawan lain.

4. Setelah di oven, tanah didinginkan dalam desikator, kemudian bersama
tutupnya ditimbang (W3) gram, lalu kadar airnya dihitung dengan
persamaan4.3.

berat air (w -w \
W=TT7, 7T—*100% =^-^lxl 00% (4 3)berat tan ah ker ing (w, - w ) }

Dengan : w = kadar air (%)

W] = berat cawan (gram)

W2 = berat tanah basah +cawan (gram)

W3 =berat tanah kering +cawan (gram)

4.5.2 Pengujian Berat Jenis Tanah

Langkah kerja pengujian berat jenis tanah adalah sebagai berikut :
1• Picnometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya kemudian ditimbang

bersama tutupnya (W,).

2. Menyiapkan contoh tanah yang akan diperiksa, yaitu tanah yang sudah
kering oven, ditumbuk dengan mortar kemudian disaring dengan
saringan no. 10.
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3. Sampel tanah pada butir (2) dimasukkan kedalam picnometer dan

ditimbang beratnya, yaitu berat picnometer + tanah (W2).

4. Air destilasi dimasukkan kedalam picnometer yang sudah diisi tanah

kering ± 2/3 penuh, kemudian direbus dengan hati-hati selam + 10

menit. Sekali-kali picnometer dimiringkan untuk membantu keluarnya

udara yang terperangkap diantara butir-butir tanah, kemudian

didinginkan.

5. Air destilasi ditamabah sampai penuh kedalam picnometer, kemudian

ditutup. Bagian luar picnometer dibersihkan dengan kain kering dan

ditimbang (W3) dan suhu pada saat penimbangan diukur dengan
thermometer (°C)

6. Picnometer segera dikosongkan dan dibersihkan, kemudian diisi penuh
air destilasi, ditutup, bagian luarnya dibersihkan sampai kering dan
ditimbang (W4).

Beratjenis dihitung dengan persamaan 4.4

n _ berat butir ny -W )
^S - 7 = = — (A Ai

berat air pada vol.yang sama (Wx - Wt) - (W\ -W-,) '

Dengan : Gs = Berat jenis tanah

Wi= Berat picnometer (gram)

W2 = berat picnometer + tanah (gram)

W3 = berat picnometer + tanah + air (gram)

W4 = berat picnometer + air (gram)

4.5.3 Pengujian Batas Konsistensi (Atterberg Limit)

1. Batas Cair Tanah

Langkah kerja pengujian batas cair tanah sebagai berikut :

1. Contoh tanah yang lolos saringan no.40 sebanyak + 500 gram
dimasukkan dalam mangkuk porselen.

2. Di dalam mangkuk ditambahkan air sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai merata (homogen).
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3. Adukan tanah dimasukkan ke dalam mangkuk cassagrande dan

diratakan dengan spatel sehingga permukaannya rata dengan

permukaan mangkuk cassagrande bagian depan paling bawah.

4. Dengan alat pembarut dibuat alur lurus pada garis tengah mangkuk

searah denagan sumbu alat sehingga tanah terbagi rata dua bagian
secara simetris.

5. Mangkuk casagrande diputar sehingga terangkat dan terjatuh pada

alasnya dengan kecepatan dua putaran per detik dan pukulan

dihentikan apabila sudah terlihat ada dua bagian tanah yang berhimpit
sepanjang ± 12,7 mm (0,5") dan dihitung banyaknya pukulan serta

dicatat dalam table.

6. Tanah diambil sebagian diberi tanda pada pukulan berapa tanh
merapat, kemudian dimasukkan kedalam oven untuk dicari kadar

airnya.

7. Sisa tanah diambil dan dikembalikan kedalam mangkuk porselen
mangkuk cassagrande dibersihkan sebelum digunakan untuk
percobaan selanjutnya.

8. Percobaan dilakukan sebanyak 2 kali, hasil percobaan dibuat grafik
hubungan antar kadar air tanah dan banyaknya pukulan.

Batas Plastis Tanah

Batas plastis (PL) didefmisikan sebagai kadar air pada kedudukan
antara daerah plastis san semi padat. Langakah kerja pemeriksaan batas
plastis tanah adalah sebagai berikut :

1. Sampel tanah diambil kira-kira 100 gram yang lolos saringan no.40
lalu dimasukkan kedalam cawan porselen dan dicampur dengan air
sedikit demi sedikit diaduk dengan spatel hingga homogen. Campuran
ini harus berada dalam keadaan plastis, dengan cirri sebagai berikut :
• Tanah tersebut mudah dibentuk

• Tanah tersebut tidak mengotori tangan bila dipegang
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• Tanah tersebut tidak lengket dengan kaca, dan

• Apabila digiling hingga diameter 3mm tanah tersebut mulai

kelihatan retak-retak.

2. Tanah plastis tersebut digiling hingga3 mm dan kelihatanmulai retak.

3. Gilingan tanah tersebut dimasukkan kedalam cawan timbang sebyak 8

buah, dua kaleng kemudian dicari kadar airnya.

Indeks Plastisitas

Indeks plastisitas (PI) adalah selisih batas cair dan batas plastis
PI = LL -PL. .(4.5)

Tabel 4.1 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah

PI Sifat Macam tanah Kohesi

0 Non plastis Pasir Non kehesif

<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
7-17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif

> 17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

4.5.4 Uji Kepadatan (percobaan Proktor)

Langkah kerja uji pemadatan seperti berikut ini

a. Persiapan Benda uji

1. Tanah yang sudah kering disiapkan, kemudian gumpalan-
gumpalannya dihancurkan dengan palu kayu diatas loyang.

2. Tanah yang sudah hancur di ayak dengan saringan no.4

3. Sampel tanah sebanyak 5 buah dipisahkan masing-masing
seberat 2kg, lalu dimasukkan kedalam kantong plastik.

4. Bagian tanah pertama dalam loyang kemudian dicampur dengan
air sebanyak 10% (200 cc), kemudian diaduk sampai merata dan
dimasukkan dalam plastik lalu diikat. Untuk selanjutnya tanah
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bagian kedua 15 % (300 cc), bagian ketiga 20 % (400 cc), bagian

keempat 25 % (500 cc) dan bagian kelima 30% (600 cc).

5. Sampel tanah tersebut disimpan selama kurang lebih 24 jam,

agar didapat kadar air yang benar-benar merata.

b. Jalannya Percobaan

1. Mold standar ditimbang dengan timbangan ketelitian 1gram dan

diberi tanda agar tidak tertukar.

2. Collar dipasang, mur dieratkan penjepitnya dan ditempatkan
pada tumpuan yang kokoh.

3. Salah satu sampel tanah diambil dalam kantong plastik yang
sudah dipersiapkan, kemudian dimasukkan kedalam mold

sampai setengah tinggi lalu ditumbuk dengan palu standar (5,5

lb) sebanyak 25 kali pukulan secara merata, sehingga setelah
memadat tanah tersebut mengisi 1/3 tinggi mold.

4. Hal yang sarna dilakukan untu lapisan kedua dan ketiga
sehingga lapisan yang terakhir mengisi sebagian collar.

5. Collar dilepaskan dan diratakan kelebihan tanah dengan
menggunakan pisau perata.

6. Mold dan tanah ditimbang dan dicatat beratnya.

7. Contoh tanah dikeluarkan dengan menggunakan extruder lalu

sebagian tanah pada bagian atas, tengah dan bawah untuk dicari

kadar airnya.

c. Perhitungan

1. Menggunakan table pada pelaksanaan percobaan.

2. Membuat grafik hubungan yd dengan w.

3. Membuat grafik ZAV (Zero Air Void) sebagai kontrol.

 



4.5.5 Uji CBR Laboratorium

Uji CBR adalah perbandingan beban penetrasi pada suatu bahan

dengan beban dan bahan standar padapenetrasi dan kecepatan pembebanan

yang sama. Langkah kerja uji CBR seperti berikut ini:

1. Meletakkan benda uji yang sudah dipasangi keeping beban seberat 4,5

kg di mesin pentrasi

2. Memasang torak penetrasi dan diatur pada permukaan benda uji

sehingga dial beban menunjukkan beban permulaan sebesar 4,5 kg

3. Memberikan pembebanan secara teratur dengan kecepatan penetrasi +

1,27 mm/menit

4. Menggambar grafik untuk menentukan nilai CBR.

Setelah dilakukan penelitian dilaboratorium didapatkan data hasil

penelitian sebagai berikut:

a. kadar air benda uji

b. berat jenis benda uji

c. berat benda uji

d. berat volume benda uji

e. pembacaan dial penetrasi

Dari data tersebut diatas dapat dihitung nilai-nilai kepadatan dan CBR.

1. Nilai kepadatan

Nilai kepadatan dapat diukur dengan menentukan berat volume

tanah kering. Untuk mendapatkan nilai kepadatan terlebih dahulu harus

dihitung pula nilai-nilai sebagai berikut:

a. Berat jenis benda uji

Berat jenis benda uji digunakan untuk menghitung ZAV yang
berfungsi sebagai kontrol nilai kepadatan. Dimana garis ZAV harus

berada diatas kurva kepadatan serta tidak memotong kurva tersebut.

Untuk menghitung berat jenis benda uji digunakan persamaan 4.2

 



b. Berat benda uji

Dihitung berdasarkan persamaan 4.6

A=B-C

dengan A = berat benda uji (gram)

B = beratbendauji dan cetakan (gram)

C = berat cetakan (gram)

c. Kadarair bendauji, dihitung dari persamaan 4.7

b. Berat volume benda uji

Dihitung dengan persamaan 4.7

Yd
1 + w

dengan : yd = berat isi kering (gr/cc)

yb = berat volume benda uji basah (gr/cc)

w = Kadarair benda uji ( %)

2. Nilai CBR

Nilai CBR diperoleh dari hasil pembacaan dial penetrasi. Dari nilai
penetrasi ini masih perlu dilakukan koreksi dengan mengalikan nilai
kalibrasi. Nilai yang didapatkan setelah pengalian koreksi inilah yang
dipakai sebagai nilai CBR. Nilai CBR dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan 4.8 dan 4.9

a. penetrasi 0,1"

37
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tekanan koreksi (lbs Iin2)
CBR= i^r xl00% (4-8)

b. Penetrasi 0,2 "

tekanan koreksi (lbs Iin2)

CBR= ^o xl00% W

4.5.6 Pengujian Kuat Tekan Bebas

Pengujian ini dimaskudkan untuk menentukan besarnya sudut gesek
dalam (cp), kohesi (c) dan kuat tekan bebas (qu) dari contoh tanah. Langkah
kerja uji kuat tekan bebas adalah sebagai berikut :

1. Sampel tanah dipasang secara sentris pada plat dasar alat tekan

2. Sampel tanah menyentuh plat atas tanah, dial diatur sampai
menunjukkan angka nol.

3. Pemberian tekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan dengan
kecepatan 0,5 % tiap menit atau 1,2 mm/menit dan dilakukan
pembacaan pada interval 35 detik

4. Pembebanan dihentikan ketika dial regangan dianggap maksimum atau
sampel tanah telah mengalami perpendekan 20 %.

5. Uji kuat tekan bebas diulangi sebanyak 2 (dua) kali pada masing-
masing kadar air yang sama.

Tegangan aksial diatas benda uji berangsur-angsur ditambah sampai
benda uji mengalami keruntuhan. Dengan demikian proses pengujian harus
berlangsung cepat sampai keruntuhan. Pada tanah lempung yang mempunyai
permeabilitas tinggi, setiap tambahan tegangan yang diberikan pada waktu
singkat diikuti dengan menghamburnya seluruh kelebihan tekanan pori,
sehingga tambahan tegangan secara cepat tidak mengakibatkan timbulnya
kelebihan tekanan air pori tanah. Tanah harus terdiri dari butiran yang sangat
halus.

 



Pengambilan Sampel Abu Merapi

1. Uji Hidrometer
2. Uji Analisis Saringan

Pengambilan Sampel Tanah Lempung

1. Uji Batas-batas Konsistensi Tanah
2. Uji Hidrometer
3. Uji Analisis Saringan
4. Uji Proktor Standar

Variasi Campuran
(Lempung + Abu Vulkanik)

2 %, 4 %, 6 % dan 8 %.
dengan waktu pemeraman

1 hari, 3 hari, 7 hari, 14 hari

1. Uji CBR Laboratorium
2. Uji Kuat Tekan Bebas

Analisis Data dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian

 



BABV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang hasil dari penelitian yang dijalankan oleh

penulis.

5.1 Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah Lempung

5.1.1 Hasil Pengujian Analisa Saringan dan Hydrometer Tanah Lempung

Pada pengujian analisa saringan dan analisis hydrometer didapatkan

hasil sebagai berikut.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Analisa Saringan dan Hidrometer Tanah Asli

Pasir Lanau Lempung

Sampel No 1 2 1 2 1 2

Nilai (%) 15,501 16,097 45.(99 45,903 39 38

Rata-rata (%) 15,799 45,701 38,5

Gambar grafik hasil uji analisa butiran tanah lempung pereng dapat

dilihat pada Gambar 5.1 dan 5.2.

5.2 Hasil Pengujian Sifat Mekanis Tanah Lempung

Pengujian yang dilakukan pada tanah lempung ini meliputi berat jenis,

kadar air tanah asli, analisa saringan, dan batas-batas konsistensi meliputi

batas cair, batas plastis dan batas susut. Sedangkan pada tanah lempung

yang telah ditambahkan abu Merapi dilakukan pengujian CBR Laboratorium

dan kuat tekan bebas.

40
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5.2.1 Hasil Pengujian Berat Jenis dan Kadar Air Tanah Lempung Pereng

Dari hasil pengujian maka didapat berat jenis tanah dan kadar air tanah
asli yang ada pada tabel berikut ini.

Tabel 5.2 Berat Jenis Tanah Lempung Pereng
Sampel

Berat jenis tanah 2,6178 2,7835

Berat jenis rata-rata 2,701

Tabel 5.3 Kadar Air Tanah asli

Sampel 1

Kadar Air Tanah (%) 36,574 35,9893

Kadar Air rata-rata (%) 36,28165

5.2.2 Hasil Pengujian Batas-Batas Konsistensi

Dari hasil pengujian batas-batas konsistensi pada tanah lempung
didapat hasil sebagai berikut.

Batas Cair (liquid limit)

Batas cair adalah Kadar Air tanah pada batas antara keadaan
dan keadaan plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis. Hasil dari
pengujian batas cair adalah sebagai berikut.

cair
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Gambar 5.3 Grafik Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Asli Sampel I

Gambar 5.4 Grafik Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Asli Sampel II

Dari gambar 5.1.1 dan 5.1.2 didapat batas cair sebesar.

Tabel 5.4Hasil Pengujian Batas Cair Tanah

Sampel No

Batas Cair (%) 97,20 96,56
Rata-rata (% 96,88

44
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• Batas Plastis (plastic limit)

Batas plastis didefinisikan sebagai kadar airpada kedudukan antara

daerah plastis dan semi padat, yaitu persentase kadar air dimana tanah

dengan diameter silinder 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung. Hasil
dari batas plastis tanah asli didapat.

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Batas Plastis

Sampel No

Cawan No

Berat Cawan kosong (W1) (gr)

BeratCawan + Tanah Basah (W2) (gr)

Berat Cawan + Tanah Kering (W3)

(gr)

Berat Air (3)-(4)

Berat Tanah Kering (4)-(2)

(5)
Batas Plastis = -^- x 100%

(6)

Batas Plastis Rata-rata (%)

12.75

15.89

15.14

0.75

2.39

31.38

30.41

12.63 22.35 22.00

15.62 26.01 26.50

14.94 25.16 25.42

0.68 0.85 .08

2.31 2.81 3.42

29.44
30.25 31.58

30.91

Batas Susut (shrinkage limit)

Batas susut didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara
daerah semi padat dan padat, yaitu persentase kadar air dimana
pengurangan kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume
tanah. Hasil dari pengujian batas susut adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli
1 No Pengujian (kode sampel) 1 2
2 Berat jenis tanah 2.701 2.701
3 Berat Cawan Susut Wl (gr) 37.75 38.54 37.83 37.62

4 Berat cawan susut + tanah basah
W2 (gr) 59.64 59.76 60.28 60.63

5 Berat cawan susut + tanah kering
W3(gr) 48.95 50.38 49.21 48.36

6 Berat air Wa (gr) = (W2-W3) 10.69 9.38 11.07 12.27
7 Berat tanahKering Wo(gr) =(W3-W1) 11.20 11.84 11.38 10.74

8

9

Berat air raksa yang terdesak
tanah kering+ gelas ukurWr (gr) 139.88

60.33

141.12

60.33

140.34

60.33

139.57

60.33
Berat gelas ukur W4 ("gr)

10 Volume tanah kering Vo(Cm3) =(Wr-W4)/13,6 5.85 5.94 5.88 5.83

11

Batas Susut Tanah

SL(%)=((Vo/Wo)-(l/Gs)) x
100%

15.20 13.15 14.67 17.23

12 Batas susut tanah rata-rata SL
(%) 14.18 15.95

• Indeks Plastisitas

Batas dimana tanah akan bersifat sebagai bahan yang plastis. Hasil
dari penelitian didapatkan indeks plastisitas sebesar.

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Indeks Plastisitas
Sampel

Indeks Plastisitas (%) 66,79 65,64
Rata-rata (%) 66,215

5.2.3 Hasil Pengujian Kepadatan Tanah

Uji kepadatan ini menggunakan alat proctor test, untuk mencari
kadar air optimum tanah. Hasil pengujian kepadatan tanah adalah sebagai
berikut.

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Kepadatan Tanah Lempung
No Sampel Tanah Lempung

Sampel 1

Sampel 2

Kadar AirOptimum

(%)

33,77

3T47

Berat Volume Kering Maksimum

(%)

1,30616

~ 1,30677 '
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5.2.4 Hasil Pengujian CBR Laboratorium

Pada pengujian CBR laboratorium, kandungan Abu Merapi yang
digunakan adalah 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, Dan pengujian dilakukan pada
kondisi tanah yang mempunyai kadar air optimum. Pengujian CBR
menggunakan pengujian CBR langsung tanpa rendaman.

Setiap sampel tanah diperam terlebih dahulu, lamanya pemeraman
adalah 0, 1,3, 7, 14 hari. Masing-masing sampel tanah yang mempunyai
kadar Abu Merapi 2%, 4%, 6%, 8%, harus melalui tahap pemeraman
sebelum dilakukan pengujian terkecuali pada sampel tanah asli ( kadar
Abu Merapi 0%).

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5.5 sampai tabel 5.8
dibawah ini :

Tabel 5.9 Hasil Pengujian CBR pada Kadar Abu Merapi 2 %
Pemeraman

(hari)
0 1 3 7 14

Posisi Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah
Pen. 0,1" (%) 9,79 9,68 11,94 12,04 12,37 12,47 14,09 14,19 14,52 14,62
Pen 0,2" (%) 8,46 8,6 8,89 9,18 10,68 10,9 11,11 11,26 11,47 11,54

Nilai CBR (%) 9,79 9,68 11,94 12,04 12,37 12,47 14,09 14,19 14,52 14,62

Tabel 5.10 Hasil Pengujian CBR pada Kadar Abu Merapi 4%
Pemeraman

(hari)
0 1 3 7 14

Posisi Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah

Pen. 0,1" (%) 12,37 12,47 12,69 12,8 13,12 13,23 13,44 13,55 14,73 14,84

Pen 0,2" (%) 9,32 9,46 9,46 9,61 10,61 10,54 10,68 10,75 11,61 11,69

Nilai CBR(%) 12,37 12,47 12,69 12,8 13,12 13,23 13,44 13,55 14,73 14,84
1

 



Tabel 5.11 Hasil Pengujian CBR padaKadar AbuMerapi 6 %

Pemeraman

(hari)

Posisi

Pen. 0,1" (%)

Pen 0,2" (%)

Nilai CBR (%)

Atas

11,94

10,39

11,94

Bawah Atas

12,04 12,15

10,32 10,68

12,04 12,15

Bawah Atas Bawah Atas Bawah

12,37 13,23 13,33 13,55 13,33

10,75 11,18 11,11 11,54 11,47

12,37 13,23 13,33 13,55 13,33

Tabel 5.12 Hasil Pengujian CBRpada Kadar Abu Merapi 8 %
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14

Atas Bawah

14,95 15,05

12,26 12,4

14,95 15,05

Pemeraman

(hari)
0 1 3 7 14

Posisi Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah

Pen. 0,1" (%) 13,23 13,33 13,33 13,44 14,84 14,73 15,05 14,95 15,38 15,27

Pen 0,2" (%) 10,47 10,47 11,18 11,11 12,19 12,12 12,4 12,47 12,62 11,9

Nilai CBR 13,23 13,33 13,33 13,44 14,84 14,73 15,05 14,95 15,38 15,27

Pada pengujian CBR tanah asli (campuran 0 %) tidak dilakukan

pemeraman, melainkan langsung dilaksanakan pengujian pada saat itu juga (0

hari). Berikut parameter sebelum pengujian .

Tabel 5.13 Parameter Sampel Sebelum Pengujian

Berat tanah + cetakan 7906 gr

Berat tanah, (W) 3726 gr

Berat volume tanah basah, (yb) 1,777 gr/cm3

Berat volume tanah kering, (yd) 1,328 gr/cm3
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Tabel 5.14 Hasil Pengujian Nilai Penetrasi Uji CBR Tanah Asli Sampel I
(Bagian Atas)

Waktu

(menit)

Penetrasi

(inc) Dial
Beban

(lbs)

Penetrasi

(lbs)

Beban/3

Tekanan

dikoreksi

(%)
0 0,000 0 0 0

1/4 0,013 3 96,78 32,26

1/2 0,025 4 129,04 43,013

1 0,050 5,6 180,656 60,22

11/2 0,075 6,5 209,69 69,897

2 0,100 7,5 241,95 80,7 80,7

0,150 9,5 306,47 102,157

4 0,200 11 354,86 118,287 118,287

6 0,300 12,1 390,346 130,1153

8 0,400 13,1 422,606 140,87

10 0,500 14 451,64 150,55

Berdasarkan dari Tabel 5.14 didapatkan grafik seperti dibawah

500 ,

450 . 1-1 -0- i-.o :.:.:::.;..:. ; ; ; ; ; ' : -' - •"'-' "• n~: -

400 'Ti^¥^0^r^lb. _. :..

350 T\::^^n^^'-'] ~t1.71:
_ 300 '"T.h:-T.;;17^ r:-"'-"i ~t-:.-t-::- :-h-t •;~r-

™ ooo •ipifiiiBi
100 MMMMm
50 / Liij-iil Llirj Aiill\ssi

°-Q0 ° '0 0.20 0.30 0.40 0 r-n

Penetrasi (inchi)

Gambar 5.5 Grafik Hubungan Antara Beban Dengan Penetrasi
(Bagian Atas)

ini.
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Tabel 5.15 Hasil Pengujian Nilai Penetrasi Uji CBR Tanah Asli Sampel I

(Bagian Bawah)

Waktu

(menit)
Penetrasi

(inc)
Dial

Beban

(lbs)

Penetrasi

(lbs)
Beban/3

Tekanan

dikoreksi

(%)

0 0,000 0 0 0

1/4 0,013 2.2 70,972 23,6573

1/2 0,025 5 161,3 53,767

1 0,050 6.1 196,786 65,595

11/2 0,075 6.9 222,594 74,198

2 0,100 7.4 238,724 79,575 79,575

0,150 9.8 316,148 105,383

4 0,200 11.2 361,312 120,437 120,437

6 0,300 12.5 403,25 134,417

8 0,400 13.1 422,606 140,87

10 0,500 13.6 438,736 146,245

Berdasarkan dari Tabel 5.15 didapatkan grafik sebagai berikut

Gambar 5.6 Grafik Hubungan Antara Beban Dengan Penetrasi (Bagian

Bawah)
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5.2.5 Hasil Pengujian Tekan Bebas

Pengujian kuat tekan bebas tanah asli remolded dilakukan langsung

tanpa pemeraman (0 hari), yaitu tanah asli pada kondisi kadar air optimum

dimana nilai kuat tekan bebas maksimum. Berikut hasil dari pengujian tekan

bebas tanah asli.

Tabel 5.16 Data Sampel 1 Tanah Asli

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang(cm2) 11.341149

Ht,Lo (cm) 7.6

Vol (cmJ) 86.14904

Wt (gr) 155.35

Tabel 5.17 Hasil Pengujian TekanBebas Sampel 1 TanahAsli

Pembebanan Dial

(xlO"2)

Pembacaan Dial

(unit)

Regangan

(DL/Lo),

Beban diatas

sampel

(kg)

Tegangan pada

sampel

(kg/cm2)
0 0 0.00% 0 0

40 12,5 0.53% 6.35375 0.55729

80 32,5 1.05% 16.51975 1.4412876

120 48.5 1.58% 24.65255 2.1394039

160 60 2.11% 30.498 2.6325318

200 67.1 2.63% 34.10693 2.9282199

240 72.5 3.16% 36.85175 3.1467719

280 74.5 3.68% 37.86835 3.2160056

320 76.9 4.21% 39.08827 3.3014685

360 78 4.74% 39.6474 3.3302943

400 78.9 5.26% 40.10487 3.350109

440 80.1 5.79% 40.71483 3.3821665

480 81.1 6.32% 41.22313 3.4052601

520 82.1 6.84% 41.73143 3.427882

560 82.9 7.37% 42.13807 3.4417287

600 82.9 7.89% 42.13807 3.4221734

640 82.8 8.42% 42.08724 3.3985137

680 82.5 8.95% 41.93475 3.3667393
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Tabel 5.18 Data Sampel 2 Tanah Asli

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm2) 11.341149

Ht,Lo (cm) 7.6

Vol (cmJ) 86.14904

Wt (gr) 154.4

Tabel 5.19 Hasil PengujianTekan Bebas Sampel 2 Tanah Asli

Pembebanan Dial

(xlO"2)

Pembacaan Dial

(unit)

Regangan

(DL/Lo),

Total beban

diatas

sample

(kg)

Tegangan pada

sampel

(kg/cm2)

0 0 0,00% 0 0

40 15 0,53% 7,6245 0,668748

80 34,5 1,05% 17,53635 1,5299822

120 50,2 1,58% 25,51666 2,2143933

160 61,3 2,11% 31,15879 2,68957

200 65,6 2,63% 33,34448 2,8627604

240 70 3,16% 35,581 3,0382625

280 76,3 3,68% 38,78329 3,2937078

320 79,4 4,21% 40,35902 3,4087985

360 80,2 4,74% 40,76566 3,4242257

400 81,5 5,26% 41,42645 3,4605055

440 83,1 5,79% 42,23973 3,5088394

480 83,4 6,32% 42,39222 3,5018335

520 83,5 6,84% 42,44305 3,4863355

560 83,5 7,37% 42,44305 3,4666387

600 83 7,89% 42,1889 3,4263015

640 82 8,42% 41,6806 3,3656778

680 80,1 8,95% 40,71483 3,2687978

Dari hasil uji Kuat Tekan Bebas diatas didapat qu tanah asli sebagai
berikut.

 



Tabel 5.20 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Tanah Asli

No Sampel 1 2

qu (kg/cm2) 3,4417 3,5088

qu Rata-rata (kg/cm2) 3,475

a(°) 57 58

a Rata-rata (°) 57,5

Sudut gesek dalam, $ (°) 24 26

Sudut gesek dalam Rata-rata (°) 25

Cohesi (kg/cm2) 1,118 1,096

Cohesi Rata-rata(kg/cm2) 1,107
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Pengujian kuat tekan bebas ini dilakukan dengan menggunakan

campuran abu merapi sebesar 2 %, 4 %, 6 %, 8%, dengan pemeraman 0 hari,

1 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari. Hasil dari pengujian kuat tekan bebas

dilampirkan pada tabel 5.21 sampai 5.24.

Tabel 5.21 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas pada Kadar Abu Merapi 2%
Pemeraman

(hari)
0 1 3 7 14

Sampel 1 O
Z. 1 2 1 2 1 2 1 2

qu (kg/cm2) 4,934 4,919 5,141 5,117 5,258 5,18 5,392 5,375 5,478 5,525

qu Rata-rata

(kg/cm")
4,927 5.129 5.219 5.3835 5.5015

a(°) 55 54,5 55 55,5 62 63 64 63 65 65.5

a Rata-rata (°) 54,75 55,25 62,5 63,5 65,25

Sudut gesek

dalam, <D (°)
20 19 20 21 34 36 38 36 40 41

Sudut gesek

dalam Rata-

rata (°)

19,5 20,5 35 37 40.5

Cohesi

(kg/cm2)
1,727 1,754 1,8 1,759 1,398 1,32 1,315 1,369 1,277 1,259

Cohesi Rata-

rata(kg/cm2)
1,7405 1,7795 1,359 1,342 1,268
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Tabel 5.22 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas padaKadar Abu Merapi 4 %
Pemeraman

(hari)
0 1 o

j 7 14

Sampel 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

qu (kg/cm2) 5,132 5,13 5,235 5,251 5,349 5,33 5,465 5,477 5,542 5,53

qu Rata-rata

(kg/cm2)
5,131 5,243 5,3395 5,471 5,536

a(°) 45 46 51 55 59 57,5 63 62.5 69,5 68,8

a Rata-rata (°) 45,5 53 58,25 62,75 69,15

Sudut gesek

dalam, 0> (°)
0 2 12 20 28 25 36 35 49 47,6

Sudut gesek

dalam Rata-

rata o

1 16 26,5 35,5 48,3

Cohesi

(kg/cm2)
2,566 2,477 2,119 1,838 1,607 1,697 1,392 1,426 1,036 1,072

Cohesi Rata-

rata (kg/cm2)
2,522 1,979 1,652 1,409 1.054

Tabel 5.23 Hasil Pengujian'.ECuat Tekan Bebas pada Kadar Abu Merapi 6 %
Pemeraman

(hari)
0 1 7 14

Sampel 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

qu (kg/cm") 5,144 5,197 5,31 5,303 5,366 5,38 5,59 5 594 5 773 5 1T.A

qu Rata-rata

(kg/cm2)
5,1705 5,3065 5,373 5,557 5,754

a(°) 58 58 58 57 60 60 61 61 62 62

a Rata-rata(°) 58 57,5 60 61 62

Sudut gesek

dalam, <t> (°)
26 26 26 24 30 30 32 32 34 34

Sudut gesek

dalam Rata-

rata <D (°)

26 25 30 32 34

Cohesi

(kg/cm2)
1,607 1,624 1,658 1,722 1,549 1,553 1,549 1,531 1,535 1,524

Cohesi Rata-

rata (kg/cm2)
1,616 1,69 1,551 1,54 1,530
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Tabel 5.24 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebaspada Kadar Abu Merapi 8 %
Pemeraman

(hari)
0 1 7 14

Sampel 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

qu (kg/cm2) 5,163 5,169 5,341 5,306 5,461 5,4 5,556 5,551 6,162 6,28

qu Rata-rata

(kg/cm2)
5,166 5,324 5,431 5,554 6,221

a(°) 52 52,5 58 59 61 60 65 65,5 68 69

a Rata-rata (°) 52,25 58,5 60,5 65,25 68,5

Sudut gesek

dalam, O (°)
14 15 26 28 32 30 40 41 46 48

Sudut gesek

dalam Rata-

rata 0 (°)

14,5 27 31 40,5 47

Cohesi

(kg/cm2)
2,017 1,983 1,669 1.594 1,513 1,559 1,295 1,265 1,245 1,205

Cohesi Rata-

rata (kg/cm2)
2 1,632 1,536 1,280 1,225

5.3 Hasil Pengujian Sifat Fisik Abu Merapi

5.3.1 Hasil Pengujian Analisa Saringan dan Hydrometer Abu Merapi

Didalam penelitian ini peneliti juga mencari diameter butiran Abu

Merapi.. Abu Merapi merupakan bahan aditif yang digunakan dalam
penelitan yaitu sebagai stabilator tanah lempung pereng adalah abu vulkanik
yang dikeluarkan oleh gunung merapi karena akibat aktivitas dari gunung
Merapi. Pada Abu Merapi hanya dilakukan pengujian berat jenis, analisa
saringan dan hydrometer. Adapun hasil dari analisa butiran Abu Merapi
dapat dilihat pada Gambar 5.7 dan 5.8.
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Tabel 5.25 Hasil Pengujian Analisa Butiran Abu Merapi

No Sampel

Pasir (%) 98,09 95,805

Lumpur (%) 1,93 4,195

Lempung (%

5.4 Hasil Pengujian Sifat Mekanis Abu Merapi

5.4.1 Hasil Pengujian Berat Jenis Abu Merapi

Dari hasil pengujian didapat berat jenis Abu Merapi sebesar.

Tabel 5.26 Berat Jenis Abu Merapi

1 Sampel No 1 2
2

Wt. Picknometer (Wl) 16.8 19.93
3 Wt. Picknometer + dry soil (W2) 32.67 35.30
4 Wt. Picknometer + soil + water (W3) 52.25 54.18
5 Wt. Picknometer + water (W4) 42.37 44.75
6 Temperature (t°) 25.00 25.00

7 Specivig gravity at of water (t°) 0.997080 0.997080
8 Specivig gravity at of water (27.5°) 0.996410 0.996410
7

—

Wt. Dry soil (Wt) 15.87 15.37
8 A = Wt + W4

58.24 60.12
9 1 = A - W3 5.99 5.94

10 Specifig gravity at (t°), Gs = Wt /1 2.65 2.59

11 Specifig gravity at 27,5° =Gs. (Bj t° / Bj t 27 5c C) 2.6512 2.5893
12 Berat jenis rata-rata

2.6 20

 



6.1

BAB VI

PEMBAHASAN

Pada bab ini bahasan hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium
Mekanika Tanah Universitas Islam Indonesia. Adapun hasil penilitian
terdapat pada bab V.

Klasifikasi Tanah Lempung

Hasil pengujian tanah lempung dapat di klasifikasikan menggunakan
sistem USCS (Unified Soil Classification Sistem), dari hasil pengujian
didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 6.1 Hasil Pengujian Analisa Saringan dan Hidrometer Tanah Asli
Pasir Lanau Lempung

Sampel No

Nilai (%) 15,501 16,097 45,499 45,903 39 38

Rata-rata (%) 15,799 45,701 38,5

Dari hasil tabel diatas jika diplotkan ke dalam grafik USCS maka
akan didapatkan jenis tanah Lempung Berlanau (Silty Clay). Berikut
gambar grafik USCS.
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Gambar 6.1 Klasifikasi tanah berdasarkan USCS

Pada pengujian batas-batas konsistensi didapatkan hasil batas cair dan
indeks plastisitas tanah asli sebagai berikut.

Tabel 6.2 Hasil Pengujian Batas Cair dan Indeks Plastisitas Tanah Asli
Batas cair (%) 96,88

Indeks Plastisitas (% 66,215

Hasil diatas dapat diklasifikasikan ke dalam Sistem Klasifikasi Unifed
untuk menentukan jenis tanah tersebut. Seperti pada gambar 6.2 berikut
ini.
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• 1-

Batas Cair LL (%)

Garis A: PI = 0,73 (LL-20)

Gambar 6.2 Klasifikasi tanah berdasarkan sistem Unified

Pada grafik Unified diatas didapatkan titik pertemuan yang diplotkan
antara batas cair dan indeks plastisitasnya yaitu pada kelompok CH, maka
tanah lempung Pereng termasuk pada jenis tanah lempung tak organik
dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk (fat clays).

Pengujian CBR Laboratorium

Pengujian CBR laboratorium ini untuk mencari nilai CBR dari tanah
asli, dan tanah yang telah dicampurkan dengan bahan stabilator berupa
Abu Merapi dengan variasi kadar Abu Merapi sebesar 2%, 4%, 6%8%

Hasil pengujian CBR laboratorium untuk tanah asli adalah sebagai
berikut.
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Tabel 6.3 Hasil Pengujian Nilai Penetrasi Uji CBR Tanah Asli Sampel I
(bagian atas)

Waktu

(menit)

Penetrasi

(inc) Dial
Beban

(lbs)

Penetrasi

(lbs)

Beban/3

Tekanan

Terkoreksi
(lbs)

0 0,000 0 0 0

1/4 0,013 3 96.78 32,26

1/2 0,025 4 129.04 43,013

1 0,050 5.6 180.656 60,22

11/2 0,075 6.5 209.69 69,897

2 0,100 7.5 241.95 80,7 80,7
->

j 0,150 9.5 306.47 102,157

4 0,200 11 354.86 118,287 118,287
6 0,300 12.1 390.346 130,1153

8 0,400 13.1 422.606 140,87

10 0,500 14 451.64 150,55

Berikut caraperhitungannnya

Perhitungan pada penetrasi 0,100 in ;

Beban (lbs) Pembacaan dial x kalibrasi

= 7,5x32,26 = 241,95 lbs

Tekanan terkoreksi = '— =80,7 lbs

Penetrasi 0,200 ;

Beban (lbs) Pembacaan dial x kalibrasi

11x32,26 = 354,86 lbs

 



Tekanan terkoreksi = — = 118 287
3

Nilai CBR :

a. Penetrasi 0,1"= -tekanan dikoreksi x100 %

= 80,7
1000

= 8,7%

1000

x!00%

63

b. Penetrasi 0,2" = tekanan dikoreksi xi00%
1500

118,287
= xl00%

1500

= 7,89%

Maka nilai CBR diambil yang terbesar yaitu pada penetrasi 0,1" sebesar

Gambar 6.3 sampai 6.4 adalah grafik Perbandingan Nilai CBR
Laboratorium pada variasi kadar Abu Merapi.

8,7 %.

•pemiTdmonOlion

•pemeQmonKwi

pemerjmon 3 fun

pemcraouin 7 hon

pcmcroman 14 hari

Gambar 6.3 Perbandingan Nilai CBR Laboratorium pada Variasi Kadar
Abu Merapi
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Gambar 6.4 Perbandingan Nilai CBR pada Variasi penambahan abu
merapi pada pemeraman 0hari dibandingkan dengan tanah asli remolded.
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Gambar 6.4 Perbandingan Nilai CBR Laboratorium pada Variasi Kadar Abu
Merapi dengan Pemeraman 0 hari
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Kombinasi campuran tanah dengan Abu Merapi pada Gambar 6.3
menunjukkan bahwa nilai CBR terus meningkat seiring dengan penambahan
Abu Merapi dari penambahan 2 %hingga 8 %nilai CBR terus meningkat.
Peningkatan ini disebabkan oleh senyawa kimia yang terdapat dalam Abu
Merapi .yang bereaksi dengan tanah sehingga menyebabkan meningkatnya
nilai CBR. Hal ini juga dapat dilihat pada gambar 6.4 dimana tanah campuran
dengan abu merapi lebih tinggi nilai CBRnya dari pada nilai CBR tanah asli
pada kondisi optimum, sehingga meningkatkan kekuatan dan kepadatan
tanah. Semakin besar penambahan Abu merapi maka semakin besar pula nilai

CBR pada tanah tersebut.

Gambar 6.5 menunjukkan hubungan nilai CBR dengan pemeraman

setelah tanah tersebut dicampur dengan Abu Merapi. Reaksi dari Abu Merapi

yang dicampurkan dengan tanah menyebabkan semakin lama tanah tersebut
bereaksi dengan abu merapi semakin tinggi nilai CBR pada tanah tersebut.

Sehingga Abu Merapi meningkatkan nilai CBR tanah seiring dengan

bertambahnya waktu pemeraman, sehingga dapat dijadikan sebagai campuran

untuk stabilisasi tanah.

Reaksi abu merapi yang dicampur dengan tanah disebabkan oleh air,

karena air sebagai media untuk membuat abu merapi tersebut bereaksi

sehingga menimbulkan kekuatan dan kepadatan tanah bertambah. Pemberian

air pada sampel disesuaikan dengan kadar air optimum tanah, dimana tanah

tersebut mempunyai kekuatan maksimum. Tanah tersebut dicampur terlebih

dahulu dengan Abu Merapi dengan kadar yang telah ditentukan kemudian

ditambahkan air sesuai dengan takaran sehingga menjadikan tanah tersebut

mempunyai kadar air yang optimum.

Nilai CBR maksimum tanah murni pada kondisi optimum yaitu dengan

kadar air 33,77 % adalah 8,7 % sedangkan pada tanah yang ditambahkan abu

merapi 2 % tanpa pemeraman menjadi sebesar 9,735 %, jadi nilai CBR tanah

meningkat sebesar 11,9 %, sedangkan pada penambahan Abu Merapi 4 %
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tanpa pemeraman nilai CBR menjadi 12,42 % ini berarti nilai CBR

meningkat sebesar 42,75 % dari nilai CBR tanah asli, pada penambahan Abu

merapi 6 % tanpa pemeraman nilai CBR menjadi 11,99 % maka nilai CBR

tanah mengalami peningkatan sebsar 36,78 %, dan pada penambahan Abu

Merapi 8 % tanpa pemeraman nilai CBR tanah menjadi 13,28 % sehingga

nilai CBR tanah mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar

52,64 %.

Nilai CBR tanah pun meningkat jika melalui proses pemeraman karena

adanya reaksi kimia dari abu merapi terhadap tanah. Jika pada pemeraman 0

hari (tanpa pemeraman) dengan penambahan abu 2 % nilai CBRnya sebesar

9,735 % maka pada pemeraman 1 hari nilai CBR tanah pun meningkat

menjadi 11,99 % atau meningkat sebesar 22,23 %, sedangkan pada

pemeraman 3 hari tetap pada penambahan abu merapi 2 % nilai CBR

meningkat lagi menjadi 12,42 %, begitu pula pada pemeraman 7 hari nilai

CBR meningkat menjadi 14,14 % meningkat sebesar 45,25 %, dan pada

pemeraman 14 nilai CBR menjadi 14,57 % atau meningkat sebesar 49,66%.

6.3 Hasil Pengujian Tekan Bebas

Pengujian tekan bebas ini untuk mencari nilai qu, c, dan 0> tanah asli

maupun tanah yang dicampur dengan abu merapi. Pengujian ini dilakukan

pada kondisi tanah dengan kadar air optimum, dimana tanah tersebut

mempunyai kekuatan maksimum. Pada pengujian ini air yang terkandung

dalam sampel benda uji tidak dapat mengalir keluar dari benda uji. Tegangan
aksial yang diberikan diatas benda uji berangsur-angsur bertambah dengan

durasi waktu yang telah ditentukan sampai benda uji mengalami keruntuhan

berdasarkan hubungan kekuatan tekan bebas (qu) dengan jenis tanah.
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Perhitungan qu maksimum tanah asli remolded sampel 1

Regangan =^ =̂ fxl00 o/0 =7,368o/0

68

Luas benda uji =AterkorekSi =-d_ =_JJr?±_ =,794
1-ff 1-0,07368 '

Total beban pada sampel, (P) =pembacaan dial xkalibrasi

= 82,9x0,5083

= 42,13807ks

Tega„ga„,(qu) =1 =4^7 =̂ ^

Sudut pecali benda uji (a) =57 °

Sudut geser dalam (O)
2(a-45) =2(57-45) = 24°

Kuat tekan bebas (qu) =Tegangan maksimum (a) =-- 3,442 kg/cm2

Kohesi (c) = 1U _ 3,442
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Tabel 6.6 Hasil Pengujian Tekan Bebas Sampel 2 Tanah Asli

Pembebanan Dial

(x 10"2)

Pembacaan Dial

(unit)

Regangan

(DL/Lo),

Total beban

diatas

sample

(kg)

Tegangan pada

sampel

(kg/cm2)

0 0 0,00% 0 0

40 15 0,53% 7,6245 0,668748
80 34,5 1,05% 17,53635 1,5299822
120 50,2 1,58% 25,51666 2,2143933
160 61,3 2,11% 31,15879 2,68957
200 65,6 2,63% 33,34448 2,8627604

240 70 3,16% 35,581 3,0382625
280 76,3 3,68% 38,78329 3,2937078
320 79,4 4,21% 40,35902 3,4087985
360 80,2 4,74% 40,76566 3,4242257
400 81,5 5,26% 41,42645 3,4605055
440 83,1 5,79% 42,23973 3,5088394
480 83,4 6,32% 42,39222 3,5018335
520 83,5 6,84% 42,44305 3,4863355
560 83,5 7,37% 42,44305 3,4666387
600 83 7,89% 42,1889 3,4263015
640 82 8,42% 41,6806 3,3656778
680 80,1 8,95% 40,71483 3,2687978

Perhitungan qu maksimum tanah asli remolded sampel

Regangan
Lo ~~Tfi

= 5,79%

Luas benda uji A terkoreksi
A 11,34

1-s 1-0,0579
= 12,037

Total beban pada sampel, (P) =pembacaan dial xkalibrasi

 



83,1x0,5083

42,23973 kg

70

Tegangan,(qu)
P 42,23973 2
— = = 3,509 kg/cm
A 12,037

Sudut pecah benda uji (a) = 58 °

Sudut geser dalam (<D) 2(a-45) = 2(58-45) = 26°

Kuat Tekan Bebas (qu) = Tegangan maksimum (o) = 3,509 kg/cm2

Kohesi (c)
qu 3,509

2.{tga) 2(tg5S)
= 1,096 kg Icm2

Dari pengujian Kuat Tekan Bebas diatas, maka tanah lempung pereng

termasuk dalam tanah lempung sangat kaku.

Perbandingan Nilai Kuat Tekan Bebas (qu) pada variasi penambahan

Abu Merapi dengannilai qu dapatdilihat pada grafiksebagai berikut.

«^

^^*

s

15.5- •^""^ 4— - —-

—

•
or

4.5
:

4 6

Kadar AbuMerapi (%)

- Pemeraman 0 hari .,

- Pemeraman 1hari •

Pemetaman 3 han

pemeraman7 hari

-Pemeraman 14hari.

Gambar 6.6 Perbandingan Nilai Kuat tekan Bebas pada Beberapa Kadar

Abu Merapi
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Gambar 6.7 Perbandingan Nilai Kuat Tekan Bebas pada Variasi

Penambahan Abu Merapi Tanpa Pemeraman

Perbandingan nilai kuat tekan bebas langsung (tanpa pemeraman)

dengan kadar abu merapi dapat dilihat pada gambar 6.7 Jika dilihat dari

grafik diatas, terlihat bahwa nilai kuat tekan bebas (qu) paling besar adalah

pada kombinasi campuran 8 %. Nilai Kuat Tekan Bebas yang paling besar

tersebut disebabkan oleh reaksi kima dari Abu Merapi yang dapat

meningkatkan kuat tekan tanah. Pemberian Abu Merapi semakin banyak

maka akan memberikan kuat tekan tanah semakin besar. Peningkatan yang

terjadi dari tanah asli kemudian diberikan campuran abu merapi sebanyak 2

% cukup signifikan yaitu pada sampel 1 tanah asli mempunyai kuat tekan

bebas 3,442 kg/cm sedangkan pada sampel 1 tanah dengan campuran 2 %

mempunyai kuat tekan bebas sebesar 4,934 kg/cm2, berarti kuat tekan tanah

meningkat sebesar 43,347%. Kemudian bila ditambahkan Abu Merapi

menjadi sebesar 4 % maka kekuatan tanah menjadi sebesar 5,132 % atau

mengalami peningkatan sebesar 49,099 %, jika ditambahkan abu merapi

sebesar 6 % maka Kuat Tekan Tanah menjadi 5,144 % atau mengalami

peningkatan sebesar 49,48 %, dan pada penambahan Abu Merapi 8 % Kuat

Tekan Tanah menjadi 5,163 atau meningkat sebesar 50 %.
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Penambahan kadar Abu Merapi semakin banyak dapat meningkatkan

kuat tekan bebas semakin besar. Pada gambar 6.6 dapat dilihat bahwa pada

pemeraman 1 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari kuat tekan tanah terus meningkat

seiring bertambahnya kadar Abu Merapi. Sehingga reaksi yang dihasilkan

oleh Abu Merapi terhadap tanah sangat baik yaitu meningkatkan Kuat Tekan

Bebas.

Hubungan antara Kuat Tekan Bebas Tanah dengan lama pemeraman

dapat dilihat pada gambar 6.8 di bawah ini

IN

£

3
a

6.5

6.0

1 3 7

Pemeraman(hari)

14

- Kodor Abu 2 %

-Kodor Abu 4%

KodorAbu 6 %

-Kodor Abu 8%

Gambar 6.8 Perbandingan Nilai Kuat Tekan Bebas (qu) pada Variasi Waktu

Pemeraman

Pada Gambar 6.8 dapat dilihat bahwa semakin lama waktu pemeraman

maka semakin besar nilai Kuat Tekan Bebas (qu). Jika dilihat pada gambar

6.3.3 yang mempunyai nilai kuat tekan bebas yang paling besar adalah pada

pemeraman 14 hari. Padakadar Abu Merapi 2 % sampel 1 pemeraman 0 hari

(tanpa pemeraman) nilai Kuat Tekan Bebas sebesar 4,934 kg/cm2, kemudian

pada pemeraman 1hari nilai Kuat Tekan Bebas (qu) menjadi 5,141 kg/cm2
atau meningkat sebesar 4,195 %, pada pemeraman 3 hari nilai Kuat Tekan

Bebas meningkat lagi menjadi 5,258 kg/cm , berarti meningkat sebesar
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6,567 %, begitu pula pada pemeraman 7 hari nilai Kuat Tekan Bebas
2

meningkat menjadi 5,392 kg/cm atau meningkat sebesar 9,283 % dan pada

pemeraman 14 hari nilai Kuat Tekan Bebas meningkat lagi menjadi sebesar
2

6,162 kg/cm atau meningkat sebesar 24,889 %.

Peningkatan ini disebabkan adanya waktu yang cukup bagi senyawa

silica yang terkandung dalam Abu Merapi untuk bereaksi dengan tanah

lempung sehingga meningkatkan Kuat Tekan Bebas tanah lempung.

Hal ini sejalan dengan hasil uji CBR Laboratorium dimana nilai CBR

tanah lempung terus meningkat setelah dicampur dengan Abu Merapi dengan

kadar yang telah ditentukan dan melalui proses pemeraman.

3.0

3n 2-5
E
u

00

~Z 2.0

;

'

._r

01 i \ •-•-• Tonpo Pemeromon
o

* 1.5

-'

1.0 t
0 4 G i

Kadar Abu Merapi {%)

5

Gambar 6.9 Perbandingan Nilai Kohesi pada Bebrapa Variasi Kadar Abu

Merapi

Pada gambar 6.9 dapat dilihat bahwa nilai kohesi yang paling besar

pada pengujian kuat tekan bebas langsung (tanpa pemeraman) yaitu pada

penambahan Abu Merapi 4 %. Nilai kohesi tersebut disebabkan oleh

penambahan abu merapi yang optimum yaitu penambahan sebanyak 4 %
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yang membuat ikatan antar partikel tanah menguat sehingga menyebabkan
nilai kohesi yang tinggi.

Penambahan abu 2 %juga menigkatkan nilai kohesi yaitu menjadi
sebesar 1,727 kg/cm2 dari niai kohesi tanah asli yang sebesar 1,118 kg/cm2.
Akan tetapi nilai kohesi yang paling tinggi terdapat pada campuran 4%yakni
sebesar 2,566 kg/cm2. Dapat dilihat pada gambar 6.9 bahwa semua
penambahan abu merapi dapat meningkatkan nilai kohesi dari tanah asli.

Berikut gambar perbandingan Nilai Kohesi dengan Variasi Kadar Abu
Merapi dengan pemeraman.
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y' \ Pemeraman 7 hari

~~~'--,- ' y' : a Pemeraman 14 hari
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y

2 4 6

Kadar Abu Merapi (%)
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Gambar 6.10 Perbandingan antara Nilai Kohesi pada Beberapa Variasi
Penambahan Abu Merapi dengan Pemeraman

Pada Gambar 6.10 dapat dilihat bahwa yang mempunyai Nilai Kohesi
paling tinggi adalah pada Kadar Abu Merapi 4%dan pada pemeraman 1
hari. Semakin lama waktu pemeraman maka semakin kecil nilai kohesinya ini
disebabkan karena air yang membuat ikatan antar butir tanah sudah diserap
oleh Abu Merapi sehingga menyebabkan ikatn antar butir tanah lempung
tersebut melemah.
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Gambar 6.11 berikut ini menunjukkan grafik perbandingan nilai sudut

geser dalam pada pengujian kuat tekan bebas langsung (tanpa pemeraman)

pada beberapa variasi kadar Abu Merapi
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Kadar Abu Merapi (%)

Gambar 6.11 Grafik Perbandingan Nilai Sudut Geser Dalam pada Beberapa

Variasi Penambahan Abu Merapi

Pada gambar 6.11 diatas bahwa nilai sudut geser dalam pada

penambahan Abu Merapi 4 % adalah yang terkecil dibandingkan dengan

Variasi penambahan Abu merapi 2 %, 6 % dan 8 %. Hal ini sejalan dengan

prinsip bahwa semakin besar nilai kohesi maka semakin kecil nilai sudut

geser dalamnya begitupun sebaliknya.
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Gambar 6.12 Grafik Perbandingan Nilai Sudut Geser Dalam pada Beberapa

Kadar Abu Merapi dengan Pemeraman

Gambar 6.12 menunjukkan perbandingan nilai sudut geser dalam tanah

pada beberapa kadar Abu Merapi yang dicampurkan dengan pemeraman

selama 1 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari. Dapat diihat bahwa nilai sudut geser

tanah lempung tertinggi pada pengujian tekan bebas ini terdapat pada

penambahan Abu Merapi 4 % dan pemeraman 14 hari. Hal ini berbanding

terbalik dengan nilai kohesi dimana nilai kohesi terkecil terdapat pada kadar

Abu Merapi 4 % dan pemeraman 14 hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN
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7.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian di Laboratorium Mekanika Tanah dapat diambil

data kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai CBR maksimum pada penelitian ini terdapat pada tanah lempung

yang ditambahkan abu Merapi sebesar 8 % dengan waktu pemeraman

14 hari yakni sebesar 15,325 % atau meningkat sebesar 84,75 % dari

tanah asli yang hanya sebesar 8,295 %.

2. Nilai Kuat tekan bebas maksimum pada penelitian ini terdapat pada

kadar abu 8 % dengan waktu pemeraman 14 hari yakni sebesar 6,28

kg/cm2 atau meningkat sebesar 80,7 % % dari tanah asli yang hanya
sebesar 3,4755 kg/cm2.

3. Jenis tanah dalam penelitian ini adalah jenis tanah lempung berlanau,

dan stabilisator yaitu berupa abu vulkanik Merapi termasuk pada jenis

pasir berlanau.

7.2 Saran-Saran

Setelah mengamati hasil penelitian ini terdapat bebrapa saran yang

perlu diperhatikan yaitu :

1. Pada waktu stabilisasi tanah dilapangan perlu dipertimbangkan

ukuran butiran Abu Merapi, karena pada penelitian ukuran Abu

Merapi untuk campuran tanah lempung pereng yaitu Abu Merapi

yang lolos pada Saringan No 100, sehingga pada pengerjaan

dilapangan diusahakan Abu Merapi tidak bercampur dengan

material lain.

2. Pada penelitian ini Abu Merapi diambil dari Abu Merapi pada

kondisi kering, sehingga bila diaplikasikan pada pekerjaan

lapangan perlu memperhatikan air yang terkandung dalam Abu
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Merapi tersebut, karena Abu Merapi yang ada pada saat ini sudah

terkena air hujan sehingga kadar airnya menjadi banyak.

 



DAFTAR PUSTAKA

Bowles, JE., 1984, Sifat-Sifat Fisis Dan Geoteknis Tanah, Erlangga, Jakarta.

Craig, RF., 1980, Mekanika Tanah, Erlangga, Jakarta.

Das, Braja M, 1988, Mekanika Tanah (Prinsip-Prinsip Rekayasa Geoteknis) Jilid

I, Erlangga, Jakarta.

Dunn, dkk., 1992, Dasar-dasar Analisis Geoteknik, IKIP Semarang Press,

Semarang.

HC, Hardiyatmo., 1992, Mekanika Tanah I, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Pakaya, RS. dan Nirmala,AS., 2002,Stabilisasi Tanah Lempung Dengan Sulfur

/Belerang Untuk Subgrade Jalan Raya, Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta.

Setiawan, JP. dan Kadarmanto, I., 2003, Studi Komparasi Kombinasi Campuran

Abu Sekam Padi, Clean Set Cement dan Pasir Unuk Stabilisasi Tanah

Lempung Pada Subgrade Jalan Raya, Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta.

Soedarmo, D. dan Purnomo, E., 1993, Mekanika Tanah 1, Kanisius, Malang.

Syahrul, H. dan Siswanto, Y., 2006, Stabilisasi Tanah Lempung Lunak Dengan

BahanAditifKapur Karbid dan Perkuatan Tanah Dengan Geotekstil,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

 



PERNYATAAN BEBAS PLAGIATISME

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak

terdapat karya yang pernah diajukan orang lain untuk memperoleh gelar

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya

juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah di tulis atau

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam

naskah ini dan disebutkan dalam referensi.

Apabila kemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar,

saya sanggup menerima hukuman/sanksi apapun sesuai peraturan yang

berlaku.

Yogyakarta: 25 Mei 2007

Penulis

Soleh Suwantoro

 



sjfc.1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC
JL.KALIURANG KM. 14,4TELP 895042
EMAIL : FTSP.UII.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584 FM-UII-AA-FPU-09

UNTUK MAHASISWA

KSEIU_PESERIfljnji^S flKHIR
NO N AMA NO.MHS.

1. Soleh Suwantoro
02 511 802

BID.STUDI

Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKUTO

.i^data^nahJLe^^ tlengrSakarTriLTlleTa^r''ncjc\ru 'h 9or^ • •— !±L

PERIODE KE

TflHUN Tfl
J__I ( Sept.86- Pebr.87 )
: 2886 - 2887 ~'

Sampai fikhir Pebruari 2887

osen Pembimbing I : flkhmad Harzuko IrJ1T
osen Pembimbing II : flkhmad MarzuKo__IrJlT

Iatatan_
ieminar ~
>idang
'endadararT

7-Sep-B6

4 *CIrJiFaisol AM, 113

110

 



za
.

<-

 



GRAIN SIZE ANALYSIS

Project : Tanah Lempung Tested by

Date

Location

: Soleh Suwantoro

Sample no

Depth

Kode

: 1 : 12 Desember 2006

: 1,5 m : Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, DIY

: 1

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 69.93 gr Hydromoter type

Hydr. Correction, a =

n, m =

152H

Specific Gravity , Gs = 2.701 0.989

K2 = a/Wx100 = 1.413822 Meniscus corretio 1,5

Sieve Anal ^sis '
Sieve

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(gr)

Mass

retained

(90

% finer

by mass

e/Wx100%

Remarks

90 0 69.93 100.00

75 0 69.93 100.00

63 0 69.93 100.00

50.8 0 69.93 100.00

38.1 0 69.93 100.00

1 25.4 0 69.93 100.00

3/4 19 0 e1 = 69.93 100.00

13.2 0 e2 = 69.93 100.00

3/8 9.5 0 e3 = 69.93 100.00

1/4 6.7 0 e4 = 69.93 100.00

4 4.750 d1 = 0.00 e5 = 69.93 100.00 e7 = W - Sd

10 2.000 d2 = 1.30 e6 = 68.63 98.14 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3 1.26 e7 = 67.37 96.34 e5 = d6 + e6

40 0.425 d4 = 0.89 e9 = 66.48 95.07 e4 = d5 + e5

60 0.250 d5 = 0.87 e10= 65.61 93.82 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6 = 4.55 e11 = 61.06 87.32 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7= 1.97 e12= 59.09 84.50 e1 = d2 + e2

Sd = 10.84

Hidrometer Analysis

Time

elapsed

time min.

T

R1 R2

t R'

R1 + m L K D

(mm)

Rc=

R1-R2+Cr

P

K2xR

(%)

12.48

12.50 2 52.5 -2.0 27.5 53.5 7.535 0.0122 0.023599 55.8 78.89

12.53 5 46 -2.0 27 47 8.600 0.0123 0.016079 49.3 69.70

2.55 30 43 -2.0 27 44 9.091 0.0123 0.006749 46.3 65.46

13.48 60 35 -2.0 27 36 10.401 0.0123 0.005105 38.3 54.15

14.01 250 27 -2.0 27.5 28 11.710 0.0123 0.002654 30.3 42 84

12.48 1440 19 -2.0 27 20 13.020 0.0123 0.001166 22.3 31.53

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

i

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Diperiksa .-T^

Dr. Ir. Edy/"urwanto, CES, DEA
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ILocation
Sample no.
Depth
Kode
Tested by
Date

Berat jenis

SOIL MECHANIC LABORATORY

FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING

INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS

UNIFIED

Tanah Lempung
Pereng, NgentaKrejo, Lendah, Kulon Progo, DIY

1,5 m

Soleh Suwantoro

12 Desember2006
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Silt Clay
Coarse Medium Fine

O
c

I

. I

c

i

> 0

2 0
c

1

.——no.40—
—no.60 —no.140 •——no.200-T • •- 1

•

90 •--

80 ---
-1

•

70 ---

_..

,.60 --- ]
? J ,
£50 --- | •

-;--
t - T •

£40 --
v ' '•

30 --- ....;
>-- ; _.

..:
20 --- :• i

]

—

100;
3 5 »

m in . m
K 1 «. K £ £ 0.1 t

rod <
0 c

3raind diameter, mm

5 o.ot 0.001

Finer #200 84.499 % D10 (mm) 0.000

D30 (mm) 0.001

Gravel 0.000 % D60 (mm) 0.006

Sand 15.501 % Cu = D60/D10 3025.97

Siit 45.499 % Cc = D30*/(D10xD60) 379.914

Clay 39.000 % D50(mm) 0.004

Yogyakarta : 12 »es*iber 2006

Dr.lr. Edy/'urwanto, DEA

 



Project Tanah Lempung

Sample no.

Depth

Kode

GRAIN SIZE ANALYSIS

: Soleh Suwantoro

12 Desember 2006

1.5 m

Tested by

Date

Location Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, DIY

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 70.2 gr

SpecificGravity , Gs = 2.701

K2 = a/Wx100 = 1.408384

Hydromoter type =

Hydr. Correction, a =

Meniscus corretion, m =

152 H

1,5

Sieve Analysis

Sieve

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(90

Mass

retained

(Br)

% finer

by mass

e/Wx 100%

Remarks

90 0 70.20 100.00

75 0 70.20 100.00

63 0 70.20 100 00

50.8 0 70.20 100.00

38.1 0 70.20 100.00

1 25.4 0 70.20 100.00

3/4 19 0 e1 = 70.20 100.00

13.2 0 e2 = 70.20 100.00

3/8 9.5 0 e3 = 70.20 100.00

1/4 6.7 0 e4 = 70.20 100.00

4 4.750 d1 = 0.00 e5 = 70.20 100.00 e7 = W-Sd

10 2.000 d2 = 1.79 e6 = 68.41 97.45 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3 1.02 e7 = 67,39 96.00 e5 = d6 + e6

40 0.425 d4 = 0.90 e9 = 66.49 94.72 e4 = d5 + e5

60 0.250 d5 = 1.10 e10 = 65.39 93.15 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6 = 4.24 e11 = 61.15 87.11 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7 = 2.25 e12 = 58.90 83.90 e1 = d2 + e2

Sd = 11.30

Hidrometer Analysis

Time

12.48

12.50

12.53

2.55

13.48

12.48

elapsed

time min.

T

30

60

250

1440

R1

32

25

22

R2

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

-2.0

27

26.5

R'

R1 +m

51

36

33

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correctionfactors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

9.091

10.401

10.892

12.038

12.529

0.0123

0.0123

0.0123

0.0123

D

(mm)

0.024436

0.016532

0.007219

0.005224

0.00269

0.001144

Rc=

R1-R2+Cr

28.3

25.3

P

K2xR

53 94

49.72

39.86

35.63

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMICUNIVERSITY OF INDONESIA

Diperiksa

Dr. Ir. Edy Purwanto,

 



Project
Location

Sample no.
Depth
Kode
Tested by
Date

Berat jenis

SOIL MECHANIC LABORATORY
FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING
INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS

UNIFIED

Tanah Lempung
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, DIY

1,5m

: Soleh Suwantoro
12 Desember2006

2.701

Finer # 200 83.903 % D10 (mm) 0.000

D30 (mm) 0.000
Gravel 0.000 % D60 (mm) 0.011
Sand 16.097 % Cu = D60/D10 8185.58
Silt 45.903 % Cc =D302/(D10xD60) 189.621
Clay 38.000 % D50(mm) 0.005

Yogyakarta 121
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

LOKASI

JENIS TANAH

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, Yogyakarta

Tanah Lempung

NO NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cawan kosonq

Berat cawan + tanah basah (gr) 29.76

Derat cawan + tanah kering (gr) 19.62

Berat air (3) - (4)

Berat tanah kering (4) - (2)

(5)

KADAR AIR = X 100 % =

(6)

KADAR AIR RATA-RATA =

PUKULAN

PENGUJIAN BATAS PLASTIS

NO CAWAN

3ERAT CAWAN KOSONG

BERAT CAWAN + TANAH BASAH

BERAT CAWAN + TANAH KERING

BERAT AIR (3)-(4)

BERAT TANAH KERING (4)-(2)

(5)

KADAR AIR = —-x 100 % =

(6)

1275

15.14

075

12.61

32.68

8.36

98.35 96.43

29.44

KADAR AIR RATA-RATA = 30.41

110 00

105 00

100 00

«
95 00

< 90 00

<
Q

85 00

80 00

2
75 00

70 00

65 00

60 00

10
25

PUKUL7AN

12.81

27.75

96.12

LOG

Tanggal : 25 September 2006

Dikerjakan : Soleh Suwantoro

Sampel No : 1

12.83 9.36

27.11

18.31

8.76

96.17

96.61

9.44

29.12

19.50

95.90

KESIMPULAN

FLOW INDEX 2.178

BATAS CAIR 97.20

BATAS PLASTIS 30.41

INDEX PLASTISITAS 66.79

100

Dr. Ir. Edy/urwanto, CES. DEA

 



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707. Fax (0274) 89S330. Joai^n,

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

LOKASI

JENIS TANAH

: Tugas Akhir

:Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, Yogyakarta
: Tanah Lempung

PhNGUJIAN bATAS PLASTIS
NO

NO CAWAN

BERAT CAWANKOSONG
BERATCAWAN+ TANAHBASAH
BERATCAWAN ♦ TANAH KERING

BERAT AIR(3)-(4)
BERATTANAH KERING(4H2)

(5)

BATAS PLASTIS = —-x 100 % =
(6)

8 | BATAS PLASTIS RATA-RATA *

110 .00

105 .00

100 .00

<

95

90

.00

00

0C
ft,

85 00

a
80 00

X,

75. 00

70. 00

65. 00

60. 00

22.35 22.00

26.01 26.50

25.16 25.42

0.85 1.08

2.81 3.42

30.25 31.58

30.91

Tanggal : 2 Mei 2007

Dikerjakan : Soleh Suwantoro
Sampel No : 2

KESIMPULAN
FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEXPLASTISITAS

2.783

96.56

30.91

65.64
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PROYEK

Asal sampel
Variasi

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Pengujian Batas Susut Tanah

: Tugas Akhir Dikerjakan
: Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo Tanggal
: 0 % Peram

Soleh Suwantoro

09 Maret 2007

No Pengujian (kode sampel)
Berat jenis tanah
Berat Cawan Susut W1 (gr)

2.701 2.701

Berat cawan susut + tanah basah

Berat cawan susut + tanah kering
W2 (gr)

Berat air
W3 (gr)

Berat tanah Kering
Wa (gr)
Wo (gr)

Berat air raksa yang terdesak tanah kering
gelas ukur Wr(gr)

Berat gelas ukur

Volume tanah kering
W4 (gr)

= (W2-W3)

=(W3-W1)

Batas Susut Tanah

VoJCm3) =(Wr-W4)/13,6

Batas susut tanah rata-rata
SL (%)|=((VoAA'o)-(1/Gs)) x 100%

SL (%)

37.75

48.95

1069

139.88

60.33

5.85

38.54

59.76

9.38

141.12

60.33

13.15

14.18

Kepala Labora-

37.83 37.62

60.28 60.63

11.07 12.27

10.74

60.33 60.33

5.83

17.23

15.95

Dr.lr. Ed/Purwanto, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN KADAR AIR TANAH

Lokasi . Pereng.Ngentakrejo,Lendah,Kulonprogo

Kedalamai : 1,5m

Dikerjakan : Soleh Suantoro

Tanggal : 20 September 2006

>^>

1 No Pengujian 1 2
2 Berat Conteiner ( W, ) qram 22 21.43
3 BeratCont+ tanah basah ( W2) gram 46.68 40.14
4 Berat Cont + tanah kering (W3)gram 40.15 35.07
5 Berat Air ( W, - W3) gram 6.53 5.07
6 Berat tanah kering ( W3- W, ) gram 18.15 13.64
7 Kadar air ( W ) (%) = 35.9780 37.1701
8 Kadar air rata-rata ( W„ ) (°,.j 36.5740

Diperiksa :

Dr. Ir. Edy Purwanto. CES, DEA

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

_Jj Jl. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN KADAR AIR TANAH

Lokasi •Pereng.Ngentakrejo,Lendah Kulonprogo Diketjakan : Soleh Suantoro

Kedalamai :1,5 m
Taniggal : 20 September 2006

1 'No Pengunan
I ierat Conteiner ( W, ) gram
Bera! Cont - tanah basah (W,) gram
Berat Cont - tanah kering (W3 ) gram
Berat Air ( W2 - W3 ) gram
3erat tanah kering
Kadar air ( W ) (:'=) =

( W3 - W, ) gram

Kadar air rata-rata ( W„ ) (%)

1

21.75

41.26

36.10

5.16

14.35

35 9582

22.13

43.39

37.76

5.63

15.63

36.0205

35.9893

Diperiks,

Dr. Ir. Edy Purwdhto, CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BERAT VOLUME TANAH
Lokasi

Sampel
Kedalamai

Pereng,Ngentakrejo.Lendah.Kulonprogo
1

1.5 m

Dikerjakan : Soleh Suantoro

Tanggal : 20 September 2006

Lokasi

Sampel
Kedalamai

No Pengujian
Diameter ring
Tinggi ring

( d ) cm

Volume ring
(t) cm

Berat i

(V ) cm'

Berat ring + tanah
(W, ) gram

Berat tanah

( W2 ) gram

( W2 - W, ) gram

Berat volume tanah (y) = gram/cm3
Beratvolume tanah (y) rata-rata = gram/cm3

6.8

14

508.18

312.3

1212.86

900.56

1.77

6.9

14.5

541.92

319.37

1220.34

900.97

1.66

1.72

Diperiksa :

Dr. Ir. Edy Purwanto, CES, DEA

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BERAT VOLUME TANAH

Pereng.Ngentakrejo,Lendah.Kulonprogo
1

1.5 m

No Pengujian
Diameter ring
Tinggi ring

( d ) cm

Voiume ring
(1)cm

Berat ring
(V) cm-

Berat ring - tanah
(W, )gram

Berat tanah

(W2) gram

Berat volume tanah i

(W,-W, )gram

gram/cm3
Berat volume tanah (y) rata-rata = gram/cm3

Dikerjakan : Soleh Suantoro

Tanggal : 20 September 2006

II

6.8

14 14

508.18 508.18

312.3 312.3

1203.76 1208.64

891.46 896.34

1.75

1.76

Diperiks

Dr. Ir. EdyPunwafito,CES, DEA

 



JALA

TUG/

Perei

Tanal

1,5m

Soler

23 Sf

ill
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH
ASTM D 854

Project
Location

Sample
Depth
Tested by
Date

TUGAS AKHIR

Kali Adem, Cangkringan, Pakem, Sleman
Abu Merapi

Soleh Suwantoro

23 September 2006

Lolos Saringan (# no 10)

9

10

11

12

Sample No

Wt. Picknometer (W1)
Wt. Picknometer + dry soil (W2)
Wt. Picknometer + soil + water (W3)
Wt. Picknometer + water (W4)
Temperature (t°

Specivig gravity at of water (t°

Specivig gravity at of water (27,5°)
Wt. Dry soil (Wt)
A = Wt + W4

I = A - W3

Specifig gravity at ft°). Gs = Wt /

Specifig gravity at 27,5° = Gs. ( Bj t° / Bj t 27,5°C )
Berat jenis rata-rata

16.8 19.93

32.67 35.30

52.25 54.18
42.37 44.75

25.00 25.00

0.997080 0.997080

0.996410 0.996410
15.87 15.37

58.24 60.12
5.99 5.94

2.65 2.59

2.6512 2.5893

2.620

Diperiksa :

Dr. Ir. Ed/Purwanto, CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH
ASTM D 854

Project
Location

Sample
Depth
Tested by
Date

TUGAS AKHIR

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tanah Lempung
1,5m

Soleh Sowantoro

23 September 2006

Lolos Saringan (# no 10)

Sample No

Wt. Picknometer (W1)
Wt. Picknometer + dry soil (W2)
Wt. Picknometer + soil + water (W3)
Wt. Picknometer + water (W4)

Temperature (t°)

Specivig gravity at of water (f1

Specivig gravity at of water (27,5 )
Wt. Dry soil (Wt)

A = Wt + W4

1 = A-W3

10 Specifig gravity at (t°), Gs = Wt /1
11

12

Specifig gravity at 27,5° = Gs. ( Bj t° / Bj t 27,5 ° C )
Berat jenis rata-rata

16.4 19.89

22.05 25.23

45.44 48.18

41.95 44.76

24.50 24.50

0.997205 0.997205

0.996410 0.996410

5.65 5.34

47.60 50.10

2.16 1.92

2.62 2.78

2.6178 2.7835

2.701

Diperiksa

Dr. Ir. Ed/Purwanto, CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test
PROYEK :

Asal Sampel

No Sampel :
DIKERJAKAN :

TANGGAL

Tugas Akhir Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
Pereng. Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, DIY DATA SILINDER

1 1

2

3

4

Diameter ( a ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm1
Berat qram

10.1
Soleh Suwantoro 11.5
27/09/2006 921.36

1860.7
I Data Tanah DATA PENUMBUK
Jenis tanah : Lempung 1

2

3

4

Berat (kg)
Jumlah lapis
Jumlah tumbukan

Tinggi jatuh (cm)
/lapis

2.525

3

25

30
Berat Jenis 2.701

PENAMBAHAN AIR

1 Berat tanah absah qram 2000 2000 2000 2000 2000
2 Kadar air mula-mula % 8.02 7.96 11.30 11.42 10.89
3 Penambahan air % 10 15 20 25 30
4 Penambahan air ml 200 300 400 500 600

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER ( BERATVOLUME TANAH, y )
! 1 Nomor pengujian 1 2 3 4 5

2 Berat silinder + tanah padat qram 3223 3341 3474 3517 2955
3 Berat tanah padat qram 1362 1480.35 1613.35 1656.35 1095
4 Berat volume tanah qr/cm* 1.478 1.607 1.751 1.798 1 188

PENGUJIAN KADAR AIR, w
1 NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 Nomor cawan a b a b a b a b a ! b
3 Berat cawan kosong qram 12.59 12.97 12.79 12 96 13.13 12.80 1261 12.75 12.851 1272
4 Berat cawan + tanah basah gram 34.93 37.12 34.29 39.08 28.22 27.46 29.84 28.07 37 61' 40 13
5 Berat cawan + tanah kerinq qram 31.10 32.95 29.90 3365 24.36 23.76 24.95 23.79 29 79 31 45i
8 Kadar air = w % 20.69 20.87 25.66 2624 34.37 33.76 39.63 38.77 46 16 46 3d
9 Kadar air rata-rata 20.78 25.95 34,07 39.20 46 25

10 Berat volume tanah kerinq gr/cm* 1 224 1.276 1.306 1.291 1 188

•5

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM) gr/cm')

•:-=-.. \ZAV
1.306

KADAR AIR

OPTIMUM (%)

> . .- r'^33.77

Mengfetahoi,

Kepala Liiboratorium

Dr. Ir. EdyVPurwanto, CES. DEA

,5 20 25

Kad

30

ar air, w (%)

35 40 45 s:
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM.14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

Asal Sampel
No Sampel
DIKERJAKAN

TANGGAL

Tugas Akhir Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo, DIY

Soleh Sowantoro

27/09/2006

I Data Tanah

Jenis tanah Lempung

Berat Jenis

PENAMBAHAN AIR

Berat tanah absah gram

Kadar air mula-mula %

2000

2.05

2000

3.89

Penambahan air % 10 15

Penambahan air ml 200 300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER ( BERATVOLUME TANAH, y ]
Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

Berat volume tanah

gram

gr/cm3

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gran

Berat cawan + tanah basah gram
Bera* cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

Kadar air r?ta-rata

Berat volume tanah kering gr/cm'

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM ( gr/cm')

1.307

KADAR AIR

OPTIMUM (%)

34.47

3420

1559.35 1589.35

1.692 1.725

PENGUJIAN KADAR AIR, w
1

12.68 12.87 12.66 13.08

24.44 26.69 29.78 27.78 33.22 31.71

22.09 25.76 24.20 28.23 27.16

24.97 30.95 31.02 32.32

25.19 30.98

1.224 1.302

Kadaf air, w (%)

DATA SILINDER

Diameter ( 0 ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume (V ) cm5
Berat gram

10.1

1860.7

DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis
Tinggi jatuh (cm)

2.525

3

25

30

1637.35

12.66 13.06

26.11

21.57 22.63

36.70 36.36

36.53

1.302

2000

3.84

30

600

12.71 12.95

36.76

29.28

45.81

45.84

1.18

 



Lampiran 2

SIL PENQUJIAN ANALISIS SARINSAN DAN
HIDROMETER ABU MERAPI

I

 



GRAIN SIZE ANALYSIS

Project : Abu Merapi

sample no.: 1

Depth _:

Kode 1

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Massof soil = 1000 qr
Specific Gravity . Gs =

K2= aAW x 100

2 620

0 1006S9

Sieve Analysis

Tested by

Date

Soleh Suwsntoro

12 Desember 2006

KaliAdem Cangknnqan Pakem

Sleman

Hydrometer type -

Hydr Correction, a

Meniscus corretion

152 H

1 007

•Remarks

Re =R1 - R2 *Cr ;Cr =Tempera:Ur correction factors

R1 = Ri +m (in corrector for meniscus)
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Project
Location

Sample no.
Depth
Kode

Tested by
Date

Berat jenis

SOIL MECHANIC LABORATORY
FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING

_INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS
UNIFIED

Abu Merapi
KaliAdem, Canqkrinqan. Pakem

"1 "

1

Soleh Suwantoro
\Z Uesember2006

 



GRAIN SIZE ANALYSIS

 



Project
Location

Sample no.
Depth
Kode

Tested by
Date

Berat jenis

SOIL MECHANIC LABORATORY
FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING
INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS

UNIFIED

Abu Merapi
KaliAdem, Cangkringan, Pakem
2~

Soleh Suwantoro
25 September 2006

2.62

Gravel

Sand

o S o o o

A.—l..:_L. _J:_:_

T \~

"•:4-K±

Graind diameter, mm

Clay

Finer # 200 1.910 % JD10(mm) 0.101

0.137

Yogyakarta , 25

Gravel 0.000 %

Sand a8.090 %

Silt 1.910 %

Clav 0.000 %

;D30(mm)

iD60(tnm)

iCu = D60/D10

;Cc = D302/(D10xD60)_
D50(mm)

0.205

2.023

1.349

0.179

r2006

jr ir rzdy/^urvvanio. CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNiK SiPiL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA
"Mjiimms

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp. 1

Pengembangan

Tanggal
~r n

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

fine)

Pembacaan

Arloji Beban

Behan

•lbs..

Bawah Atas Bawah Atas

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 2.2 70.972 0

1/2 0.025 5 161.3 0
1 0 050 5.1 1Q« 7HR n

11/2 0.075 6.9 222.594 0
2 0.100 7.4 238.724 0

3 0.150 9.8 316.148 0
4 0.200 11.2 361 312 0
6 0.300 12.5 403.25 0

8 0.400 13.1 422.606 0

10 0.500 13.6 438.736

n

Kadar Air
I II

Tanah basah + cawan >'W2 qr) 32 " 31.64

Tanah kering+ cawan <",V3 ar) 30 01 29.23

Cawan kosong(W1 gram< 22 14 22.08

Air (W1-W2 gram; ....'1; -; -~
2.41

Tanah kering(VV2-W3 oranT'... f2f ~8~ 7.15
Kadar Air (1)/(2)x100% 33.60 33 71

kadar air rata-rata 33.75

Harga CBR

0.1" 0,2"

Bawah

7.96 % 8.03 %

0,1" 0.2"

Atas

% %

Tanggal : 23/02/2007
Dikerjakan :Soleh Suwantoro_

Tanah Asli Remolded

Sebelum

Berat tanah + cetakan
7504

Sesudah

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

3586

3918

2204.24

1.777

1.329

BAWAH

000 °'10 *-20 0.30 0.40 0.50 j
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oieh/~o

DR. Ir. Ed/Purwanto.CF.S nFfl
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNiK SiPiL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. f0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56x3 lapis~
Standard

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
led

Tanggal : 23/02/2007
Dikerjakan : Soleh Suwantoro

Tanah Asli Remolded

0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

uirefiksa Sign

y Purwanto.CES, DEA
ekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Proao
IEL±

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

iinc'i

Pembacaan

Arloii Beban

Beban

ilbs'.

Aias ba^an Aias
1 - .

sawan

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 2 64.52 0

1/2 0.025 3.2 103.232 0

1 0.050 6 193.56 0

11/2 0.075 8 258.08 0

2 0.100 9.1 293.566 0

3 0.150 10.3 332.278 0

4 0.200 11.8 380.668 0

6 0300 12.9 416 154 0

8 0.400 13.7 441.962 0

10 0.500 14.2 458.092 0

radar Air
I II

Tanah basah + cawan •YV2 or. :••?. ^4 '.<, ~ =

Tanah kering + cawan.'vV3 or. /-. c-

-awarUosong •VV 1 gram; /" '•-.

~ir • v'v1-v'v2 Oram, f 1.
1 3"

Tanah kering•vV2-VV3 araini ., /'• 4 04
••?,-.*-•;.<..2„yyJ%

kadar air rata-rata
3377

0.2"

0.46 %

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Pencampuran 2 %Abu Merapi, Pemeraman 0 hari

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

ATAS

500 i

21/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Sebelum

7673

Sesudah

3620

4053

2204.24

1.839

1.375
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SN!-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir
Tanggal
Dikerjakan
Kode

Pencampuran 2'^ul^Temeraman 0hari

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp. 1

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

'aaar £ir

Penetrasi

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.5001

Tanah basah +ca.van i

Pembacaan

Arlo|i Beban

0

3.8

5.8

7.1

10.4

12

13.1

13.9

14.41

Tanah kerina - an fvV3 qri

-•avvan kosong f;A'1 •

-.ir .'viV I-VV2arami

Tanah Kerina f

Kadar Air (1V(2'• -100 "

kadar air rata-rata

Harga C B R

0,1"

Bawah

9.68 %

Beban

-: lbs;

0

122.588

187.108

229.046

261.306

290.34

335.504

387.12

422.606

448.414

464.5441

23 •".A

33.77

0.2"

8.60 %

BAWAH

: 21/02/2007
: Soleh Suwantorn

Sampel 1

Atas

0.1" 0,2" 0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oli
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan :56 x3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
IeJ

Tanggal : 13/02/2007
Dikerjakan : Soleh Suwantoro
Kode : Sampel 1 ~
Pencampuran 2 %Abu Merapi, Pemeraman 1 ha

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaan

Arloji Beban

(inc) Atas Bawah

0.000 0 0

1/4 0.013 5.1

1/2 0.025 7.4

0.050 9.1

11/2 0.075 10.6
n mo 11 1

0.150 12.1

0.200 12.4

0.300 14.1

0.400 14.9

10 0.500 15

Kadar Air

Tanah basah * cawan (W2gr)

Tanah kering + cawan(W3 gr)

Cawan kosong (W1 gram)

Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanahkering (W2-W3 gram)...(2)

KadarAir (1)/(2)x1 CO %

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

A+as

11.94 %

0.1"

Bawah

Beban

(lbs)

Atas Bawah

0

164.526

238.724

293.566

341.956

•^ft nflfi

390.346

400.024

454,866

480.674

483.9

35.21

25 94 31.85

22 03 21.S3

33.85 33.74

33.81

0,2"

8.89 %

0,2"

Sebelum

Berat tanah + cetakan 7576
Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

600

500

400

E 300

oi

m

200

100

ATAS

0.00 0.10

3510

4066

2204.24

0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

1.845

1.379

0.40

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa olefin

Sesudah

0.50

Edy Purwanto.CES, DEA
Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan 56x3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp. 1

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Pencampuran2 % Abu Merapi, Pemeraman 1 hari

13/02/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaan

Arioji Beban

fine! Bawah

0.000 0

1/4 0.013

1/2 0025 7.6

0,050 9.2

11/2 0.075 10.5

0.100 11.2

0.150 12.4

0 200 128

0.300 13.9

0.400 14.,

10 0.500 15.4

Kadar Air

Tanahbasah +cawan (W2 gr)

Tanahkering +cawan (W3 grj

Cawan kosong (W1 gram'.

Air(W1-W2aram). <1'i

Tanahkering (W2-W3 gram).

KadarAir (1)/(2)x100%
(2)

kadar air rata-rata

Harga C B R

0,1"

Bawah

12.04 %

0,1"

Atas

Atas

Beban

fibs'.

Bawah

161.3

245.176

296 792

338.73

361.312

400.024

412 928

448.414

477.448

496.804

32.62

2.58

Atas

35.21

31.85

21.93

3.35

33 74

33.81

0,2"

9.18 %

0,2"

a

c
TO

.Q

m

Sampel 1

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Sebelum

7576

3510

4066

Sesudah

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah
1.845

Berat isi kering
1.379

BAWAH

ouu -

1 ||_i i
; ; ; 1 i 1 1 • i j1 1 _l ! | | i i j i

T^ir i

500 -- -
i i

M__^r-r- ~jj_~M ; i-rrTTT t i

tpXLXrt-^•f~X^\ \—•—
t 1

^Hj.^u li! i^^~~
400 - • J— i : i ' ; : | ,

i ! I ! 1 |
S> ' i i T7 i i rh

7 T+L j j i i i i i i •
! i TT~K~^H-

300 ••^n. j i i j j I
T~

i i

l_Li__ ~f Lttl!
XUj j :

_l ! ! i l

200 - -T~ ~T~T~^'.—

-rrZ4-^
i i !

; [ i i 1 1
i • i -TTT^

100 -3I-T -L^-i-l-L-_^_ill
;

1
i i ! i 1 1 ! ! 1 i [ ~4—1—

JH^h21^- -1JZ, • '' M 1 T~TT^ i

7lr+±1^4ZC^ I :

HZZ i i i i ~T j —
oJTl^ i ! ; r" 1 i ~^ ! '• i "

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oleh""

DR. Ir.fdy Purwanto.CES DEA

lvicr\Qinr\a in i ia u

 



|L=

as

%mm&

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp_i

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Pencampuran2 % Abu Merapi, Pemeraman 1 hari

13/02/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

0

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0000

0.013

0.025

0 050

0.075

0.100

0.150

0 200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloil Beba,"

Bawah

7.6

9.2

10.5

11.2

12.4

12

13.9

14.8

15.4

Tanahbasah +cawan fVV2 ar)
Tanah kering + cawan (VV

Cawan kosong CAM gram)

AirfW1-VV2aram).. di

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2
Kadar Air (1i/i2!/100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Bawah

12.04 %

0.1"

Atas

Beban

Bawah

161.3

245.176

296 792

338.73

361.312

400.024

412 9?8

448.414

477.448

496.804

32.52

33.81

0,2"

9.18 %

0,2"

35.21

3.35

9 93

33.74

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7576
Berat cetakan 3510
Berat tanah basah 4066

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.845

Berat isi kerinq 1.379

BAWAH

600

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oJeh'r

DR. Ir,£dy Purwanto.CES, DEA
K2l2K "olronilro Ton^h

 



ISLAM "LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
*W I JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
1 Tjf | UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
**\\m\[H\ ,IAI AN KALIURANG KM 14.4 TELP. »»™ ™4? YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

01/02/2007
Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan

Kode

Soleh Suwantoro

Sampel 1
IE_1

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaan

Afiop Beban

Atas Bawah

0.000 0

1/4

1/2

0.013

0.025

2.8

5.2

0.050 9.1

11/2 0.075 10.9

0.100 11.5

0.150 14.1

0.200 14.9

0.300 16.2

0.4001 17.2

10 0.500 17.5

Kadar Air

Tanah basah + cawan !W2gr)

Tanah kerinq * cawan (W3gr)

Cawan fcosong iv'vl gram)

Air (W1-W2 aram) ...!1)

Tanah Kering t'A'2-VV3 gram)... (2)
KadarAir (1V{2)y. 100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Atas

12.37 %

0.1"

Bawah

%

Beban

(lbs)

Atas

90.328

167.752

293.566

351.634

370.99

454..

480.674

522.612

554.872

564.55

0

33.61

22.04

2.S2

Bay/ah

32.68

29.97

1.S6

2.71

8.01

383

33.79

0,2"

10.68 %

0,2"

Pencampuran 2%Abu Merapi, Pemeraman 3 hari

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7576

3510Berat cetakan

Berat tanah basah 4066

XZ
Isi cetakan

2204.24

Berat isi basah 1.845

Berat isi kering 1.379

ATAS

600 •] ui H |JJ_ ! j ! 1 i i -Ul
! ~I ' i

i i

1 ZxM^lC\.s^j^X i i i .
-}—i 1—i—i—|—• "jn TTi-<Ti __ i i i
-1—'— :—r~i '
II ; ^x^uj^ti i i

500 — r ;. • i I ', i ' •

1 i 1 i IZ+tV l4 i i •

T i 1 1 > V I Mi'' i i—]
i ! • ! 1 ' "/ .IlJ-J-L-L-!—t--J-!-!—

1~T~~ri/t"TPXU-Li-j—_ 1 I i T
400 -- is 1/ 1 1 i ! I i i ! 4+^4-

-h . i rr^~ 1 l i nTTTT 1 i i
A . 1 i ./] ! 11JTT~~~ "; ! i I ; ] 1 ;

a I . / i ! l j ill!' 1

/ i 1 HTT 1

c 300 - 1 1 . /• i i i ill1 1 1 1

n *- i / ' jU_U.Lj_\Z- !
m | / I 1 i i

! / ' ; | I ; i

/ ' 1 i i : i :

200 - / • . 1 ! ' *~ j"\ i ! i i 1 4—
!

/'ill 1 ! i ' ! ji i : ]
/ • 1 j I 1 ! ; 1

/! • i ' -h-t 111',! 1 i

'La ' i i i •—!—— 1—1 1
100 - j • \ i 1M

ill; -.—
i i i

/ _... i j_ rl 1 M I i ;
/ i i i 1111' j ! i •

*''\ ' : ' 1 ! H~rt i i _!.. j r-n ,—^—i—i—i—\—

0 J ' ' ' •—-J—1 —+-^-' ——i— •

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa ol^h :

DR. lr.>Edy Purwanto.CES, DEA

rxoiaS. "viSixoiinxo i email ||
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tp-1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

fine)

Pembacaan

Arloji Beban B:r
Bawah Atas Bav.ari Atas

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 3 96.78 0

1/2 0.025 4.8 154.848 0

1 0.050 8.8 283883 0

11/2 0,075 11 354.86 0

2 0.100 11.6 374.216 0

3 0.150 13.9 448.414 0

4 0.200 15.2 490.352 0

6 0.300 16.5 53229 0

8 0.400 17 548.42 0

10 0.500 17.8 574 228

0

Kadar Air I II

Tanahbasah +cawan (W2 gr) 33 61 32.68

Tanah kering + cawan (VV3 gr) 30 59 29.97

Cawan kosong (VV1 gram) 22.04 21.96

Air (W1-W2 gram).. (1) 2.S2 271

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) £ 55 8.01

Kadar Air (1)/(2jx100% 33 ~6 33.83

kadar air rata-rata 33.79

Harga CBR

0,1" 0,2"

Bawah

12.47 % 10.90 %

0,1" 0.2"

Atas

% %

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Pencampuran 2 % Abu Merapi, Pemeraman 3 hari

01/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7576

Berat cetakan 3510

Berat tanah basah 4066

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.845

Berat isi kering 1.379

BAWAH

700 n
,

, - L '

li ! : ! : ! ; • i ! : : i
. ' i l : j

-

1 ! : ! i

600 - ! i ; : • 1 ' " i

, ; I : , ! :

I : ! I ' ! : ••^^~

' ! I ' ' I !

u ^—*~*~\ i
500

i i ** i ! !

! [ ' 1 ! !/•; ! 1 ! • : i
i /r i |

1 : : I /\ ! 1 : ; ; : i ; i i
P I • I >̂ 1 1 1 ] 1 ! • , ! ; i 1 I : i ,

400 - / j ' 1 i ! 1 j !

i 1 •/ i ; i

! i , j : i :

1 / ^j^ i • ; \ '• '
111 ill

3nn -j :

! ! /! i i '• '

! 7
^~-~^~~~

1 :

: i |

'• i | : i i • . :

200 4 i .

1 i ; ! ! i i

1 U j j : ! ! i i : i :

' /• ' ! i ' ; ' ! |
/' : ' ! : i ! !

100 4 : i i ! i 1 i
i '•- '' i : i

~7j | • • j-' i ! ! i i i • : : ! 1

AH ~+~^ : . ! i ', ,; ] • : . .j,

jt

000 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oleh

DR. Ir. Edy Purwanto.CES, DEA
k'ofoh /^citconiUo Tanoh
IVQIOU. IVICHQI llf\g i g) .qu
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

31/01/2007Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tanggal
Dikerjakan

Kode

Pencampuran 2 % Abu Merapi, Pemeraman 7 hari

Soleh Suwantoro

Tp_l

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

5.9

11.3

12.4

13.1

14.5

15.5

17.1

17.7

18.7

Tanah basah + cawan (W2 gr)

Tanah kerina + cawan (W3 ari

Cawan kosonafWI gram)

Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering (VV2-VV3 gram). (2)

Kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

Harga C B R

0,1"

Atas

14.09 %

0,1"

Bawah

Beban

ilbs".

190.334

280.662

364.538

400.024

422606

467.77

50003

551.646

571.002

603.262

34.52

44

33 72

35.21

31 86

21.93

S.93

33.74

33,73

0,2"

11.11 %

0,2"

m

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8285

Berat cetakan 4176

Berat tanah basah 4109

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.864

Berat isi kering 1.394

ATAS

/uu -

-

- — p-1 ' ! 1 i I 1 l

i 1 1

600 L ' '•

\
i i i

; I i
"

'

500 -
! 1 1 1

I ^ I , i :

y^ : I \
/\ \ i

i 1

400 1 1
\ \ i

/ I ! i i ! . 1 '

! / j ! i 1 1 : 1 i i i I •

- J 1 i i i .
300 - / 1 i

i

! )

/ ; ' I T
I 7 i i !

200 -
-

/ '.'111
i ! j

! 1
__, 1 : 1

/ . I

100 - ' I ! j j

/ I I ! 1 i ;
_/1 4 : | , ' l i

L, liil
0 I | 111 I

0.00 010 0 20 n^n n4n n qr'

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa o

Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir

Lekasi ; Pifgng, Ngtntakfgje, L§ndih, Kulen Prege
Titik : Tp. 1 _
Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Tanggal : 31/01/2007

Dik§rjakan ; §el§h Suwantere
Kode : Sampel 1
Pencampuran 2 % Abu Merapi, Pemeraman 7 hari

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

(ine)

Pembacaan

Arioji Beban

Beban

(lbs)

S§W§h Ate§ iawsh Ate§

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 3.5 112.91 0

1/2 0.025 4 129.04 0

1 0.050 10 322.6 0

11/2 0.075 12.7 409.702 0

2 0.100 13.2 425.832 0

3 0.150 14.7 474.222 0

4 0.200 15.7 506.482 0

6 0.300 16.9 545.194 0

8 0.400 18 580.68 0

10 0.500 18.5 596.81

0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W2gr) 34.62 35.21

Tanah kering + cawan (W3gr) 31.44 31.86

Cawan kosong (W1 gram) 22.01 21.93

Air (W1-W2 gram) ...(1) 3.18 3.35

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 9.43 9.93

Kadar Air(1)/(2)x100% 33.72 33.74

kadar air rata-rata 33.73

Harga CBR

0,1" 0,2"

Bawah

14.19 % 11.26 %

0,1" 0,2"

Atas

% %

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8285

Berat cetakan 4176

Berat tanah basah 4109

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.864

Berat isi kering 1.394

BAWAH

700

600

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40

P§n§trasi (inehi)

Yogyakarta, 22/03/2007 ^'Z
DiPeriksa/oletr':

0.50

DR. Ir/Edy Purwanto.CES, DEA
Kala6. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tp. 1

Standard

Tanggal : 05/02/2007
Dikerjakan : Soleh Suwantoro

Kode : Sampel 1

Pencampuran 2 % Abu Merapi, Pemeraman 14 hari

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8452

Berat cetakan 4385

Berat tanah basah 4067

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.845

Berat isi kering 1.379

ATAS

700

600 -

500

400 -

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

.'inc.

Pembacaan

Arloii Beban

Behan

ilbs-

Aias "=.^ Aias bawan

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 1.5 48.39 0

1/2 0.025 3.5 112.91 0

1 0.050 6.1 196.786 0

11/2 0.075 9 290.34 0

2 0.100 13.5 435.51 0

3 0.150 14.9 480.674 0

4 0.200 16 516.16 0

6 0.300 17 548.42 0

8 0.400 17.9 577.454 0

10 0.500 18.8 606488

0

kadar Air I II

Tanah basah + cawan fv\'2 ar'i 3? .V. 35.21

Tanah kering + cawan (W3 gr) 29.52 31.86

Cawan kosong (VM1 gram'] 22 18 21.93

Air(W1-W2gram). (1) 2 45 3.35

Tanah kering (W2-W3 gram!... (2) 7.34 9.93

Kadar Air (1)/(2)x100% 33 70 33.74

kadar air rata-rata 3376

HargaC B R

0.1" 0,2"

Atas

14.52 % 11.47 %

0.1" 0,2"

Bawah

I % %

03 300

200

100

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.5C

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007 Ax
DiPeriksa pieh,:
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek Tugas Akhir

Lokasi Pereng, Ng§ntakreje, Lendah, Kulen Prege
Titik Tp. 1
Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Tanggal : 05/02/2007

Dikerjakan
Kode : Sampel 1
Pencampuran 2 % Abu Merapi, Pemeraman 14 hari

leleh Suwantete

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

(ins)

Pembacaan

Arloji Beban

Beban

(lbs)

Hawaii Ate§ Hawaii Ato

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 3.6 116.136 0

1/2 0.025 5.1 164.526 0

1 0.050 7.8 251.628 0

11/2 0.075 9.3 300.018 0

2 0.100 13.6 438.736 0

A 0.150 15 483.9 0

4 0.200 16.1 519.386 0

6 0.300 17.6 567.776 0

8 0.400 18.5 596.81 0

10 0.500 19 612.94

0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W2 gr) 32.00 35.21

Tanah kering + cawan (W3gr) 29.52 31.86

Cawan kosong (W1gram) 22.18 21.93

Air(W1-W2 gram) ...(1) 2.48 3.35

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 7.34 9.93

KadarAir(1)/(2)x100% 33.79 33.74

kadar air rata-rata 33.76

Harga CBR

0,1" 0,2"

| Bawah
14.62 % 11.54 %

0,1" 0,2"

Atas

% %

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8452

Berat cetakan 4385

Berat tanah basah 4067

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.845

Berat isi kering 1.379

BAWAH

700 4

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40

Penetrasi (inehl)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa pteh :

0.50
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

21/02/2006Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 0 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1Tp_J_

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

\adar Air

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0 200

0.300

0.400

0.500

Tanah basah + cawan [

Pembacaan

Arlo|i Beban

Bav.9

6.1

11

11.5

12.5

13

14.1

15.1

16

'. or I

Tanah kerina + cawan (VV3 or;

^awan kosonc ."AM aranv

Air'wl-W2oram) ..(H

Tanah kering (W2-W3 gram;... (2)

Kadar Air (1)/(2Sx 100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0.1"

Atas

12.37 %

0,1"

Bawah

Secan

•lbs.

9678

196.786

354.86

370.99

403.25

419 38

154.866

487.126

516.16

22 04

10.84

Bawah

35.47

10.12

33.78

0.2"

9.32 %

0.2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7672.5

Berat cetakan 3541

Berat tanah basah 4131.5

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.874

Berat isi kering 1.401

600

500

400

= 300

n

m

200

100

ATAS

"_[ , i ; i 4 :

_4_:_._;.__.
....|_ -;-j4-r-

,

. _._ .,.......

-

-\-----4-- _..;._: iL_

^"Ti^
P.TT4 " 1 :
' ' . • L^^T' • ! 4

'^"*'': 4 • • • ! ' . ' ! '
j I i ><~- ' : i I • !

i ^s**^ i : : : i ' i • ! i i

—

[ i !/ Mi:!
1 '>

~T/^~M~r
1 1 i

. !

i ! / , i I ! : ' ! i . ; : : ; I i 1 ;
i | / ! ' j i 4 | ! ! i \ '•
! 1/' • i 4 j i 4 ' ! • I '
U :_ i -L.J j

i ; : 1 II • 1 : i : i

/ II ' ' i r- !-U ; : - !
/ ..-L-:-4-.i.- ! : ; I

--

. : j i ; i
\ /| ! ; ; : ' i ; : i i ' 4

1/ ! '• I ' : i ; i • • ; i : • \ •
1/ 1 i i ': i • i i : , i ; . ; i i

7 i 1 I ! I • ' 1 ; I i i i i 4
/ ' ' ' ; ! i ! : I • !

. : •

oXHt
0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

0.40

Yogyakarta, 22/03/2007 , ^
DiPeriksa oteh : J

I

0.50

DR. Ir.^dy Purwanto.CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SN1-1744-1989-F

21/02/2006Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 0 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1Ie_±

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

(mc)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

pemDacaan

Arloji Beban

3.1

9.2

10.;

11.6

12.4

13.2

14.5

15.4

16.2

Tanah basah + cawan >W2 ar!

Tanah kerina + cawan (vV3 or)

Cawan kosono i'W1 pram)

Air (W1-W2 gram)-(1)

Tanah kering (W2-W3gram)... (2)

Kadar Air (1;/(2)x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Bawah

12.47 %

0,1"

Atas

Bawah Atas

100.006

193.56

296.792

348.408

374.216

400024

425.832

467.77

496.804

522.612

35.47

21.93

3.42

10.24

33.79

33.78

0,2"

9.46 %

0.2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7672.5

Berat cetakan 3541

Berat tanah basah 4131.5

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.874

Berat isi kering 1.401

BAWAH

600 4

500

400

E 300

CO

200

100

0 00 0 10 0 20 0 30 0 40 0'

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007 /~n
DiPeriksa oleh : /

Kalab.TVIekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Proao
Tp-1

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 1 hari

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

waktu

(menit)

KemDacaan

Arloji Beban

(inc) Bawah

0.000

1/4 0.013 4.9

1/2 0.025

0.050 9.9

11/2 0.075 10.7

0.100 11.

0.150 12.9

0.200 13.2

0.300 15.

0,400 I 16.6

10 0.500 17

Kadar Air

Tanah basah +cawan ;W2 gr)

Tanah kering +cawan (VV3 gr!

Cawan kosong(W1 oram'.

Air (VV1-VV2 gram)... (T,

Tanahkering (W2-W3 gram).

Kadar Air .;i)/(21xl00'=

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Atas

12.69 %

0,1"

Bawah

Beoan

(lbs)

Bawah

158.074

280.662

319.374

345,182

380.668

116.154

425.832

487.126

535.516

548.42

31.61

31.43

21.98

3 19

33.76

33.77

0,2"

9.46 %

0,2"

Sampel 1

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7699
Berat cetakan 3632
Berat tanah basah 4067

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.845

Berat isi kering 1.379

ATAS

600 -,

500

400

c
<B
J3
01

CO

300

200

100

000 0.10 0.20 0.30 0.40

Penetrasi (inchi)
0.50

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oleti

DR. Ir. Efly Purwanto.CES, DEA
Kalab/Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan 56 x3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
JJ2J

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 1 hari

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan
Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

3.5

8.3

9.8

10.6

11.9

12.6

13.4

15

16.5

17.11

Tanah basah + cawan fv'v'2 cr)

Tanah kering + cawan (W3ar)

Cawan kosong (VV1 gram)

Air (W1-W2 pram) ...(1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2'.
Kadar Airj1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

HargaC B R

0,1'

Bav/ah

12,80 %

0,1"

Atas

Beban

•lbs)

caw an

112.91

267.758

316.148

341.956

383.894

405.476

432.284

463.9

532.29

551.646

21.89

34.52

31 43

21.9c

3.1'

9 45

33 76

33.77

0,2"

9.61 %

0,2"

c

-Q
I)

CO

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

BAWAH

Sampel 1

Sebelum Sesudah

7699

3632

4067

2204.24

1.845

1.379

ouu
•' J 4 1 . ' ; j ;

•

1 1

j -J" 1 ! i . 1 I I-1"
i *—

•

; i •4 ! 'J : ' ; • ! I 1
i •*•"'' ~~•

500 4_ . 1 ! >*T ! T ;

I : I ;~^~~ | | | . _^ ! , i j
4—4—--U 4 i 1^^" 4 ' I ;

^<3_^4j-_- ' i
1 J

i— ~—

400 - —L— 4-4J*<LL rM^4^7~^4 : :

-u—:j3_p i i i ~rm •. .-t-f-+-
-J.X-__ I | _^! i i 1 !

+ -_, l_| ! 1 : : ; i 4^^'

—i—r

1 I _ uj_ i I : I i : ; ! : | ^T^|
300 h -t-l-i. rT^^ • ! i i IT

I 1 j j j • | ! I i : | i j 4 ""
TZ/—J_i L • j . 1 '

i / 4-L i i : ,

-U
1—:—

' l~—Li-4- ' "^j_i j 1 ; '—\—

200 -t ! ••JiT^T
—H-H- : 4 ' —"—!—\—

1/——L^
"I4~~r ]

TT~p ~r~~! \^—

—7 ' i i i i 1 1 : i —t -r

: | i [ i i • i - 4

100 - !__[_ ; i i i i . ^T
../ HH^4 ! : • 1 1

4—'— i-Ul l_ i . 4 ~Ll_1 i
L i

—J—

1 j j ! : '

4; f

T"T"~
J j i ! ' : . 1

o -L-— 4^jM_|_I4_jj; i i" ~!—i —7—

n nn GIG 0.20 G.3G G4n
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oleh :N;

n rin

DR. Ir. gdy Purwanto.CES, DEA
Kalab/Mekanika Tanah~
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANGKM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp. 1

Tanggal : 01/02/2007
Dikerjakan

Kode : Sampel 1
Campuran abu 4 %, Pemeraman 3 hari

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Tanah basah + cawan (

Pembacaan

Arloji Beban

Baw

0

10.9

12.2

13.4

14.8

16

17

18.1

Tanah kering + cawan(W3 gr;

^awankosong (VV 1 gram;.

Air (W1-W2 gram).

Tanah kering (W2-W3 gram;.. (2!

Kadar Air(1,//2!x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Atas

13.12 %

0,1"

Bawah

Beban

ilbs'i

193.56

290.34

351.634

393,572

432.284

477.448

516.16

548.42

583.906

0

2 43

33;

Bawah

36.2<:

22.05

3.5;

10.58

33.74

33.75

0,2"

10.61 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7680

Berat cetakan 3621

Berat tanah basah 4059

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.841

Berat isi kering 1.377

ATAS

C

a
v

CO

ruu -
I i j

-4-
I I ! j

"•"i •—n y ; j J—L
4-4- i

j : ' I j 1 ! 1

600 - 1 I i 1 r
-

! : i ; I i

1 . , ' 1 : ! i
-^—4

j_

"f- -

! ' | 1

....

' : ••" i i>—-
500 -

7Z-L- •"": , i i
! ]

. • i

:/ i i • •
I yr i : ! : 1 : i ! 1

400 • / | j ;_ : i i •
i '

iu 1 '

-L-U 1 : ' ! i ' i

-

! / 1

300 J • /; 1 ! i i.

7 1 4 ; ; i ; u

| ; i : •-
Mi i

7i -

i ! 1 i ! : 'G |

900 - / ~.J—^ •._M_L_l.J_,
-j;- ! —j—1-4-4—j—f—i—

# i

/; i ! , ' 1 li

100 - i M ' 1 I 1 -t

( I

—1—1 ! ! • M M i M~M
'

,

—,—M—M_
i i

• i j t '"' \ ;
_

: i

0 ' 1 ' ! 1 1 | , • • i i-' i : •

°°0 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oleh'

DR. Ir. E/ly Purwanto.CES, DEA
Kalab/rtekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNiK SiPiL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Tugas Akhir
01/02/2007

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan 56x3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Ie_!

Tanggal
Dikerjakan
Kode
Campuranabu 4 %, Pemeraman3 hari

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.025

0.050

0.075

0,100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

Bawah Atas

0

5.6

8.6

10.5

12.3

13.6

14.7

15.8

16.5

17.2

Tanah basah +cawan (VV2 or)
Tanah Ferine -t-cawan (W3 gr)

Cawan kosbng (At gram;

iir(W1-W2aram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 giam)... (2)
Kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

Harga C B R

0,1"

3awah

13.23 %

0,1"

Atas

Beban

(lbs)

Bawah

180.656

277.436

338.73

396.798

438.736

474.222

509.708

532.29

554.872

31.62

29.19

2.4;

'.20

33.75

Atas

36.20

32.63

22.0;

10.58

33.74

33.75

0,2"

10.54 %

0,2"

Sampel 1

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kerinq

Sebelum

7680

3621

4059

2204.24

1.841

1.377

BAWAH

600

0.00 0.10 0.20 0.30 040

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

uit-eriKsa oien

Sesudah

0.50

DR. Ir j£dyPurwantc.CES, DEA
Kalatf! Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. f0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp. 1

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 7 hari

31/01/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

(inc)

Pembacaan

Arloji Beban

Beban

. lbs •

Atas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 3.5 112.91 0

1/2 0.025 7 225.82 0
•t n ncn Q O ->ae 701 n

11/2 0.075 10.8 348.408 0

2 0.100 12.5 403.25 0
3 0.150 13.5 435 51 0
4 0.200 14.9 480674 0

6 0.300 15.9 512.934 0

8 0.400 16.9 545 194 0

10 0.500 17.1 551 646

0

Kadar Air j
II

Tanah basah +cawan (VV2 an '*'• 9,c 3165
Tanah kering+ cawan (VV3 an 23 ~2 29 20
Cawan kosong (W1 aram'< 22 22 21 94
Air (W1-W2 gram)... (1) 2 26 2.45
Tanahkering .; W2-W3 gram". <2'.

KadarAir (1!/(2)x100% :-3 73 33 75
kadar air rata-rata

33 ?4

Harga CBR

3,1" 0,2"

Atas

13.44 % 10.68 °•4

0.1" 0,2"

Bawah

. __
% 0 'o

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7947
Berat cetakan 3832.5
Berat tanah basah 4114.5

Isi cetakan
2204.24

Berat isi basah 1.867

Berat isi kering
1.396

ATAS

£ 300

m

200

100

0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)
0.40

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa o!el4

0.50

DR. Ir. Ej/y Purwanto.CES, DEA
Kalab///1ekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
l£Li

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan
i

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

(me)

Pembacaan

Arloji Beban

Beban

.'lbs.

Bawah Atas Bawah Aias

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 3 96.78 0

1/2 0.025 5.5 177.43 0
1 0.050 8.2 264,532 0

11/2 0.075 10.2 329,052 0
2 0.100 12.6 405 476 n

3 0.150 13.5 435.51 0
4 0.200 15 4839 0

6 0.300 16.5 532.29 0

8 0.400 I7.2 554.872 0

10 0.500 17.6 567.776

n
£

Kadar Air !
II

C

Tanah basah + cawan (W2 ar'i 30 CR 31 65

Si
CD

CD
Tanah kering +cawan (Vv'3 gr)

28 72 29.20

Cawankosong(W1 gram) 22 02 21 94
Air (W1-W2 gram;.... (1)

2 25 2.45
Tanah kering (W2-W3 gram).. ;2' 6 70 7.26

Kadar Air (1)/(2)x100% ^•-3

kadar air rata-rata 33. U

Harga CBR

3.1" 0,2"
Bawah

13.55 % 10.75 'h

0.1" 0,2"
Atas

% 0 'o

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 7 hari

31/01/2007

Soleh Suwantoro
Sampel 1

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7947
Berat cetakan 3832.5
Berat tanah basah 4114.5

Isi cetakan
2204.24

Berat isi basah 1.867

Berat isi kerina 1.396

BAWAH

600

000 °-10 0.20 0.30 0.40 0.50
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007 ~/—..^
DiPeriksa ole/

 



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

wmmi JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
lELl

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 14 hari

05/02/2007

Soleh Suwantoro

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaar,

Arloji Bebar

(inc) Atas Bawah

0.000

1/4 0.013 4.5

1/2 0.025 9.1

11/2 0.075 13

13.7

0.150 15.1

0.200 16.2

0.300 17

0.400 17.1

10 0.500 17.2

KSdar Air

Tanah basah + cawan (W2flr)

Tanah kering +cawan (W3 gr)

Cawankosong (W1 gram)

Air (W1-W2 gram) ...(1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)

kadar Air(1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Atas

14.73 %

0,1"

Bawah

Beban

(lbs)

Atas

145.17

293.566

419.38

441.962

487.126

522.612

548.42

551.646

554,872

33.98

30.96

22.01

3.02

1.95

33.74

Bawah

34.62

31.42

21.95

3.20

9.47

3379

33.77

0,2"

11.61 %

0,2"

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8312

Berat cetakan 4248

Berat tanah basah 4064

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.844

Berat isi kering 1.378

ATAS

DUU 4 , , ^4 i ] ! i 4
-—LL .ZZ ! -—L.i i Z'Z'C ^

i j i_ j ^zCz^—fTt"n""rt--t-

i 44 ! '• • ~^~
i __| > i~i T

y \

-—i—k Jx~ —
; • ' ;

-

i I i : I

'* TT4
, I [ | | i

300 - —I f-4— -1 i f- I

-J . _^_.
1 j r

7^ :

ZZtzz^^z |

j ' rr I , i i i i I !
200 J 1 1 -

-H-r- —t—i-
^ P3 -/ I i i i

!

100 —j—"—r- —r-r-

tpl -ZLt. l_ I ! !

PZZ-L.J-LU-
V - -u i ^, l_ i I I

o JLl-j—1_ i i _ i i i tt i~r^T

000 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 02/04/2007,

DiPeriksa'oleh//
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik
Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
lELl

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 4 %, Pemeraman 14 hari

05/02/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaan

Arloji Beban

(inc) Bawah

0.000 0

0.013 4.7

1/2 0.025

0.050 11.9

11/2 0.075 12.4

n mn 13 P.

0.150 15.6

0.200 16.3

0.300 17

0.400 17.4

10 0.500 17.5

kadar Air

Tanah basah +cawan (W2 gr)

Tanah kering +cawan (W3 gr)

Cawan kosong (W1 gram)

Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram)

kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

(2)

Atas

Harga CBR

0,1"

Bawah

14.84 %

0,1"

Atas

Beban

(ids)

Bawah

151.622

312.922

383.894

400.024

die, 1«S

503 256

525.838

548.42

561.324

564,55

33.98

30.96

22.01

3.02

8.95

3374

Atas

34.62

31.42

21.95

3.20

9.47

33.79

33.77

0,2"

11.69

0,2"

Sampel 1

Berat tanah + cetakan
Sebelum

8312

Sesudan

Berat cetakan 4248

Berat tanah basah
4064

Isi cetakan
2204.24

Berat isi basah
1.844

Berat isi kering
1.378

BAWAH

600
4-.-U_i_J i M, I MMI i •"M '—'—i—I-1 —•—'-~i~ I—l_l , L

-I-1—4/t^—M-L-4^+44- LTZJuj~'~~

ZZZt ;44TI4II44ZZ3I[4u44r~4-—

^ixttXTZ^ ntjittTi—~
IT^^^WZzzTzzzzzzzz

-J ZZZZZZZZ~1< i 4[ ill' ~i

500

400

c 300
re

v
m

200

100

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.5C
Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 02/04/2007
DiPeriksa ofeh

DR. WEdy Purwanto.CES. DFA
Kaljfc. Mekanika Tanah""
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Tugas Akhir

Pereng. Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp. 1

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 0 hari

14/02/2007

Soleh Suwantoro

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaan

Arloji Beban

Beban

•lbs

Bawah Atas Bawah

0.000 0

1/4 0.013 3.1 100.006

1/2 0.025 5.1 164,526

0.050 7.1 229.046

11/2 0.075 9.2 296.792

n mn 11 1 3SR nRfi

0.150 12.9 416.154

0,200 14.5 467.77

0.300 15 483.9

10

0.400

0.500

15.7

16.7

506.482

538.742 |

Kadar Air

Tanah basah + cawan i'

Tanah kering + cawan (V\3

Cawan kosong{VV I gram.

Air(W1-W2qram'i... (1)

Tanah kering (W2-W3 aran.-... i'2t

Kadar Air (1)/(2!x100%
481

30.21

28.04

21.62

2.17

5.42

kadar air rata-rata 33.84

Harga CBR

Atas

0. I' 0.2"

ll.94 % 10.39 %

0.1"

Bawah
0,2"

Sampel 1

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7654
Berat cetakan 3502

Berat tanah basah
4152

I 1

Isi cetakan
2204.24

Berat isi basah
1.884

Berat isi kering
1.407

ATAS

0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)
0.40 0.50

Yogyakarta, 22/03/2007" /—-.
DiPeriksa o|eh

/ y

dy Purwanto.CES, DEA
Kalat/ Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp-1

Tanggal : 14/02/2007
Dikerjakan : Soleh Suwantoro
Kode : Sampel 1
Campuran abu 6 %, Pemeraman 0 hari

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0,200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

Baw

2.5

6.1

8.5

9.4

11.2

13.1

14 4

15

15.8

16.5

Tanah basah + cawan ?VV2 or!

Tanah kerina -

:awan kosono (W1 gram'.

,ir(W1-W2 jram)... (I)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)

Kadar Aim W2)x 100?

kadar air rata-rata

HargaC B R

0,1"

Bawah

12.04 %

0,1"

Atas

Beban

•lbs;

Bawah

1.65

196.786

274.21

303.244

361.312

422.606

464 544

483.9

509.708

532.29

0

28.50

4.81

Atas

30.21

28.04

2(.s:

2.1;

6 42

33.80

33.84

0,2"

10.32 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7654
Berat cetakan 3502
Berat tanah basah 4152

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.884

Berat isi kering 1.407

BAWAH

600 4

m

-ZZ-\ J-; -U-.J- : 1 ' 1

M4
i'l|

x i , i 4 : •

500 - 4.444. Ml 1

4 ii '• i ——"""l , 1
! i ;

^1+
i ;

i 1 ' • >

• 44 1

400 -r
' ; I • 1 1

-

J- .—!_

y \
71T i

ii 14—1-4'
300 - j

/ ! 1 j •:[::
; i/| '1

4 / i ~\~
l tv '

200 - 7
! /

, ——'—'

4/

100 --
/I 1 '

l ! • i

7^ j ; 1 i

<r i l • ,

I ': :

nl —

i |

°-°° 0.10 0.20 0.30 0.40

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oleh

DR. / Edy Purwanto.CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah

0.50
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tp-1

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu |
(menit)

Penetrasi

;mc"'

Pembacaan

Arloji Beban

Bess"

Atas Baweh --.a: Bawah -

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 1.8 58 068 0

1/2 0.025 5 151.3 0

1 0.050 8.1 281.306 0

11/2 0.075 10.1 325 826 0

2 0.100 11.3 364.538 0

3 0.150 13.1 422.606 0

4 0.200 14 9 450 §74 0

6 0.300 16.1 519.386 0

8 0.400 17 548.42 0

10 0.500 18| 580 68

0

Kadar Air !!

Tanah basah + cawan (VV2 or) _V ~jZ 30.68

Tanah kerina + cawan i W3 or; •r ~r 28.39

Cnwan kosono •'W1 gram) 21 \2 21.60

Air(W1-W2 cram?... (1) 1 00 2.29

Tanah kerina (W2-W3gram)... (2! 0 00 6.79

Kadar Air (1)/i2)x100% 74 ~~ 33.73

kadar air rata-rata 33.74

HargaC BR

0,1" 0.2"

Atas

12.15 % 10.68 %

0,1" 0.2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 1 hari

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8290

Berat cetakan 4242

Berat tanah basah 4048

Isi cetakan 2204,24

Berat isi basah 1.836

Berat isi kering 1.373

ATAS

700

600

500

~i—i— —[H ..._| L_.. f •_|

•

,~7r\z
i |

, : • '• ! I | 1
! • ; i i

« 400 -
Si

—.

1 • • ' ! i 1 1

i / i • • ' I ! !
c i /j ! l j 1 ! 1
05 ; ; '/ ! '

....

! i i
1

oq 300 j -; : I /~T~i . • : : - j ; | —*-4

--; ,—.

/ \

—

: ! : ; \
• ; ! ! !

/i i ' • • . . i
200 / • i i !

/ i ; 1

: / • 1 | , ' 1 | . : ; : 1
1 ;

100 -
! i :

:

1 / '

\— l~ !

0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

0.4Q

Yogyakarta, 22/03/2007 /
DiPeriksa o|eh :

/ y

0.50

DR. Ir./Zdy Purwanto.CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi _
Titik :Tp. 1
Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Penqembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

fine)

Pembacaan

Arloji Beban

Benan

Bawah Atas Ba.vah I Atas -

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 2 64.52 0

1/2 0.025 4.5 145.17 0

1 0.050 8 258.08 0

11/2 0.075 10.5 338.73 0

2 0.100 11.5 370.99 0

3 0.150 13.5 435.51 0

4 0.200 15 433.9 0

6 0.300 16.3 525.838 0

8 0.400 17.3 558.098 0

10 0.500 18.2 587.132

0

Kadar Air i II

Tanah basah + cawan •; vV2 gr) 20 55 30.68

Tanah kering + cawan (A'3 gr) I' /c 28.3S

Cawan kosona'WI gram) 22.16 21.60

Air(W1-VV2aram) (11 1 89 2.29

Tanah kerina (VV2-W3 aram)... (2) 5.00 6.79

Kadar Air (1)/(2)x100% 33 75 33.73

kadar air rata-rata 33.74

Harga CBR

0,1" 0.2"

Bawah

12.37 % 10.75 %

0.1" 0 2"

Atas

% %

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 1 hari

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 8290

Berat cetakan 4242

Berat tanah basah 4048

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.836

Berat isi kering 1.373

BAWAH

700

600

500

In" 400

m 300

200

100

4 • T-t 4 i i ! I • ' l" -j-l- 1

'±1.
_LL4 l_4-
MM!

I i ! i I • ; i

; : i : ' i ! j ii .... .,—. j. 1 \-
! i i , '. 4

\ i 1 i 1 i : 4 i^.

'

i j ^^—"-

Mi 4 ! I i ^4r^" l I
• i • I M>-J'•^ I : i Ml

. ! ! | i j i ! ^^\f i i 4 1 |
! M i i y* • t ill i 1
j ! y. : • ! ; 4

• ; l Zr' : ill 4 | i i
1 i l/l; i : ! '
i I 1/ ' i ! i 4 4
i !/l 4 i i I • ill
' i / ' \ \ i

1
1 I

I \
1 • 1 1 1 -^4—! / i | , j ! I 1 i

/ j 1

l 4 ! i i

4 • / ! i 44.
/ '• : ! 1 1

• / : i • ;

1 ' I • i I , : 1 i 4 4j / i ] 1 ; 4 4
1 ' j 1 1 : 1

j / ; . i | ! ! j | i : j 1 i
1 / 1 '• 1 ; • , 1 . I_L ! 1 : i i 1
! / ' i I ! 4 i i
:/ l'!ii i : i . Mil ill
7 : ! \ , ! ! i ', i ; ' i ! i !
/ " : : I ; ! 1 1 1 1 • : ' i 1 ; i 1 \ 1 ' i

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa ole
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Tugas Akhir

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tp. 1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

waktu

(menit)

Penetrasi

fine

- .

Pemoacaan 4d»-

Ata -•;•-: Mvan

0 0.000 ri, c Q 0

1/4 0.013 5.4 174 204 0

1/2 0.025 8.8 283.838 0

1 0.050 9.5 306.47 0

11/2 0.075 10.9 ! 351.634 0

2 0.100 12.3 I 3S5.798 0

3 0.150 13.3 \ ^29.058 0

4 0.200 15.6 ! 503.255 0

6 0.300 17.4 j 561.324 0

8 0.400 18.4 ! 593.564 0

10 0.500 19.7 | 635.522

0

Kadar Air |

Tanah basah + cawan '.2 or- 44 pj

Tanah kerina + cawan ,: ar'. -: -..- :3 11

Cawan kosong ..vV 1 grar ;- •- -•t 9 P.

Air ;vV'-',','2gram'... <1 1 o- 3 76

Tanah kerina !VV2-W3 a a~: . .-21 5 :: 11.13

Kadar Air 0 0;20100 % 30 "9 73 73

kadar air rata-rata 33 79

HargaC B R

0.1" 0,2"

Atas

13.23 % 1-1.18 0/h

0,1" 0.2"

Bawah

% 3/„

Tanggal

Dikerjakan

Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 3 hari

06/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7680

Berat cetakan 3622

Berat tanah basah 4058

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.841

Berat isi kering 1,376

ATAS

"

|

i ; i •

i ;

i : : ! •
| ; , i | i

; i '

600 - - 7-
'^n^'

! ; i ; '_^-000^*'- •
i ! i i J^^, ' 1

! 1 '^s^.
500 - -Mr-

} [ j
1 : i i ! ; •

. \ j ~!~
; ; | i

: ! j • ! i i i . '
: I ; i i ; • i i i I ; : •

\/\

.Q ! I /t I " 1 : i

—• j . . •
C

-

f ! ! : S

SI : i •

m 300 -
s .

/ | i ; I ! ; ! | ; i l
• 1

/ • I . 1 ! ; ' i • : <

/ . i i i .

200 - '/
i i

! / 1 ! ; 4 : 4 ,

l/i ' : 1 ' i j

; ! !

100 I '
-

1 •!<••!!
1 !

-

' j :

! i i .

' ' ' i

nL_i 1 ; i I 1 ! : : ! i ; :

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007 _
DiPeriksa oleh

<4-t

DR. Ir. gdy Purwanto.CES, DEAlr.gr
3T/T
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

06/02/2007Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 3 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1Tp. 1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

tine

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pemoacaan

Arloji Beban

Bawah

10

11

12.4

13.4

15.5

17.1

18.1

19.1

Tanah basah + cawan 0A2 ar>

Tanah kerinq + cawan (W? at)

;awan kosong fVV 1 gram,'

Air (W1-W2gram} .. (1)

Tanah kerina (VV2-VV3 aram)... (2)

Kadar Air (1;/(2'y1CO %

kadar air rata-rata

HargaC B R

0.1"

Bawah

13.33 %

0,1"

Atas

BeDan

••lbs.

96.78

274.21

3226

354,86

400.024

432234

500.03

551.646

583.906

616.166

Atas

36.87

33.11

21.98

3.7:

33 78

33.79

0,2"

11.11 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7680

Berat cetakan 3622

Berat tanah basah 4058

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.841

Berat isi kering 1.376

BAWAH

ruu 4

44-
I

'
!

. ; ; I i i : i

I : I I i j it j ; i
! I ' : ! ! j i i

500 -
-

I ' 1*-***'
; I • ! 1 „

, T~
1 i ! I

; • ! ! ! 1
I ! i

j \ ' \ <[ 1 ' i

I ! V" ; : j ; j i

1

; y\ i i 1 ! : ; • 1
i/ I T~ i j i i ' ! ' i ''

n : ! ! 1 i ! 1 !
• ! i iii;

c I :M
n i i ; ! ;

i 1 ; 1 ; ! i !
*-

! ; i :

/ i :!:!•!
i /

; ! i i i ; •
1-ii,!

l 1 ; ; i

! : ! i • 1
~

1 : : I_
I ! '• l

• I ! • •

! i \ i .

! : i j ;
r---r-

_,

! 1 ! ; !
tr I i i i : • i ; !

0

f I 'II ! 4 : ; ; ; ;
/ 4 I . : ! I ! ! I i ! : ! i ; • I i :

0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

0.40

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa olen

0.50

DR. Ir. Efly Purwanto.CES, DEA

Kalab^Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tp. 1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

wanu

(menit)

Kenetrasi

hhC1

_ .

Hemoacaar

Arioii E'.efcar

4an

Af.ss Sr-rf «•.« Bawsh

0 0.000 0 Q 0 0

1/4 0.013 1 32.26 0

1/2 0.025 4 129.04 0

1 0.050 6.9 222.594 0

11/2 0.075 10 322.6 0

2 0.100 12.5 408.476 0

3 0.150 14.8 i 477.448 0

4 0.200 16.1 : 519.386 0

6 0.300 18 i 530 58 0

8 0.400 19.4 I 825.344 0

10 0.500 20.9 I 87-1.234

0

Kadar Air II

Tanah basah + cawan •'-,'•!2 or'. :2 ii 32.98

Tanah kering + cawan i'.'v'S gr": 19 OS 30.04

Cawan kosong (vV1 gram) 22 10 21.34

Air i'W1-'.V2 aram) .. .'1; 2.94

Tanah kerina !vV2-'/v3 aram'i... .,2'' - 8 = 8 70

Kadar Air .;1)/{2)x 100% .-.- ~~ 33 79

kadar air rata-rata 33.77

HargaC B R

0.1" 0 2"

Atas

13.55 % 11.54 %

0.1" ! 0 2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Kode

02/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1
Campuran abu 6 %, Pemeraman 7 hari

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7784

Berat cetakan 3728

Berat tanah basah 4056

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.840

Berat isi kering 1.376

ATAS

ouu - I i
-]• -• -

I 1 i : ! 1
! i I ! ! ; i i , ; ! i ! i !

i ' ! : ' 1 ' 1 I : : ; •

1 : i i ! : : ! ! - 1
• 1 I i ; 1 • i ! ! 1

| I i i ; i ' i ! i
I • I • i I : 1 : • ; si

^; i ' ! ! \ ' 1 -t***T
. ±**<^\ 1| ! ! ! I ! ' i !
i • ; I ; i : • i •-""J : : ' 1 i
: ! i ! ; : , , ! •

-^ 1 !
i i i i i ' ['L_yJ 1 : ! M 1 1
! v^I i i : '

-j-
i : i

' ' ' '
j • i LA i I ! : j :•,••!

, . ! I ' ! 1 '/^ ! 1 • ' : i

£
! i ! ! ' i

; • I i
I

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oleh

DR. Ir/Edy Purwanto.CES, DEA
Kala6. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JAtAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

02/02/2007Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 7 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1Tp. 1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

2.1

8.3

11

12.4

14.2

16

17.8

190

21

Tanah basah + cawan (VV2 ari

Tanah kering + cawan (W3 gr)

:awan kosong ('AM gram)

Air (W1-W2 gram). ..(1)

Tanah kering ('.V2-W3 gram)... (2)

Kadar Air M)/T2)x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Bawah

13.33 %

0,1"

Atas

Beban

••lbs.

67.746

161.3

267,758

354.86

400.024

458.092

516.16

574.228

638.748

677.46

32.64

29.38

22 10

088

30.04

21.34

2.94

8.70

33.79

33.77

0,2"

11.47 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7784

Berat cetakan 3728

Berat tanah basah 4056

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.840

Berat isi kering 1.376

BAWAH

800

700

600

500

E 400
.a

m

300

200

100

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oleh"

Kalap. Mekanika Tanah

 



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNiK SiPiL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

23/02/2007Proyek : Tugas Akhir
Lokasi \_
Titik :Tp. 1
Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan

Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 14 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

(mc)

0.000

0.013

0.025

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

Atas Bawah

0

3.8

8.1

13

13.9

15.8

17.1

18.3

18.5

19.1

Tanah basah * cawan (W2 gr)

Tanah kering +cawan (W3 gr)

Cawan kosong (W1 gram)

Air (W1-W2 gram) ...(1)

Tanah kering (W2-W3 gram) ...(2)

Kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Atas

14.95 %

0,1"

Bawah

Beban

(lbs)

Atas

122.588

261.306

419.38

448.414

509.708

551.646

590.358

596.81

616.166

Bawah

0

30.64 31.32

28.46 29.00

22.00 22.13

2.1! 2.32

6.46 6.87

33.75 33.77

33.76

0,2"

12.26 %

0.2"

%

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7697

Berat cetakan 3673

Berat tanah basah 4024

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.826

Berat isi kering 1.365
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0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007
Diperiksa oi<

0.40 0.50
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

23/02/2007
Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56x3 lapis

Standard

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan

Kode

Campuran abu 6 %, Pemeraman 14 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1
Tp. 1

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

iinc)

0.000

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

Bawah

0

7.5

11

12.9

14

16

17.3

19

19.5

20

Tanah basah + cawan (W2 gr;

Tanah kenng + cawan (W3gr)

"awan kosono •,W1 gram)

Air ;W1-W2 gram).. (1)

Tanah kering (W2-;A'3grann ... (2)

KadarAir (1)/(2)x 100'

kadar air rata-rata

Harga CBR

0.1"

Bawah

15.05 %

0,1"

Atas

Beban

(lbs •

Bawah

241.95

354.86

416.154

451.64

516.16

558.098

612.94

629.07

645.2

2.13

645

Atas

29.0(

22.1:

330

33.76

0,2"

12.40 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7697

Berat cetakan 3673

Berat tanah basah 4024

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.826

Berat isi kering 1.365

BAWAH
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

22/02/2007Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tanggal

Dikerjakan
Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 0 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1Tp. 1

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

waktu

(menit)

Pembacaan

Arloji Beban

fine) Atas Bawah

0.000

1/4 0.013

0.025

0.050 10.5

11/2 0.075 11.2

0.100 12.3

0.150 13

146

0.300 15.2

0.400 16.3

10 0.500 17.5

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W2 gr;

Tanah kerina + cawan (W3 cr)

-awan kosono (W1 aram)

Mri'W1-VV2aram)... (1)

Tanah kering (W2-W3gram)'... (2)

Kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

HargaC B R

0,1"

Atas

13.23 %

0,1"

Bawah

Beban

••lbs)

0

193.56

258.08

338.73

361.312

396.798

419.38

470 996

490.352

525.838

564.55

j.87

22.10

5.81

33.73

Bawah

31.62

29.19

21.99

2.43

33.75

33.74

0,2"

10.47 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7579

Berat cetakan 3441

Berat tanah basah 4138

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.877

Berat isi kering 1.404

ATAS
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i • i Mm
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i /; : Mi:
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/ i ; ; • • i ! i
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/ i • i i • • ; i •• m i •
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100

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oteh : ;
/'

0.50

DR. Ir/Edy Punwanto.CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tanggal : 22/02/2007
Dikerjakan
Kode : Sampel 1
Campuran abu 8 %, Pemeraman 0 hari

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi Pembacaan

Arloji Beban

(inc) Bawah Atas

0.000

1/4 0.013 5.8

1/2 0.025 8.6

0.050 11

11/2 0.075 11.6

0.100 12.4

0.150 14.4

0 200 146

0.300 15.6

0.400 16.6

10 0.500 17.6

Kadar Air

Tanah basah + cawan IW2 or)

Tanah kering+ cawan (VV3 gr)

)awan kosona (W1 arami

Air (VV1-W2gram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)

Kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

HargaC BR

0,1"

Bawah

13.33 %

0.1"

Atas

Beban

(lbs)

Bawah

187.108

277.436

354.86

374.216

400.024

464.544

470 996

503.256

535.516

567.776

29.87

27.91

22.10

1.96

5.81

33.73

Atas

31.62

29.19

21.99

2.43

7.20

33.75

33.74

0,2"

10.47 %

0,2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7579

Berat cetakan 3441

Berat tanah basah 4138

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.877

Berat isi kering 1.404

BAWAH
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Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa ol

0.40 0.50

DR. Ir. rjfly Purwanto.CES, DEA

I\alau/lvicr\ai iit\a i 01 iaii
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Tugas AkhirProyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tp-1

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 1 hari

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

(inc)

Pembacaan

Arloji Beban

Beban

Atas Bawah Atas Bav.ah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7.5 241.95 0

1/2 0.025 9 290.34 0

1 0.050 10.9 351.634 0

11/2 0.075 11.3 364.538 0

2 0.100 12.4 400,024 0

3 0.150 13.3 429.058 0

4 0.200 15.6 503.256 0

6 0.300 16.4 529.064 0

8 0.400 17.6 567.776 0

10 0.500 18.7 603.262

0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan <\•2 gr) 2S.38 31.64

Tanah kering + cawan (V •;3 gr) 27.56 23.15

Cawan kosong (Wl gram) 22.17 21 82

Air (W1-W2 gram)... (1) 1 PP 243

Tanah kering (VV2-VV3 gram)...(2j 5.39 7 34

Kadar Air (1)/(2)x100% 33 77 -,0 ~9

kadar air rata-rata 33.78

Harga CBR

0,1" 0.2"

Atas

13.33 % 11.18 %

0,1" 0.2"

Bawah

% %

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7694
Berat cetakan 3584
Berat tanah basah 4110

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.865

Berat isi kering 1.394

ATAS
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M-h
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Penetrasi (inchi)

0.50

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa oJeTM

/ /'

DR. Ir/EdyPurwanto.CES, DEA
l^alol* MoU-aniU-ta Tonoh
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

15/02/2007Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan

Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 1 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1I2ZL

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Air

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

Atas

6.8

9.1

11.2

11.9

12.5

13.5

15.5

16..

17.4

18

Tanah basah + cawan ii'v'2 or)

Tanah kerina + cawan (W3 cr)

Cawan kosong (Wl gram.

Air (W1-W2oram).. (1)

Tanah kenna (W2-VV3 aram)

Kadar Air (1)/(2)x1C'0%

kadar air rata-rata

HargaC B R

0,1"

Bawah

13.44 %

0,1"

Atas

Bav.an

219.368

293 566

361.312

383.894

403 25

435 51

500.03

541.958

561.324

580.68

0

2S.15

21.82

2 48

3378

0.2"

11.11 %

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7694

Berat cetakan 3584

Berat tanah basah 4110

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.865

Berat isi kering 1.394

BAWAH
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Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oieh :

DR. l^yEdy Purwanto,CES, DEA
Kal^b. Mekanika Tanah "
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi

Titik :Tp. 1
Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

Pereng, Ngentakrejo. Lendah, Kulon Progo

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penetrasi

lii'lC;

Pembacaan

Arloji Beban

Beban

.lb;.

Aid4 Sa.-„; Aias
r.

bawan

0 0.000 o 0 0 0

1/4 0.013 4 129.04 0

1/2 0.025 6.6 212 916 0

1 0.050 9.9 319.374 0

11/2 0.075 12.3 396.798 0

2 0.100 13.8 445.188 0

3 0.150 14.9 480.674 0

4 0.200 17 548.42 0

6 0.300 18.1 583.906 0

8 0.400 18.8 606.488 0

10 0.500 19.2 619.392

o

Kadar Air I I!

Tanah basah + cawan (VV2 or) 3-3 "1 34.21

Tanahkering +cawan (W3 gr) 30 71 31.04

Cawankosong(vV1 gram; 21.83 21.58

Air (W1-VV2 gram)... (1) 3 00 3 17

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 0, CO G 44

Kadar Air (1)/.; 2)x100 % 33.78 33.87

kadar air rata-rata 33.83

Harga CBR

0,1" 0.2"

Atas

14.84 % 12.19 %

0,1" 0.2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Kode : Sampel 1
Campuranabu 8 %, Pemeraman 3 hari

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7668
Berat cetakan 3609
Berat tanah basah 4059

Isi cetakan
2204.24

Berat isi basah 1.841

Berat isi kering
1.376

ATAS

700

0.20 Q 30

Penetrasi (inchi)

0 4n

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oleir)

DR. Ir. gdy Purwanto.CES. DEA

Kalab^Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

15/02/2007Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
Tanggal
Dikerjakan

Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 3 hari

Soleh Suwantoro

I2ZL

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

6.5

10

12.5

13.7

14.5

16.9

17.8

18.2

18.7

Tanah basah + cawan (W2 ar)

Tanah kering + cawan (VV3 gr)

Cawan kosong (W1 gram)

Air(W1-W2gram)... (1)

Tanah kering (VV2-W3 gram) .. (2)

Kadar Air (1)/(2)x1.30%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Bawah

14.73 %

0,1"

Atas

Beban

;ibs)
T7~r

96.78

322.6

403.25

441.962

467.77

545.194

574.228

587.132

603,262

33.7-

30.71

3.00

8.88

34.21

31.04

21.68

3.17

33.87

33.83

0,2"

12.12 %

0.2"

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7668

Berat cetakan 3609

Berat tanah basah 4059

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.841

Berat isi kering 1.376

BAWAH
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Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa olptfT)

DR. Ir. Edy Purwanto.CES, DEA

Kalab. Mekanika Tanah

 



S^fl) LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
m
tn

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTAmmm

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi

Titik : Tp. 1
Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis
Standard

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Pereng, Ngentakrejo. Lendah, Kulon Progo
Tanggal
Dikerjakan

Kode : Sampel 1
Campuran abu 8 %, Pemeraman 7 hari

02/02/2007

Soleh Suwantoro

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

Kadar Ai

Penetrasi

(inc)

0.000

0,025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Atas

3.8

11

13.1

14

15.8

17.

21

22.1

24

Tanah basah +cawan (W2 gr)

Tanah kering + cawan (W3 or)

Cawan kosong (',','1 gram)

Air(VV1-W2 cram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram).

Kadar Air(1»Y2)x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Atas

15.05 %

0,1"

Bawah

L

3eban

Obs'.

Bawah

122.588

354.86

•122.606

451.64

509.708

558.098

677.46

712.946

774.24

0

31.24

21,57

224 2.44

7.23

33.75

33.74

0.2"

12.40 %

0,2"

Si

ffl

Sebelum Sesudah
Berat tanah + cetakan 7558
Berat cetakan 3505
Berat tanah basah 4053

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.839

Berat isi kering 1.375

ATAS

900

ao° 0.10 0.20 0.30 0.40
Penetrasi (inclii)

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa ote'h

DR. Ir. :dy Purwanto.CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNiK SiPiL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

02/02/2007Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x3 lapis

Tugas Akhir
Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 7 hari

Soleh Suwantoro

Sampel 1leJL

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/2

11/2

10

\ adar Air

Penetrasi

imc

0.000

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji Beban

Ba.'.'ah

6.1

10.6

13

13.9

I5.9

17.4

20.9

22

23

Tanah basah + cawan 'W2 gr)

anah kerina + cawan (v\3 gr)

;awan kesong (;V1 gram)

\« ;W1-vV2aram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram) .. (2

Kadar Air (1)/(2)x100 %

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Bawah

14.95 %

0,1"

Ata

Beban

(lbs i

Bawah

196.786

341.956

419.38

448.414

512.934

561.324

674.234

709.72

741.98

0

30.92

22.04

2.24

6.64

31.24

2.44

7.23

33.74

0.2"

12.47 %

0.2"

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7558

Berat cetakan 3505

Berat tanah basah 4053

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.839

Berat isi kering 1.375

BAWAH
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Yogyakarta, 22/03/2007

Diperiksa die'h

DR. Ir. [/dy Purwanto.CES, DEA
Kalab/Mekanika Tanah&
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

21/02/2007Proyek

Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan 56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo

IEZL

Tanggal

Dikerjakan

Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 14 hari

Soleh Suwantoro

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menitl

1/4

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

One

0.000

0.013

0.025

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Tanah basah +cawan(V

Pembacaan

Arloii Beban

12.6

14.3

15.3

17.6

19.6

21

22

Tanah kerra + cawan (VV3 a0

Cawan kosona (W1 aram)

Air (W1-W2 oram) M

Tanah kenna (W2-W3 aram'.

Kadar Air; 1; •%

kadar air rata-rata

HargaC BR

0,1"

Atas

15.38 %

0.1"

3awah

Beban

•lbs i

193.56

290.34

406.476

461.318

493578

567.776

632,296

677.46

709.72

8 22

Bawah

33 21

30.33

21 80

33 76

33.73

0,2"

12.62 %

0.2"

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7558

Berat cetakan 3505

Berat tanah basah 4053

isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.839

Berat isi kering 1.375

ATAS

800

600 0-

500 -t

E 400
45
4)

HI

300

200

100

0,00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

0.40

Yogyakarta, 22/03/2007
DiPeriksa oleh _

0,50
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

21/02/2007Proyek
Lokasi

Titik

Jumlah Pukulan :56 x 3 lapis

Pereng, Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo
IP_1

Tanggal
Dikerjakan
Kode

Campuran abu 8 %, Pemeraman 14 hari

Soleh Suwantoro

Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penetrasi

(inc)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

n inn

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arlcii Beban

Bawah

8.5

11.3

12.5

14 ?

15.4

16.6

18.7

19.8

20.S

Tanah basah + cawan (W2gr)

Tanah kering + cawan (W3or)

Cawan kosong (VV1 gram)

Air(W1-W2aram'i... (1)

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2'.

Kadar Air (1)/(2)x100%

kadar air rata-rata

Harga CBR

0,1"

Bawah

15.27 %

0,1"

Atas

•lbs)

Bawah

161.3

274.21

364.538

403.25

496.804

535.516

603.262

638.748

674.234

32 64

29.87

21.65

2.77

8.22

70

Atas

33.21

30.33

21.80

2.88

8,53

33.76

33.73

0.2"

11.90 %

0.2"

Sampel 1

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7558

Berat cetakan 3505

Berat tanah basah 4053

Isi cetakan 2204.24

Berat isi basah 1.839

Berat isi kering 1.375

BAWAH

800 4

700 4

600

500 -

£ 400

300

200

100

°.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta, 22/03/2007

DiPeriksa o,

DR. Ir.fdy Purwanto.CES, DEA

Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TTMPOXTFTTsJFn PHA/rPR PQQTfYM TPQT

Kcterangan

Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

: 22/02/2007

: Soleh Suwantoro

: Sampel 1

: Remolded asli

•Sample data

Diameter (cm) .4.X

Luas Tampang lain
Ht.Lo (cm)

11.34114V

7.6

Vol icirri X6.14904

Wt(LT)

Wet Unit wt ('2i7cir4 1.80

Dry Unit wt (2i7em\i 1.54X35X

Deformation

dial radiim

( x 10"-)

Load

dial

aunt!

Unit

Strain

i DL/Lo

Total load

on sample

(k-t)

0.00%

4o

80

120

12.5

32.5

48.5

1.05"

6.35."

.58%

16.51975

24.65255
160

?oo

240

2X0

60

67.1

72.5

74.5

2.11%

3.16'

;.6X'>.

30.498

34.10693

36.85175

37.X6X35

360

76.9

400

440

4X0

78.9

31.1

4.:i"-;,

4.74%

39.08827

5 26%

"9%

6.32%

39.6474

40.104X7

40.71483

41.2231."
520 82.1

82.9

6.X4% 41.73143

42.13807
Odd 82.9 '.89% 42 13807
640 82.8 8.42l: 420X724
->xo 82.5 41.9347

qu

a =

t ohesion

3.44173 kg/cm2

57

24 °

= 1.118 ka'cnr

Penambahan Abu: 0%, Pemeraman 0 hari

Water Content
Wt Container (cup), si 7.71 7.80

Wt of Cup + Wet soil, gr 13.150 15.20
Wtot Cup+ Drv soil, ar 11.78 13.33

Water Content % 33.66 33.82
Averege water content % 33.738

LRC

Sample
stress

(k:i'CIll")

0.55729

1.4412X76

2.1394039

2.6325318

2.92X2199

3.1467719

5.2160056

3.30146X5

3.3302943

3.350109

3.3821665

3.4052601

3.427882

3.441728"

3.4221734

3.398513:

.3667393

0.5083 ke/div

0% 2°,% 4% 6%
Strain

Yogyakarta, 22/03/2007

Diperiksa jfjleh

10%

DR. Ir. Erfy Purwanto,CES. DEA
Kepala Lab/Sratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Kcterangan : :

Location

Boring No.

Depth

i ugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

uate

Tested by
Kode

jenis

: Soleh Suwantoro

: Sampel 2

: Remolded asli

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm') 11.341149

llt.Lo (cm) ".6

Vol (cm3) 86.14904

Wt (er) 154.4

Wet Unit wt (gr/cm'') 1M<

Dry Unit wt (gr/cmJ) 1.3401 124

Deformation

dial rading

(x 10"2)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

Load

dial

(unit)

15

34.5

50.2

61.3

65.6

70

76.3

79.4

80.2

81.5

83.1

83.4

83.5

83.5

83

82

80.1

Unit

Strain

(DL'Lo).

0.00° o

0 >•;%

.05%

1.58° o

2.114

263°o

3.16°o

3.68° o

!l°b

4.74%

5.26%

5.79%

6.84%

'.S9%

8.42

3.50884 kgem2

58

26 :

Total load

on sample

(kg)

0

7.6245

17.53635

25.51666

15879

33.34448

35.581

38.78329

40.35902

40.76566

41.42645

42.23973

42.39222

42.44305

42.44305

42.

41.6806

40.71483

qu

a =

Cohesion 1.096 kg/eni

Penambahan Abu: 0%, Pemeraman 0 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.71 7.80

Wt of Cup + Wet soil, gr 13.150 15.20

Wt of Cup + Dry soil, gr 11.78 13.33

Water Content % 33.66 33.82

Avercgc water content % 33.738

LRC =

Sample

stress

(kg/cm-)

0

0.668748

.5299822

2.2143933

2.68957

2.8627604

3.0382625

.2937078

3.4087985

3.4242257

3.4605055

3.5088394

3.5018335

3.4863355

3.4666387

3.426301

3.3656778

3.2687978

0.5083 ke/div

3.5

2.5

1.5

0.5

0% 2% 4% 6%
Strain

Yogyakarta, 22/03/2007 /"

Diperiksa ofeh

DR. Ir. Edy/Purwanto.CES, DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah

 



> III OT

%$)\mm

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir
Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date 07/02/2007

Tested by Soleh Suwantoro

Kode Sampel 1

jenis Remolded

Penambahan Abu: 2%, Pemeraman 0 hari

•ample oata

Diameter (cm)

Luas Tampang (cm")

Ht.Lo (cm)

Vol (era'

Wt (gr)

Wet Unit wt! nr/cnv i

Dry Unit wt ( gr/cm'")

3.8

1.341149

.6

86.14904

152.94

• X

1.326741:

1 — —"-'
water content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

WtofCup + Wet soil, gr 14.630 13.50

Wt of Cup + Dr\- soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

LRC = 0.5083 ke/div

Deformation Load Unit Total load Sample

dial radm'2 dial Strain on sample stress

iDI./Li (kg) (kg/em")! X 10"")

40

80

120

160

">oo

240

2X0

*20

360

400

440

4X0

520

560

(•>(.)<)

qu

a =

0

Cohesion

i unit i

iW.H 0

o.M 3.55X1

32 1.05% 16.2656

63.5 1.58" !/70n

41.1723

91 46.2553

98.2 3.16f 49.91506

103.2 3X°,. 52.45656

107 4.2 l'J 54.3881

110.8 4."4" 56.31964

114 >7.946:

116.5 59.21695

117.5 6.32° 59.72525

11! 6.84" 59.9794

118.2 60.08106

110 .89" 55.913

105 X42" 53.3715

4.93364 ke/cm2

20

1.727 ka/cm"

0

0.3120824

1.4191139

.8010752

3.553918

3.9712073

4.2622483

4.4549232

4.5937208

4.7307257

4.8404617

4.919131

4.9336383

4.9267974

4.9072658

4.5408815

4.3O97093

0% 2% 4% 6%

Strain

10%

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiks

DR. Ir. Purwanto.CES. DEA

Kal/b. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

07/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Keterangan

Location

Boring No.

Depth
Penambahan Abu: 2%. Pemeraman 0 hari

sample data

Diameter (cm)

Luas Tampang (cm")

Ht.Lo (cm)

Vol (cm')

Wt (gr)

3.8

U.341149

'.6

86.14904

152.83

1— "" .,,.,-,..
water content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.630 13.50

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

Wet Unit wt (gr/cm'') 1.77

Drv Unit v\1 (ar/cnv ) 1.3257873 LRC

Deformation

dial rading

( x lO'U

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

<DL/Lo).

Total load

on sample

(kg)

Sample

stress

(kg/cur)

0 0 0.00% 0 0

40 11 0.53% 5.5913 0.4904152

80 46.8 1.05% 23.78844 2.0754541

120 68 1.58% 34.5644 2.9995766

160 82.3 2.11% 41.83309 3.6109561

200 92 2.63% 46.7636 4.0148469

240 98.8 3.16% 50.22004 4.2882905

280 103.6 3.68% 52.65988 4.4721903

320 108 4.21% 54.8964 4.6366528

360 112 4.74%, 56.9296 4.781961

400 115 5.26%, 58.4545 4.8829219

440 116.5 5.79% 59.21695 4.919131

480 116.9 6.32% 59.42027 4.9084452

520 116.8 6.84% 59.36944 4.8766944

560 102 7.37%. 51.8466 4.2346963

600 98 7.89% 49.8134 4.0455126

0.5083 ke/div

qu = 4.91913 kg/cm2

a = 54.5 °

0 19°

Cohesion 1.754 kg/cm2
• ^

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/olehJ

DR. Ir. ^fjy Purwanto.CES. DEA
Kalib. Mekanika Tanah
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

%&mm
UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

08/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth
Penambahan Abu: 2%. Pemeraman 1 hari

1 — , , ,
.sample oata

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14'.'04

Wt(gn 154.08

Wet Unit wt (gr/cm") 1.79

DrvUnit wt (gr'cm") 1.3366309

,,,

Water content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.630 13.50

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Avereae water content % 33.809

LRC =

Deformation Load Unit Total load Sample

dial radius dial Strain on sample stress

( x lo":) (unit) (DL/Lo >. (kg) (kg cm")

0 0 0.00% 0 0

40 8.2 o.53%. 4.16806 0.3655X22

80 49 1.05".". 24.9067 2.1730182

120 90.2 1.58%. 45.84866 3.9788501

160 108.3 2.11% 55.04889 4.7517199

200 115.1 2.63%, 58.50533 5.0229226

240 118 3.16%, 59.9794 5.1216425

280 119.1 3.68% 60.53853 5.1412<>22

320 119.6 4.21%, 60.79268 5.1346637

360 119 4.74% 60.4877 5.080X336

4< H) 112 5.26%, 56.9296 4 7555413

440 100 5.79% 50.83 4.2224301

0.5083 ks'div

qu = 5.14129 kg/cm2

Q = 55°

O 20°

Cohesion = 1.800 kg/cnr

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/oleh

DR. Ir. Efly Purwanto,CES. DEA
Kalifb. Mekanika Tanah

 



ru 'O^ m

iJLI

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir
Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

08/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

1 ,', ' , , .
:>ampie data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7 6

Vol (cm' ) 86.14904

Wt(gn 154.12

Wet Unit wt (gr/cm') 1 7o

Div Unit wt (si'/cnf) 1.3309--9

Deformation

dial rading

( x loM

40

80

160

20(.)

240

280

360

400

440

Load

dial

(unit)

7.5

44

107.9

114

117.2

118.5

119.2

118.3

114.9

102

Unit

Strain

<DL/Lo t

0.53%

1.05"

1.58"

_2_1L%

,.68%.

4.21%,

4.74%,

5.26".,

./9"„

Total load

on sample

1kg)

22.3652

45.13704

54.84557

57.9462

5957276

60.23355

60.58936

60.131X9

58.40367

51 8466

Penambahan Abu: 2%. Pemeraman 1 hari

water Content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.630 13.50

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

LRC =

Sample
stress

1kg ell)")

0.334374

1 9512816

3% 170641

4.7341697

4.974919

5.0X09195

5 1153915

. 1 174909

5.0509463

4 87X6759

4.300X787

0.5083 ka'di\

/ \
s j

i

_. i

l

i

r
0% 2% 4% 6% 8% 10%

Strain

qu 5.11749 kg/cm2

a =
0

55.5

0 21 °

Cohesion 1. Mi 4 cur

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa oleh

DR. Ir. gfly Purwanto.CES. DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

: 10/02/2007

: Soleh Suwantoro

: Sampel 1

: Remolded

t'enamoanan ami: r/a. Pemeraman j nan

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm")

Ht.Lo (cm i

Vol (cm')

Wt (gr)

5.8

H.341I49

/.,

86 14904

I 53.68

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.630 13.50

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

Wet Unit \\1 (gr/cm') 1.78

DrvUmt wt (gr/cm') 1609 LRC

Deformation
, -

Load 1.)nit Totai load
...

Sample

dial aiding dial Strain on sample stress

( x 1o":) (unit) (DL/Lo). (kg) (kg/cm")

0 0 o.oo%, 0 0

40 15.5 0.530-,', 7.87865 0 6910396

80 44.6 1.05%, 22.67018 1.97789

120 75.2 1 58%, 38.22416 3.3171788

160 105.5 2.11%, 53.62565 4 6288684

200 116 263",, 58.9628 5.0621983

240 120.5 3.16%, 61.25015 5.2301519

280 121.8 .3.68% 61.91094 5.2578454

320 121.9 4.21%, 61.96177 5.2334072

360 120.8 4.74%. 61.40264 5.1576865
400 117 5.26% 59.4711 4.9678423

qu = 5.25785 kg/cm2

a = 62°

cj> 34°

Cohesion = 1.398 kg/cm:

0.5083 kg/div

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/oleh'':

DR. Ir. 5fly Purwanto.CES. DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

renamnanan adu

10/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

'."/a. mneraman j nan

.•sample data

Diameter (cm) 3.K

Luas Tampang (em-) 11.341149

Ht.Lo (cm) 7,6

Vol icnV) 86.14904

Wt(gr) 153.03

Wet Unit wt! gr/cm') 1.78

Drv Unit wt (gr/cm') 1.3275222

water content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.630 13.50

WtofCup +Dry soil, .gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

LRC 0.5083 ka'div

/""^X

i

( x
/
/
/

/
0% 2% 4% 6%

Strain
8% 10%

Deformation

dial rading

( x 10":)

.'

Load

dial

(unit)

Unrt

Strain

<DL/Lo >.

1 otal load

on sample

(kg)

l ~ , -i
Sample

stress

(kg/cm:)

0 0 0.00%, 0 0

40 14.9 ii.53"-;. 7.57367 0.6642897

80 40 1.05%, 20.332 1.7738924

120 76.2 1.58%, 38.73246 3.3612902
160 104 2.11% 52.8632 4.5630551

200 115 2.63%, 58.4545 5.0185586

240 119 3.16%, 60.4877 5.1650463
280 120 3.6Su--o 60.996 5.1801433
320 120.4 4.21%, 61.19932 5.1690092
560 119.8 4.74%, 60,89434 5.1149904

4( K.) 116 5.26%, 58.9628 4.9253821
440 110 5.79%', 55.91.3 4.6446731

qu

n =

O

Cohesion

5.18014

OJ

36

kg/em2
0

0

1.320 -Mcm"

Yogyakarta, 29/03/2007

rs;r,^ra^^^ „f„^N
wi(JCi ir\sa ,

DR. Ir. Efly Purwanto.CES. DEA
Kal£b. Mekanika Tanah

 



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :
Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date : 14/02/2007

'Tested by : Soleh Suwantoro
Kode : Sampel 1
jenis : Remolded

Penambahan Abu: 2%, Pemeraman 7 hari

•sample daia
Diameter (cm) ..8

Luas Tampang (cm:)
Ht.Lo(cm)

11.341149

7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 153.07

Wet Unit wt (gr/env ) 1.78

Dry Unit wt (gr/env') 1.327869:

Deformation Load Unit

dial radius dial Strain

( x 10"-) (unit) <DL/Lo).

0.!.)(.)

40 21. 0

80 71 1.05%.

95 m8"

J 60 110.1 2.11%

200 116.5

240 121.3 3.16'/;,

280 123.8 3.68%,

125.6 4.21%,

360 125.9 4.74".

360 110 74"),

360 60 4.74%

qu

a =

O

Cohesion

5.39226 kg/cm2

64 "^

Total load

on sample

(kg

11.08094

36.0893

48.2885

.96383

59.21695

61.65679

62.92754

63.84248

63.99497

55.913

30.498

131 5 kg/em"

Water Content
Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, er 14.630 13.50
WtofCup + Dry soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

LRC

Sample
stress

(kg/cm")

0

0.9719138

3.148659

4.1905849

4.8306959

'.0840181

5.2648749

5.3441811

5.3922555

5.3754365

4.6965689

2.5617648

0.5083 ke/div

5 -

1 -•

0% 2% 4% 6%
Strain

Yogyakarta, 29/03/200.

Diperik

S% 10%

DR. !r./£dy Purwanto.CES DEA
Ksfrab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan
Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

14/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

.sample data

Diameter (cm)

Luas Tampang (cm')
Ht.Lo (cm)

Vol ion')

Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm")

Dry Unit wl (gr/env )

Deformation

dial rading

( x 10":)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

Ixtad

dial

(unit)

12

74

107.9

114

120

123.1

124.5

125.2

125

A[U

110

3.8

11.341149

7.6

86.14904

I (6 /

Unit

Strain

(DL/Lo i.

0.oo%

(M3°

1 05%

1.58%,

2.11%

2.63%,

16%

3.68'!

4.21

4.74°

Total load

on sample

(kg)

0

6.0996

37.6142

54.84557

57.9462

60.996

62.57173

63.28335

63.63916

63.5375

59.9794

55.9U

qu 5.37508 ko/cm2

a = 6j

0 36 °

Cohesion 1369 kg/cm:

Penambahan Abu: 2%. Pemeraman 7 hari

'"T77—^— ,
Water content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

WtofCup + Wet soil, ar 14.630 13.50

Wtof Cup + Drysoil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

LRC

Sample
stress

(kg/cm")

o

0.5349984

281701

4.7596222

5.O018105

5.2367568

5.3430017

5.3743986

5.3750827

5.3370)01

5.0103025

4.6446731

0.5083 kg/di

5
\f

4 -

/

1

7 -

j

1 .I \

0 -
/

I !
i i

0% 2% 4% 6%
Strain

8% 10%

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksapleh

DR. Ir. 5fiy Purwanto.CES DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

21/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel I

Remolded

Sample data
Diameter (em) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Llt.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 154 47

Wet Unit wt ( gr/cm") 149

Dry Unit wt (gr/cm") 1.3400141

Reformation

dial lading

( x 10"")

40

120

160

200

240

280

320

300

400

440

qu

a =

o

Cohesion

Load Unit

Strain

(unit (DL/Lo)

(.1.(10"

12

36

82.5 58",,

107.5

118 2 6"

123.5 .16'

126.2 3.68" o

127.6 4.21",,

128.2 4.74"

121

94

5.47812 kg/cm2

65°

40°

Total load

on sample

(kg)

0

6.0996

18.2988

41.93475

54.64225

59.9794

62.77505

64.14746

64.85908

65.16406

61.5043

47.7802

1277 kg/cnr

Penambahan Abu: 2%, Pemeraman 14 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.630 13.50

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.87 12.04

Water Content % 33.98 33.64

Averege water content % 33.809

LRC 0.5083 kg/div

Sample
stress

(kg/cm")

0.5349984

1.5965032

3.6391922

4.7166195

5.1494776

5.3603632

5.447784

5.4781194

5.4736375

5.1376831

3.9690843

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/oleb.':

DR. Ir. B&y Purwanto.CES. DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangan :: Tugas Akhir
Location : Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.
Boring No. :

Depth : 1.5 meter

Sample data
Diameter (em)

Luas Tampang (cm"i
Ht.Lo (em)

Vol (cm')

Wt(gn

Wet 1Tiut wt igr/cm5

Dry Unit wt igr/cm')

Deformation

dial rading

x KM)

3.8

11.341149

86.14904

154.1

qu

a =

o

Cohesion

5.52549 kg.cm2

65.5 °

41 "

:59 kg.'cnr

LRC

Date

Tested by
Kode

21/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2
jenis : Remolded

Penambahan Abu: 2%. Pemeraman 14 h;:

0.5083 kg/div

0% 2% 4% 6% 8% 10%

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa oleh

Strain

DR. Ir. E^v Purwanto.CES Dfa
Kalab. Mekanika Tanah

 



Keterangan
Location

Boring No.

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date 31/01/2007

Tested by Soleh Suwantoro
Kode Sampel 1
|enis Remolded

Penambahan Abu: 4%, Pemeraman 0 hari

DR. Ir. E/y Purwanto.CES. DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :: Tugas Akhir

Location : Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.
Boring No. :

Depth ; 1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

: 3 1/01/2007

: Soleh Suwantoro

: Sampel 2
: Remolded

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm"')
Ht.Lofcmi

Vol (cm"

Wt (gr

Wet Unit wt (er'i

DrvUnit wt igr'cm'")

Deformation

dial rading

( X lo":)

8

11.341149

7.6

86.14004

>l.7"

1.3165563

Penambahan Abu: 4%. Pemeraman 0 hari

Water Content
Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, er
Wt of Cup + Dry soil, gr

16.350

14.16

14.75

12.97

Water Content % 33.85 33.78
Averege water content % 33.812

LRC = 0.5083 ke/div

0% 2% 4% 6%
Strain

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa j^leh :

5% 10%

PR- Ir. Ijffy Purwanto.CES, DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangan :: Tugas Akhir

Location : Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.
Boring No. :

Depth : 1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

01/02/2007

Soleh Suwantoro
Sampel 1
Remolded

Penambahan Abu: 4%, Pemeraman

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm:)
Ht.Lo(cm)

3.8

11.341149

7.6

86.14904

hari

Water Content ~]
Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

WtofCup+ Wet soil, gr 16.350 14.75
Wt of Cup + Dry soil, gr 14.16 12.97

Water Content % 33.85 33.78
Averege water content % 33.812 1

DR. Ir. &dy Purwanto.CES. DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah'

 



Kcterangan
Location

Boring No.

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

01/02/2007

Soleh Suwantoro
Sampel 2

Remolded

Penambahan Abu: 4%, Pemeraman 1hari

:>ampie oaia
Diameter (cm)

water Content '
Wt Container (cup), gr 7.69 7.70
Wtof Cup + Wet soil, gr 16.350 14.75
Wt of Cup + Dry soil, gr 14.16 12.97

33.78
Water Content %, 33.85
Averege water content % 33.812

1.8

Luas Tampang (cm:)
Ht.Lo (em)

11.341149

qu

a =

o

Cohesion

5.25058 ka/cm2
o

20 °

1-S38 kg/cm;

0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksaajici i ,

PR- Ir-Rfly Purwanto.CES. DEA
Kepala Lafeferatorium Mekanika Tanah'
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gA« LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TTXTmWFTMPn rOMPRPSSlOM TPQT

Keterangan :: Tugas Akhir

Location : Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.
Boring No. :

Depth : 1.5 meter

'/>ate : 03/02/2007

Tested by : Soleh Suwantoro
Kode : Sampel 1
jenis : Remolded

Penambahan Abu: 4%. Pemeraman3 hari

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm')
Ht.Lo (cm)

Vol (cm')

Wt(gn

Wet Unit wt (gr/cm')

Dry Unit wt (gr/env )

Deformation

dial rading

( x 10"-)

40

80

160

200

240

280

360

400

440

480

Load

dial

(unit)

28

72.9

95.6

110.2

11!

122.4

123.9

124.5

125

125.1

123.2

119.2

3.8

11.341149

7.6

86.14904

152.6

1.3237562

Unit

Strain

(DL/Lo).

0.00"

1.05

:>8%,

2.63'

.68'.'

4.21%

4.74%

qu

a =

Cohesion

5.34850 kg/cm2
0

59

28°

Total load

i sample

(kg

0

14.2324

37.05507

48.59348

56.01466

60.38604

62.21592

62.97837

63.28335

63.5375

63.58833

62.62256

60.58936

1607 kg/em"

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

16.350

14.16

14.75

12.97

Water Content % 33.85 33.78
Averege water content % 33.812

LRC 0.5083 ke/div

sample

stress

(kg/cm")

1.2483296

3.2329189

4.2170518

4.8350834

5.1843893

5.312619

5.3484979

5.3450303

5.3370101

5.3117698

5.2020338

5.005O186

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa

DR. Ir. EcK- Purwanto.CFS DEA
Kepala Lab/ratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :: Tugas Akhir

Location : Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.
Boring No. :
Depth : 1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

03/02/2007

Soleh Suwantoro

sarripei 2
Remolded

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm:)
Ht.Lo(em)

Vol (cm"')

Wt(gr)

Wet Unit \\1 (sikm')

On- unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

( x 1(4

0

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

Load

dial

(unit)

26.2

75.1

98.2

109.4

118.1

121.8

123.2

124

124.8

125.2

125.3

124

120.1

3.8

11.341149

7.6

86.14904

151.49

1.76

1.3141i/.-s

Unit

Strain

(DL/Lo).

0.00%

0.53

1.05%

1.58%

1.11%,

2.63%

3.16%

3.68%

4.21%

4.74%

5.26%

5.79%

6.32%

6.84%

Total load

on sample

(kg)

0

13.31746

38.17333

49.91506

55.60802

60.03023

61.91094

62.62256

63.0292

63.43584

63.63916

63.68999

63.0292

61.04683

qu = 5 32847 kg/cm2

a = 57.5°

O 25°

Cohesion 1.697 kg/cm:

Penambahan Abu: 4%, Pemeraman 3 hari

Water Content.

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

WtofCup+ Wet soil, gr 16.350 14.75
WtofCup + Drvsoil, gr 14.16 12.97

Water Content % 33.85 33.78
Averege water content % 33.812

LKL,

Sample

stress

(kg/cm:)

0

1680798

3.330483

4.3317415

4.799983

5.1538415

5.2865768

5.3182804

5.3235643

5.3284709

5.3160159

5.2907049

5.2065629

5.0144777

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/oleh

DR. Ir. iEdy Purwanto.CES. DEA
Kepala Laboratorium Mekanika TanaTT
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£5S LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keiefaiigaii :: Tugas Akhir
xication : Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

Boring No. :

Depth : 1.5 meter

utile

Tested by
Kode

jenis

0//OZ/ZOO/

Soleh Suwantoro
Sampel 1

Remolded

Sample data
Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ilt.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904
Wt(gr) 151.96

Wet Unit wt (gr/cm'i 1.76

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.3182044

Penambahan Abu: 4%. Pemeraman 7 hari

Wt Container (cup), gr

V\'t of Cup + W'et soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %

Averege water content

LRC

Detormatioi Load Unit Total load Sample
dial rading dial Strain on sample stress

( x lo'") (unit) (DL/Lo). (kg) (k'Vcnr)

0 0 0.00% 0 0

40 15 0.53"-:. 7.6245 0.668748
80 66.2 1.05%, 33.64946 2.9357919

120 105.2 1.58%, 53.47316 46405U4
160 118 ~~Z\T%~ 59.9794 5.1773 P6
200 124.2 2.63% 63.13086 5.420043}
240 125.9 3.16% 63.99497 5.4645 32 ">
280 126.1 3.68% 64.09663 5.443467?
32o 124 4.21% 63.0292 5.3235643
360 112 4.74% 56.9296 4.781961
400 88 5.26% 44.7304 3.7364968

1

0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain

qu

a =

Cohesion

5.46453 kg/cm2

63 °

36°

1392 kg/cnr

Yogyakarta, 29/03/2007/
Diperiks/oleh

DR. Ir./gdy Purwanto.CES DEA
Kepala L&oratorium Mekanika Tanah

 



Total

on sai

(4

i)

3.04

16 2(

36.69

49.96

56.06

60.9

64.19

65.62

65.62

65.62.

65.621

iSL.AhA

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Keterangan
Location

Boring Tno.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

07/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2
Remolded

Sample data
Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang icnvi
Ht.Lo (cm)

11.341149

26

Vol (cm') 86 I4')04

Wt(gr) 150.89

Wet Unit wt (gr/cm') 1.

Dry Unit wt (gr/cm') [ 1.3QX9225

IJetormation

dial rading

i x k4

qu

a

0

0

40

SO

160

200

240

280

360

400

Load

dial

(unit)

17

68

108.8

119

125.5

126

126.2

124

112

Unit

Strain

(DLL ii

0 00"

1.0;

.58%

.11%

3.16'

4.74%

5.47677 ke/cm2

62.5

I otal load

on sample

(kg)

o

8.6411

34.5644

55.30.304

60.487"

63.79165

64,0458

64.14746

63.02'P

56,9296

44.7304

1.426 kg.-'.-cm"

Penambahan Abu: 4%, Pemeraman 7 hari

Water Content •

Wt Container (cup), gr 7.69 1 7~7C)
WtofCup+ Wet soil, gr 16.350 14.75

12.97Wt of Cup + Drvsoil. gr 14.15

Water Content % 33.85 33 78

Averege water content % 33.812

LRC

Sample
stress

(kg/cm")

0

0.7579144

UU56171

4 7693225

5.2211881

5.4767749

5.4688725

;.447784

5 3235643

4.781961

3.7364968

0.5083 ke/div

0% 2% 4% 6%
Strain

i% 10%

Yogyakarta, 29/03/2007

Diporikoa/lei

DR. Ir.^fcdy Purwanto.CES, DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah'
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

mi\m)m

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date : 14/02/2007

Tested by : Soleh Suwantoro

Kode : Sampel 1
jenis : Remolded

Penambahan A'nu: 4%. Pemeraman 14 hari

Sample data

Diameter (cm) 3 8

Luas Tampang (cm") 11.341146

Ht.Lo (cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt (an 151.9

Wet Unit wt (gr/cm') 1.76

Dry Unit wt (gr/cm') 1.317684

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wtof Cup+ Wet soil, gr 16.350 14.75

Wt of Cup + Dry soil, gr 14.16 12.97

Water Content % 33.85 33.78

Averege water content % 33.812

LRC = 0.5083 kg/div

Detoimation Load Unit
tm;,.n-;i

total load | Nample

dial lading dial Strain amp

( x 10"-) (unit) (DL'Lo). (kg)

(.I.OO"

40 (1498

80 32 1.05" 16.2656

72.2 .58% 36 69926

160 98.3 2.11% •'1.96.--89

110.3 2.63"; 56 06549

120 .16% 60 996

280 126.3 .68% 64.19829

320 129.1 65.62153

360 129.1 4.74% 65 62153

400 129.1 .26" 6562153

440 129.1 5.79% 65 62153

qu 5.54252 kg/cm2

a =
O

69.5

<p 49 °

Cohesion 1.036 kc/cnr

stress

' kg/cm")

o.267-1692

1 4191139

3 1848445

4.3129646

4.813452?

5.20845

5.4521008

5.5425174

5 512064

5.4816106

4511572

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/oleh

DR. Ir. Ely Purwanto.CES. DEA
Kepala Labjoratorium Mekanika Tanah
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

14/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (em") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 153.15

Wet Unit wt (gr/cm') 1.7s

Dry Unit wt (gr/cm') 1.3285273

Deformation

dial rading

( x 1(4

0

40

80

120

160

200

240

280

360

4(.H

440

Load

dial

(unit)

10

40.2

73.1

96.9

112.4

121.6

125.8

128.8

128.9

126

115

Unit

Strain

(DL/Lo)

(HiO%i

0.55%

1.58%

2.11%

l.iii"

3.16%

i.68%.

4.21%,

4.74%

5.26%

79%

Total load

on sample

(kg)

0

5.083

20.43366

37.15673

49.25427

57.13292

61.80928

63.94414

65.46904

65.51987

64.0458

58.4545

qu = 5.52964 kg/cm2
n =

oo.o

0 47.6°

Cohesion 1.072 kg/enr

Penambahan Abu: 4%. Pemeraman 14 hari

Water content

Wt Container (cup), gr 7.69 7.70

Wt of Cup + W7et soil, gr 16.350 14.75

Wt of Cup + Dry soil. gT 14.16 12.97

Water Content % 33.85 33.78

Averege water content % 33.812

,.RC

Sample

stress

ikg/cnD

0

0.445832

,'82 7619

3.2245448

4.2515389

4.9O50956

5.277896

5.4305168

5.5296378

5.5035248

5.349984

4.8557946

0.5083 kg/div

5 - .... i / i \ i
/ *
/

4 -
If i

3

E
u

"B>

w 2 -
0)

w

1 -

/

i

j

0 -

0C

/̂
2% 4% 6%

Strain
8 h 10%

Yogyakarta, 29/03/2007

rs;^^r;i,„„ „

DR. Ir. Eflfr Purwanto.CES. DEA
Kepala Lab/ratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

vocation

Boring No. :

Depth : 1.5 meter

Tugas Akhir

Lanah Lempung Pereng. Kulon Progo.
Date

Tested by
Kode

jenis

08/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded

Penambahan Abu: 6%. Pemeraman 0 hari

, ,',
."sample unfa

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo (cm) 7.6

Vol (em') 86.14904

Wt(gr) 153.53

Wet Unit wt (gr/env') 1.78

Drv Unit wt (gr/cm') 1.3320641

„....,, I
Water content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Drysoil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

LRC

Deformation Load Unit Total load Sample
dial radius dial Strain on sample stress

( x lo4 (unit) (I)L'Lo). (kg) l kg/cm" 1

0 0 o.oo% (,i 0

4'.) 4 0.53% 2.0332 0.1783328

so 22 1.05%. 11.1826 0.9756408

120 56.5 1.58%. 28.71895 2.4922952

loo 78 2.11% 39.6474 3.4222914

200 90.2 2.63°-;, 45.84866 3.9362956

240 98 3 16% 49.X134 42535675

280 103 3.68%. 52.3549 44462896

320 107.5 4.21% 54.64225 4.6151868

360 113 4.74% 57.4379 4.8246571

4( 10 117.1 5.26%) 59.52193 4.9720883

440 120.4 5.79%, 61 19932 5.0838058

480 122.5 6.32%> 62.26675 5.1435803

520 122.8 6.84% 62.41924 5.1272095

560 122.6 7 M0/ 62.31758 5.0899389

6()() 120 7.89% 60.996 4.9536889

640 116.2 842°:, 59.06446 4.7694117

0.5083 kg/div

qu = 5.14358 kg/cm2

a = 58°

4> 26°

Cohesion = 1.607 kg/cm:

Yogyakarta, 29/03/2007 „

Diperiksa/bleh):

DR. Ir. ffdy Purwanto.CES. DEA
Kepala Laporatorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

09/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded asli

Sample data
Diameter i cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo (cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wtign 154 5"

Wet Umt wt (gr/cm') 1.79

Drv Unit wt ( gr/cm')
, ^

1.3410874

Deformation

radine

( x lo"")

40

80

120

160

240

280

320

360

400

440

480

qu

a =

Cohesion

Load Unit

.lial Strain

UUUt) (DL/Lo i

9.6 0.53"

48.1

85.1 1.58"

110.2 2.11%

116.4 1.63'

118.2 3.16'

121.4 3.68" o

122.3 4.21'1

124.1 4.74",

125

120.9 5.79%

114.2

5.30752 kg/cm2
O

38

26°

Total load

on sample

(kg)

0

4.87968

24.44923

43.2563

56.01466

59.16612

60.08106

61.70762

62.16509

63.0800.3

63.5375

61.45347

58.04786

Lo58 kg/cnr

Penambahan Abu: 6%.. Pemeraman 1 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

LRC 0.5083 ke/div

Sample
stress

Ikg/cm")

(I

0.4279987

1056

7538819

4 8350834

50796541

03]

5 2405783

\2:>0:>8

52985836

5 .3075238

1049179

4. "95o765

Yogyakarta, 29/03/2007--^

Diperiksa olejr':

DR. Edy Purwanto.CES. DEA
Kepala Jjfeboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

mmumi
UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring "No.

Depth

Tugas Akhir
Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

09/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded asli

Penambahan Abu: 6%. Pemeraman 1 hari

Sample data
Diameter i cm i

Luas Tampang (cm")

Ht.Lo(cm)

Vol (cm')

Wt(gn

3.8

11.341149

7.6

86.14904

154.:

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content %> 33.73 33.85

Averege water content %. 33.788

Wet Unit wl (gr/cm')

DrvUn.it wt (gr/cm') 1.34K«"4 LRC =

Deformation Load UniJ Total load Sample

dial rading dial Strain on sample stress

( x 10":) (unit) (DL/Lo i. (kg) (kg/cm")

0 0 0.00% 0 0

40 9.6 0.53*„ 4.87968 0.4279987

80 48.1 1.05%. 24.44923 2.1331056

120 85.1 1.58*.. 43.25633 37538819

16() 110.2 2.11% 56.01466 4.8350834

200 116.4 2.63% 59.16612 5.0796541

240 118.2 3.16%. 60.08106 5.13032.33

280 121.4 3.68% 61.70762 5.2405783

320 122.3 4.21%. 62.16509 5.25058

360 124.1 4.74%, 63.08003 5.2985836

400 125 5.26% 63.5375 5.3075238

440 120.9 5.79% 61.45347 5.1049179

480 114.2 6.32%, 58.04786 4.7950765

0.5083 ke/div

qu = 5.30752 kg/cm2

a = 58

0 26 °

Cohesion = l.<<58 kg/cm"

Yogyakarta, 29/03/2007-—

Diperiksa oleh'
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z LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

09/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Penambahan Abu: 6%, Pemeraman 1 hari

Sample (.lata
Diameter (cm) 5 8

Luas Tampang (cm" i 11.341149

Ht.Lo <emi ~ n

Vol (cm'i 86.14l»o4

Wtfgr) 154 48

Wet Unit wt ( gr/cm' i 1 ""

Drv Unit wt (gr/cm") I 44MM0

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

LRC

Deformation

dial rading

1 X 10":)

Load

dial

(unit i

Unit

Strain

(DLLo).

Total load

on sample

(kg)

Sample
stress

(kg'cm'1

0 0 O o, ,",. 0 0

4o 7.5 U.55",. 3.81225 0.334.374

80 44 1 M"„ 22.3652 1.9512816

12o 88.8 1 58",, 45.13704 3.9ro941

160 107.9 2.11",. 54.84557 4.7341697

200 114 "i *4 "
57.9462 4.974V19

24o 117.2 3 1,.",, 59.57276 5.0869195
28o 120.1 3.68%, 61.04683 5.18446

320 122.6 4.21%, 62.31758 5.2634596

360 124.1 4."4"„ 63.08003 5.2985836

400 124.9 5.20%, 63.48667 5.3032778

440 120 > "-.,,",, 60.996 5.0669161

44o 112.3 ^ *^(,",, 57.08209 4.741 "89

0.5083 kg/div

5 • —

1 -

0%

qu 5.30 528 kg'cm2

a = 57 °

0 24 °

Cohesion ; "22 ke/cm:

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa oleh

DR. Ir//Edy Purwanto.CES, DEA
Kepala laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

%$)mm
TTKfrO"MT71XTUr> rnMPRFQSTOXT TPQT
\^/ i. -\ \^ V^l ^ A 11 ^ A_/A^ V^ W1H1 XV A Jt~Ji~Jl-K_S 1 1 A A^ w^ A

Keterangan :: Tugas Akhir

Location

Boring No.

Depth

fanah Lempung Pereng. Kulon Progo.
Date

Tested by

Kode

jenis

11/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded1.5 meter

Sample data
Diameter (em) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo (cm) 7.6

Vol (cm'i 86.14904

Wt ! gr) 151.5"

Wet Unit wt ( gr/cm' i 1.%'.

DrvUnit wt (gr/cm "i 1.3150587

Penambahan Abu: 6%, Pemeraman 3 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Avereae water content % 33.788

LRC = 0.5083 ka/div

Deformation Load Unit Total load Sample

dial rading dial Strain on sample stress

5 -

4 -

3 -

E
o

"a.

to ? -
tn ^
G)

1 -

0

„

i unit i (DL/Lo'. (kg) (kg'cm")( x 10 ') f '(i 0 O.UO'-',, 0 (,

40 g o,53".. 4.5747 0.4012488

/

80 60 1%5%. 30.498 2.6608386

120 87 1 58%. 44.2221 3.837. .936

160 102.5 2.11%. 52.10075 4 -6)4 19

••

20o 109.5 2.63%. 55.65885 4 7785406

240 114.1 3.16%. 57.99703 4 9523679

280 117 3.68%, 59.4711 5 0506397

32o 120.3 4.21".. 61.14849 5 .164"16

360 123.4 4.74%. 62.72422 5 2686963

400 125.9 5.26".. 63.99497 5 .345"5S

440 126.8 "> 1 *-•}'-' ,, 64.45244 5 3540413

480 127.8 6.32".. 64.96074 5 3661189

520 126.4 6.84%. 64.24912 •\ 2775186

52o 121.8 6.84"., 61.91094 5.085457

0% 2% 4% 6% 8% 10%

Strain

qu

a =

0

Cohesion

5.36612

60

30

kg/cm2

1.549 kg/cm"

Yogyakarta, 29/03/2007/"4

Diperiksa cleti/7

DR. Ir. atly Purwanto.CES. DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFPNED COMPRESSION TEST

rvciefahgan

Location

Boring No.

Depth

i tigas AKriir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

uate

Tested by

Kode

jenis

1 l/OZ/ZOO/

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Penambahan Abu: 6%, Pemeraman 3 hari

Sample data
Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo (cm) 7.6

Vol (cm') 80.14904

Wt(gr) 152 ~^2

Wet Unit wt (gr/cm") l.~"

Div Unit wt (gr/cm') 1 325'6364

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

LRC

Deformation

dial rading

( x 10"%

L,oad

dial

(unit)

Unit

Strain

,'DL'Lo).

Total load

on sample

(kg)

Sample

stress

(kg/cnn

0 0 0.'HI%> 0 0

40 10.5 o.5.3%, 5.33715 0.4681236

80 44 lo5"„ 22.3652 1.9512816

12o 78.5 1.58".. 39.90155 3.4627465

160 102.5 2.11'",, 52.10075 4.4972419

2oo 111.2 "1 ('L^',.' 56.52296 4.852728

240 116.5 3.16%, 59.21695 5.0565369

280 120.3 3.68% 61.14849 5.1930936

320 123.1 421",, 62.57173 52849256

360 125.4 4."4%. 63.74082 5.3540885

400 126.7 5 26%, 64.40161 5.3797061

440 127.2 z'9"2, 64.65576 5.3709.31

480 120 6 32",, 60.996 5.0386093

520 113 0 84",, 57.4379 4.7180348

0.5083 kg/div

qu 5.37971 kg"em2

a = 60°

a> 30°

Cohesion 1.553 1jg/cnv

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa .oleh j

DR. Ir./gdy Purwanto.CES. DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

*mm)m
UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan : Tugas Akhir

location Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo

uoring ino.

Depth 1.5 meter

Date

Tested by

kooc

jenis

22/02/2007

Soleh Suwantoro

sampel 1

Remolded

Penambalian Abu: 6%, Pemeraman 7 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %
Averege water content %

7.58 7.62

14.320 16.32

12.62 14.12

.73 33.85

33.788

Sample data
Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ilt.Lo (cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 154.74

Wet Unit wt (gr/cm') 1.80

Drv unit wt (gr'cm i i424.24 LKU 0.308.-) ke/div

Deformation Load Unit Total load

dial lading dial Strain on samnle

( x 10"-) (unit) (DL/Lo). I kg

0.00"/f 0

1.7 '.86411

80 10.9 5.54047

71 1.5X'-;. 30.0893

160 111 56.4213

00 119.8 00.89434

240 123.5 .16" 62 '/Mb

28o 127.6 68" 04.85908

130.2 421" 66,18066
360 128.6 4.74"-,: to. 36/ 38

400 118.6 %6" 60.28438

qu 5.58974 kg/cm2

a =
O

61

0 32°

Cohesion 1.549 kg'cnr

Sample

stres

(kg/cm")

0

0.0757914

0.48.33857

9108

4.8701839

5.2280289

5.3603632

5.508219

5.5897426

5.490716

.->.0.3d //86

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa/

DR. Ir. jdy Purwanto.CES. DEA
Kepala La/oratorium Mekanika Tanah
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

m\mim
UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

22/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

t'enamoanan adu: 07o, Pemeraman / nan

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang Icm") 11.341149

Ht.Lo (cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 154 92

Wet Unit wt (gr/cm') 1.80

Dry Unit wt (gr/cm') 1.3441241

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

,RC

Deformation

dial rading

( x K)"%

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(DL/Lo).

Total load

on sample

(kg)

Sample

stress

(kg/cm")

0 0 0.00",, 0 0

40 12 0.53%, 6.0996 0.53499x4

80 59 1.05%,. 29.9897 2.6164913

120 84 1.58%, 42.6972 3 7053593

160 101 2.11%, 51.3383 4 4314286

200 111 2.63%, 56.4213 48440001

240 116.5 3.16% 59.21695 5 0565369

280 120.1 3.68%, 61.04683 5.18446

320 124.2 4.21%, 63.13086 5.3321507

360 127.8 4.74%, 64.96074 5.4565591

400 130.1 5.26%, 66 12983 5.5240708

440 129.2 5.79%, 65.67236 5.4553790

480 124.1 6.32% 63.08003 5 2107618

0.5083 ke/div

qu

a =

0

Cohesion

5.52407 kg/em2

61°

32°

1.531 kg/cnr

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa

DR. Ir.yedy Purwanto.CES, DEA
Kepala Laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded

Sample data
Diameter (cm) 3.8

.Aias Tampang (cm'")
Ht,Lo (cm)

11.341149

7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt (gr) 153.71

Wet Unit wt (gr/cm"') .78

Dry Unit wt (gr/cmJ) 1.3336259

Deformation Load Unit Total load
dial rading dial Strain on sample

(x 104 (unit) (DL/Lo), (kg)

0.00% 0

40 14.8 0.53% 7.52284

80 82 .05% 41.6806

120 119 .58% 60.4877

127.5 2.11% 64.80825
200 131.5 2.63% 66.84145
240 133 3.16% 67.6039
280 133.1 3.68% 67.65473
320 130.5 4.21% 66.33315
360 112 4.74% 56.9296
400 84 5.26% 42.6972

qu = 5.77270 kg/cm2

a = 62°

0 34 °

Cohesion = 1.535 kg/cm2

Penambahan Abu: 6%. Pemeraman 14 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + W;et soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

LRC 0.5083 ka/div

Sample
stress

(kg/cm2)

0

0.6598314

3.6364794

5.249259

5.5941301

5.7386127

5.7726988

5.7456422

5.6026221

4.781961

3.566656

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa

DR. Ir. Efly Purwanto.CES, DEA
Kepala Laifcratorium Mekanika Tanah

 



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^IJlfBJM
UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

15/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Penambahan Abu: 6%. Pemeraman 14 hari

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7.6

Vol (cut ) 86.14904

Wt(gr) 154.89

Wet Unit wt (gr/cm'") 1.80

DrvUnit wt (gr/env ) 1.3438638

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.58 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 14.320 16.32

Wt of Cup + Dry soil, gr 12.62 14.12

Water Content % 33.73 33.85

Averege water content % 33.788

LRC

Deformation

dial rading

( x 10%

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(DL/Lo).

Total load

on sample

(kg)

Sample
stress

ikg/cm')

0 0 0.W%o 0 0

40 13.9 0.53%. 7.06537 o.6197065

80 81.1 1.05% 41.22313 3.5965669

120 117.9 i.58%> 59 92857 5.2007364

160 126.3 2.11%, 64.19829 5.5414795

200 130.6 2.63%. 66.38398 5 6993.37

240 132.1 3.16»% 67.14643 5 7336354

280 132.3 3.68%. 67.24809 5 7111079

320 129.5 4.21% 65.82485 5.5596902

360 109 4.74%. 55.4047 46538728

400 80 5.26% 40.664 3 3968152

0.5083 ke/div

qu 5 73364 kg/cm2

a =
o

62

0 34°

Cohesion 1.524 kg/cnv

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa meh]

DR. Ir. Purwanto.CES. DEA

Kepala Laftoratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

02/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded

Penambahan Abu: 8%, Pemeraman 0 hari

Sample data
Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Iit.Lo (cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 155.59

Wet Unit \vt (gr/cm'' i 1.81

Dry Unit wt (gr/cm') 1.3498404

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

LRC

Deformation Load Unit Total load Sample
dial lading dial Strain on sample stress

( x 10":i (unit) (DL/Lo). (kg) (kg/cm")

0 0 O.OO'N, 0 0

40 16 0.53%. 8.1328 0.7133312

80 36.2 1.05%, 18.40046 1.6053726

120 72.1 1.58%. 36.64843 3.1804334

160 92.3 2.11%, 46,91609 4.0497114

200 110.2 2.6.3%, 56.01466 4.8090884

240 116.2 3.16%, 59.06446 5.0435158

280 118.4 3.68%, 60.18272 5.1110747

320 119.9 4.21%, 60.94517 5.1475433

360 120.9 4.74%, 61.45347 5.1619561
400 121.6 5.26%, 61.80928 5.1631592

440 120.5 5.79%, 61.25015 5 0880282

480 114.2 6.32%. 58.04786 4.7950765

0.5083 kg/div

qu 5.16316 kg/cm2

a =
O

52

0 14°

Cohesion 2.017 kg/cnr

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa ol

DR. Purwanto.CES. DEA

Kalalf Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TTNTrrwT'TNJpn rriMPTJPQQTnxT tpqt

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

02/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang icm") 11.341149

Ht.Lo (cnn -.(\

Vol (cm') 86.14904

\Vt(gri 155.61

Wet Unit wt i gr'cnv'i 3 81

Drv Unit wt (grcnv") 1.35'io 14

Deformation

dial rading

( x lo"%

40

80

120

l(.o

240

>S0

360

41.10

Load

dial

(unit)

92 1

108.

14.2

16

118.6

120.4

118

Unit

Strain

(DLLo i.

O.I'O"

08"

2.11"

3.16",

!»8" ,.

4.2!'1

4."4"

Total load

on sample

(kg)

o

18.55295

34.31025

46.81443

55.04889

58.04786

59.11529

60.28438

61.19932

59.9794

59.06446

qu = 5.16901 kg/cm2

0 = 52.5 "

0 15°

Cohesion = 1 9X3 kg/cnV

Penambahan Abu: 8%. Pemeraman 0 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

LRC

Sample
stress

(kg/cm:)

0

1.6272868

2.9934434

4.0626618

4.7517199

4.9836469

5.0478562

5.1197082

5.1690092

5.0381375

4.9338741

0.5083 ks/di\

Yogyakarta, 29/03/2007 x~4

Diperiksa oleh :

DR. Ir. Ed^/Purwanto.CES. DEA
Kalah/Mekanika Tanah
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^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

is.eterangan

Location

Boring No.

Depth

i ugas Akhir"

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

i-^tie :oj/o//zoo/

Tested by : Soleh Suwantoro
Kode : Sampel 1
jenis : Remolded asli

Penambahan Abu: 8%., Pemeraman I hari

Sample data
Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 154.37

Wet Unit wt (gr/cm') .79

Drv Unit wt (gr/cm') 1.3392562

Deformation Load Unit Total load

dial radius dial Strain on sample

( x 10"") (DL/Lo). (kg)

0.00%, 0

40 21 o 10.6743

80 48.5 1.05%. 24.65255
120 62.5 .58% .76875

39.6474

89 .63". 45.2387
240 100 3.16'J 50.83

280 110.6 3.68% 56.21798
320 118.2 60.08106
360 124.2 4%4'! 63.13086
400 125.8 .26% 63.94414
440 125 5.79°- 63.5375
480 118.4 6.32r 60.18272

qu

a =

0

Cohesion

5.34149 kg/cm2

58°

26°

I.6Q9 kg/cnr

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

W7t of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content %
1 Ss

33.798

LRC 0.5083 kg/div

Sample

stress

(kg/cm")

0.9362472

2.1508445

2.7569638

3.4222914

3.883928

4.340375

4.7743654

5.0/45589

5.3028532

5.341492

5.2780376

4.9714278

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa o/eh

DR. Ir. E(fl Purwanto.CES. DEA
Kepala Lab/ratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan : Tugas Akhir

1.ocation Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo

uonng ino.

Depth 1.5 meter

Date

Tested by

kode

jenis

03/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2
Remolded

Sample data
Diameter i cm) 3.8

Luas Tampang (em") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt (gr) 150.03

Wet Unit wt (gr/cm') 1.74

Dry Unit wt (gr/cm') 1.301604

Deformation

dial rading

( x lo"2)

40

80

240

280

320

360

400

440

480

qu

a =

0

Cohesion

Load

dial

(unit)

20

46.2

64.8

80.3

96.2

110.2

120.8

123.6

123.9

124.8

120.5

109.9

Unit

Strain

(DL/Lo).

0.00%

0o3°

1.05%

i ss',.1 Oo o

.11%.

.63%.

.16%,

3.68"..

4 74")

5.26° o

5.79%.

5.30639 kg'cm2
O

59

28°

Total load

on sample

(kg)

o

10.166

.48346

32.93784

40.81649

48.89846

56.01466

61.40264

62.82588

62.97837

63.43584

61.25015

55.86217

.594 kg cm"

Penambahan Abu: 8%. Pemeraman 1 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Drysoil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

LRC

Sample

stress

i kg/cm")

0

0.891664

2.0488457

2.85842

.5232051

4 1981334

4.7830933

5.2146775

5.3063916

.2900444

5.2990318

.6880282

46145263

0.5083 ke/div

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa oleh Z

DR. Ir. Ed/ Purwanto.CES. DEA
Kepala Lab/ratorium Mekanika Tanah
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :
Location

Boring No.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

: 05/02/2007

: Soleh Suwantoro

: Sampel 1

: Remolded

Sample data

Diameter (cm) 3.8

Ltias Tampang (cm")
Ht.Lo (em)

11.341149

7.6

Vol (cm') 86.14904

150.31

qu

a =

0

Cohesion

5.46083 kg/cm2

61°

32 °

1513 k-g/.-nr

I'enamoanan Abu: 8%, Pemeraman 3 hari

Water Content
Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42
Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74
Averege water content % 33.798

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa <5leh :)

4% 6% 8% 10%
Strain

. DR. Ir. Efly Purwanto.CES. DEA
Kepala Latforatorium Mekanika TanaF
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :: Tugas Akhir

Location : Tanah LempungPereng. KulonProgo.
Boring No. :

Depth : 1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

05/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2
Remolded

Sample data
Diameter (em)

Ltias Tampang (cut)
Ht.Lo(cm)

Vol (off

Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/env')

Drv Unit wt (gr/cm')

Deformation

dial rading

( x 10%

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

Load

dial

(unit)

11.8

54

78

92

104

111.2

116.2

120.2

123.9

127.2

127

124.2

11.341149

7.6

86.14904

15(1.96

1.3096723

Unit

Strain

(DL/Lo).

0.0?)%

0.53%,

.05%

.58%

2.11%.

2.63%.

3.16%

3.68%

4.21%.

4.74%,

5.26%

5.79%

6.32%.

Total load

on sample

(kg)

0

5.99794

27.4482

39.6474

46.7636

52.8632

56.52296

59.06446

61.09766

62.97837

64.65576

64.5541

63.13086

qu 5.40094 kg/cui2

a = 60°

0 30°

Cohesion 1.559 kg/cm:

Penambahan Abu: 8%, Pemeraman 3 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

LRC

Sample
stress

(kg/cm2)

0

0.5260818

2.3947547

.4406908

4.0365488

4.5385226

4.826497

0161054

1604229

2900444

4009362

3624862

!149606

0.5083 ke/div

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa qffeh

DR. Ir. 5fly Purwanto.CES. DEA
Kepala Lab6ratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :

Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by

Kode

jenis

09/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded

1 ... , , ,
.•sample data

Diameter (cm) 3.8

Luas Tampang (cm") 11.341149

Ht.Lo(cm) 7.6

Vol (cm') 86.14904

Wt(gr) 155.43

Wei Unit wt (giVcnv ) 1.80

Dry Unit wt (gr/cm') 1.3484523

Deformation Load Unit

dial aiding dial Strain

( X 10"-) (unit) (DL/Lo >.

0.00'

40 17

80 68

120 108.8 .58%

160 119 .11"

200 125.5 .63%

240 128 .16%

280 128.4 .68%

125 4.21%

360 112 4.74%-

400 5.26r

Total load

on sample

.kg

8 6411

34.5644

55 3, '.304

60.487";

63 .-9165

65 0624

6526572

6 .)j/}

56 9296

44 7304

Penambahan Abu: 8%>, Pemeraman 7 hari

,,. . ,-. . .

water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

LRC = 0.5083 ke/div

Samrile

stress

i kg/cm")

?9144

0156171

4.7993225

1881

5.4767749

5.55568

5.5427533

5.3664963

4.781961

3 7364968

qu 5.55568 kg/cm2 Yogyakarta, 29/03/2007

a = 65 Diperiksa ol

0 40°

Cohesion 1.295 kg/cm:

DR. Ir. Ed/Purwanto.CES, DEA
Kepala Labofatorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan :
Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon

1.5 meter

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm:)
Ht.Lo (cm i

Vol (em')

Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm'')

Dry Unit wt (gr/cnv )

Deformation

dial rading

( x 10":)

4"

8n

160

240

280

32o

360

Load

dial

(unit)

15

70

106.2

117.4

125

127.9

128.2

125.2

110

80

3.8

11.341149

86.14904

155.79

.81

1.3515756

Unit

Strain

(DL/Lo).

0.00%,

0.53%

. 16%,

3.68%,

4.21'

4.74%,

Total load

on sample

(kg)

'.6245

4581

53.98146

59.67442

63.5375

65.01157

16406

63.63916

55.913

40.664

qu 5.55134 kg/cm2

a = 65.5°

0 41 °

Cohesion 1.265 kg.'cm:

Date

Tested by
Kode

jenis

09/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 2

Remolded

Penambahan Abu: 8%. Pemeraman 7 hari

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

15.230

13.29

16.42

14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

LRC

Sample
stress

(kg/cm")

o

0.668748

.104311"

J.6846328

5.1509873

5.454955

5 5341197

5.3750827

4.6965689

3.3968152

0.5083 ks/di\

2%

Yogyakarta, 29/03/2007

Diperiksa oi

4% 6% 8%
Strain

. DR. Ir. E^y Purwanto.CES DEA

10%

Kepala Laboratorium Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIICA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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Keterangan :
Location

Boring No.

Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng. Kulon Progo.

1.5 meter

Date

Tested by
Kode

jenis

16/02/2007

Soleh Suwantoro

Sampel 1

Remolded

Penambahan Abu: 8%, Pemeraman 14 hari

Sample data
Diameter (cm)

Luas Tampang (cm')
Ht.Lo(em)

Vol (cm')

Wt(gi-)

Wet Unit wt (gr/cm')

3.8

11.341149

/.O

86.149,14

Water Content

Wt Container (cup), gr 7.56 7.62

Wt of Cup + W/et soil, gr 15.230 16.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 13.29 14.20

Water Content % 33.86 33.74

Averege water content % 33.798

.81

Drv Unit wt (gr/cnv") 1..3498404 LRC

Deformation Load Unit Total load Sample
dial rading dial Strain on sample stress

( x 10'"') (unit) (DL/Lo). (kg) (kg/cm:)

0 0 0.00%, 0 0

40 24.3 0.53" •• 12.35169 1.0833718

8o 96 1.05%, 48.7968 4.2573418
120 132.5 1.58%, 67.34975 5.8447632
160 140 2.11%, 71.162 6.1425742
200 141.2 2.63%, 71.77196 6.1619172
240 141 3.16%. 71,6703 6.1199288
280 138 3 68%, 70.1454 5.9571647
320 86 4.21%. 43.7138 3.6921495

qu = 6.16192 kg/cm2

a = 68°

0 46°

Cohesion = 1.245 kg'cnr

0.5083 ke/div

Kepala Lab/ratorium Mekanika Tanah

 



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Keterangan
Location

ttormg Tno.
Depth

Tugas Akhir

Tanah Lempung Pereng, Kulon Progo.

qu 6.27974 kg/cm2

a = 69°
0 48°

Cohesion 1 205 kg/cm:

09/02/2007

Soleh Suwantoro

DR. Ir. Edy ^jjcwanto.CES, DEA
Kepala Labora/6rium Mekanika Tan^TT

 


